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KATA PENGANTAR 


oleh 
Umar Ubaid Hasanah 


Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah 
mengajar manusia dengan perantaraan pena, menga- 
jarkan kepada mereka apa-apa yang tidak diketahui- 
nya. Dialah yang telah menciptakan manusia dan 
mengajarinya pandai berbicara. Dialah yang telah 
menjadikan fholabul ilmi (menuntut ilmu) sebagai 
salah satu kewajiban syari'at bagi setiap Muslim, 
sekaligus menjadikannya sebagai ibadah di antara 
sejumlah ibadah yang mulia lagi terpuji, dan menyer- 
takan kebaikan-kebaikan di dalam belajar dan menga- 
jar, seakan tidak ada lagi kebaikan selain pada kedua 
hal tersebut. 

Allah telah mengawali risalahNya yang kekal de- 
ngan kata /gro' (bacalah), bukan dengan perintah 
puasa, tidak pula shalat, zakat, atau pun jihad. Hal itu 
menunjukkan betapa pentingnya belajar dan mengajar 
dalam bangunan Islam, sebab membaca, menulis, bela- 
jar, dan ilmu adalah satu kesatuan yang tak 
terpisahkan. Semua itu adalah kunci agama yang mulia 
ini. Cukuplah bagi kita untuk mengetahui bahwa 
menuntut ilmu dan ilmu pengetahuan adalah berarti 
agama, dan agama itu sendiri adalah ilmu dan 
keyakinan yang jauh dari khurofat dan irasional. 
Ilmulah yang akan mengajak kepada keimanan dan 
keimanan akan menuntun kepada ilmu pengetahuan. 
Maka, baik ilmu maupun iman, dapat menjadi Jandasan 
(fondasi) pertama dan hasil akhir dalam waktu yang 
bersamaan. 

Oleh karena itu, dalam konsep Islam, ilmu bagaikan 
busur, sedangkan membaca bagaikan anak panahnya 
yang ditolakkan dengan "Bismillah" (dengan menyebut 
nama Allah) Sang Pencipta. Dialah yang telah mencip- 
takan manusia, memberinya nikmat dan melebihkan- 
nya dengan kemampuan untuk belajar. Disertakan 
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pengakuan dengan karunia-karunia Allah Yang Maha- 
mulia dalam mencapai ilmu pengetahuan, merealisasi 
penghambaan kepada Allah, menyempurnakan penge- 
tahuan dengan kode etiknya, membimbing ilmu 
pengetahuan agar melaksanakan tugasnya dalam 
mewujudkan manusia seutuhnya, dan membersihkan 
dirinya dari pengaruh-pengaruh negatif, dekadensi 
moral dan kepincangan sosial. Bahkan, mengetuk ji- 
wanya agar bertanggung jawab atas segala ilmunya dan 
segala apa yang telah dipersembahkannya dengan 
ilmunya itu. Firman Allah menyebutkan, 


KAN INA 


- . 
Jay LT 


“1 Pe AAN Ga NN ATP 
MR LI sate al OLS EL 


"Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu 
yang menciptakan. Dia telah menciptakan 
manusia dari segumpal darah. Bacalah dan 
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang 
mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam 
(pena). Dia mengajarkan kepada manusia apa 
yang tidak diketahuinya. Ketahuilah ! Se- 
sungguhnya manusia itu benar-benar 
melampaui batas, karena dia melihat dirinya 
serba cukup. Sesungguhnya hanya kepada 
Tuhanmulah kembali(mu)." (al Alag 1-8) 


Shalawat dan salam semoga senantiasa dilimpahkan 
kepada Nabi sang maha guru, Muhammad saw, yang 
telah diutus di antara kaum yang Ummi sebagai seo- 
rang Rasul, yang membacakan ayat-ayat Allah kepada 
mereka, mensucikan mereka, dan mengajarkan kepada 
mereka Al-Kitab dan al-Hikmah (Al-Our'an dan ilmu) 
kendati pun sebelumnya mereka selalu berada dalam 
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kesesatan. Beliaulah yang telah mencurahkan perha- 
tiannya kepada pendidikan, penyucian agidah dan 
perubahan budaya, senantiasa berkecimpung dan ber- 
gelut di alam pengajaran serta pendidikan. Di antara 
sabdanya adalah, "Sesungguhnya saya diutus sebagai 
guru (pendidik)." Bahkan, beliau memrioritaskan tugas 
tersebut dalam setiap periode dakwahnya, baik dalam 
keadaaan damai maupun perang. 

Adalah sebuah bukti asli, ketika beliau menawarkan 
tebusan para tawanan Perang Badar dengan menga- 
jarkan baca tulis kepada sepuluh pemuda Madinah 
untuk seorang tawanan. Bahkan, beliau menyatakan 
bahwa "hasil karya berfikir" adalah sebagai salah satu 
bentuk jihad yang tinggi nilainya, dan jihad dengan 
Al-Our'an merupakan sumber jihad Rasulullah 
terbesar. 

Allah menegaskan dalam firmanNya, 


Mt OLI NAN GA PAMA TUNAI 
lu) 

DA Y Vera oa Int 
"Dan berjihadlah terhadap mereka dengan Al- 
Our'an dengan jihad yang besar." (al Furgan 52) 


Selain itu, pergi menuntut ilmu dan rafagguh fid 
dien (mendalami pengetahuan agama) adalah lebih 
didahulukan daripada pergi untuk menghadapi musuh 
dan memelihara citra budaya agama. Sesuatu yang di- 
dahulukan harus menghasilkan kemenangan. 

Firman Allah menunjukkan, 


s0 1 gt ena a A0, Apa AA at 

HAN ea AP A3 Ya 
Nan EA “ 8 - Aa 3.3 

1 Lani 0y .. OI gp 7 anal 2, : P4 

Lp IS adal PA. 22515) etassly 

P 

ANE mx 

“Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di 

antara mereka beberapa orang untuk memper- 

dalam pengetahuan mereka tentang agama dan 
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untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka telah kembali kepadanya, 
supaya mereka itu dapat menjaga dirinya." (at 
Taubah 122) 


Di samping itu Allah menjadikan pemberian jalan 
dan kesempatan kepada penuntut ilmu dan pergi me- 
nuntut ilmu, sebagai suatu jalan untuk meningkat dan 
mencapai derajat yang tinggi. Ditegaskan dalam firman 
Allah, 


LA. . AN AWAN Pa P3 Pen AT 
SEI EMIS TARGET 


.3j J1 An sa PT AG KAA 
9 — MAS Ha Aa Pe 
Pan an Di 3 IL Ta TAU 

lpg! Ur ayal PANAI aah 
. | . pn... f 

AA Ist » Dlou? da! 

"Wahai orang-orang beriman, apabila dikata- 
kan kepada kalian, 'Berlapang-lapanglah dalam 
majelis', maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untuk kalian. Dan apabila 
dikatakan, 'Berdirilah kalian', maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antara kalian dan orang-orang 


yang diberi ilmu pengetahuan beberapa dera- 
jat." (al Mujadalah 11) : 


Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa ilmu akan 
menentukan kedudukan manusia. Sementara keting- 
gian derajatnya di surga kelak akan ditentukan oleh 
kadar belajar dan membacanya, sesuai dengan sabda 
Rasulullah saw, 


PLN NT Tai MPN da plug 1 3“ 
ap 9013 Sepat: piaN GL Ju 
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"Akan dikatakan kepada Ka ga pe Gak, an, 
bacalah (Al-Our'an) dan naiklah (ke surga). 
Sesungguhnya kedudukanmu di surga 
ditentukan oleh akhir ayat yang engkau baca." 


Buku ini, An Nuzhum at Ta'limiyyah Indal Muhad- 
ditsin, karya al Ustadz Al Makki Aglayanah, adalah 
buku yang diterbitkan oleh Pusat Penelitian dan Pe- 
ngembangan Kementerian Perwakafan dan Urusan 
Keislaman Negara Oathar. 

Buku ini dipersembahan sebagai peran serta dalam 
mengembalikan citra pribadi Muslim modern yang 
mendalami agama dan memahami zaman, agar mampu 
merealisasikan pemikiran dalam perbuatan dan mem- 
bebaskan dirinya dari budaya raglid (ikut-ikutan). 
Taglid adalah bencana paling berbahaya terhadap 
kebudayaan dan merupakan tanda-tanda kemalasan 
berfikir yang paling nyata. Sebab, kondisi seperti itu 
dapat mempengaruhi sikap pada setiap aktivitas. Kajian 
di sini menunjukkan bahwa kekekalan misi hidup 
seseorang dapat terwujud dengan kemampuannya da- 
lam memroduksi, melahirkan contoh-contoh aktual, 
dan mempersembahkan pemecahan peradaban bagi 
permasalahan kemanusiaan yang terbesar serta menye- 
lamatkannya dari kenistaan, kemudian mempertemu- 
kannya dengan rahmat. 

Pada hakikatnya, mukjizat misi Islam tidak lain 
adalah mukjizat penugasan belajar yang dapat diwu- 
judkan melalui kemauan manusia, kehendaknya yang 
aktif, bimbingan pendidikan dan ajaran yang benar 
pada pembentukannya pada periode-periode permu- 
laan, membentuk panutan dan membimbingnya pada 
periode pendidikan pertengahan, memotivasi cara 
pemikiran, membentuk karakter berfikir dan melatih- 
nya pada usaha berfikir pada masa-masa pematangan 
daya pikir, agar mereka benar-benar mampu membawa 
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amanah Allah dalam bersaksi di hadapan umat manusia 
dan memimpin mereka. 

Kita lihat, di sana ada sebuah hakikat yang se- 
mestinya kita tekankan dan kita biasakan untuk dite- 
gaskan dalam setiap situasi dan kondisi. Kendati pun 
pengakuan ini hanya berdasarkan teori, akan tetapi se- 
tiap wejangan dan anjuran —dalam dunia Islam kita 
ini, paling tidak— telah menunjukkan bahwa hal 
tersebut sudah diremehkan dan tidak lagi diketahui 
bagaimana cara melaksanakannya. Hal tersebut hanya 
merupakan seruan simbolik yang dipertontonkan 
dalam setiap perayaan untuk ditampakkan, di- 
banggakan, dan dibesar-besarkan melebihi kenyataan. 
Yaitu bahwa setiap proses kebangkitan, pembentukan, 
pengembangan, perbaikan, peningkatan, renovasi, dan 
pembaharuan, akan selesai jauh dari sistematika 
pengajaran yang tepat, berkesinambungan evaluasi dan 
pembetulannya serta pengkajian metodologi dan 
penelitian sebab-akibat. 

Semua itu terjadi akibat kebobrokan politik, kepin- 
cangan sosial, dan kebutaan pandangan. Tentunya hal 
serupa itu tidak lebih dari tempaan terhadap besi yang 
masih dingin, sangat jauh dari kemungkinan untuk 
menggapai keberhasilan. Sebab, memperlakukan 
segala sesuatu harus berdasarkan pemikiran manusia. 
Terjadinya kesalahan yang fatal semacam ini akan 
menyebabkan kita merugikan manusia dan materi se- 
cara bersamaan, terdesak dalam mengatasi faktor- 
faktor kemunduran. Juga, menyebabkan timbulnya 
kesombongan, penjajahan pemikiran, hanyut dalam 
buaian budaya 'ikut-ikutan', menyebabkan timbulnya 
kemalasan dalam kreatifitas berfikir dan menyebabkan 
banyaknya hal baru yang menimbulkan perasaan puas 
dengan apa yang sudah ada, dan mengakui adanya 
penanggulangan yang tidak sebenarnya atau manipu- 
lasi terselubung. 

Sejarah turunnya wahyu tidaklah hampa dari nilai. 
Sebagaimana kita ketahui bahwa wahyu yang pertama 
kali turun diawali dengan kata /gro' (bacalah!). Akan 
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tetapi masalah yang kita dapatkan sekarang adalah 
bahwa umat yang dahulunya senang membaca menjadi 
tidak senang lagi membaca (terutama tentang ilmu- 
ilmu agama). Disyari'atkannya membaca (ilmu agama 
sebagai fondasi) adalah karena hal itu merupakan 
kegiatan yang sangat terkait dengan belajar. 

Jadi, lebih mudahnya ditafsirkan bahwa kalimat 
singkat tadi (igro') adalah belajar. Sebab dalam dunia 
pendidikan Islam terkandung beberapa aspek yang 
sanggup mengantarkan manusia ke gerbang keber- 
hasilan dunia dan akhirat. Bahkan, dunia pedidikan 
Islam ini telah dimulai sementara dalam rahim, dalam 
buaian, dan dalam bimbingan pengasuhan sampai terus 
tumbuh dan berkembang menjadi seorang manusia 
yang memikul tanggung jawab sendiri. Dunia pen- 
didikan akan membentuk karakter dan kepribadian 
seseorang, mengembangkan keahliannya, atau menun- 
jukkan bidang yang cocok untuk ditekuninya. 

Imilah pendidikan yang banyak dilaksanakan oleh 
sekolah-sekolah, lembaga-lembaga, dan universitas- 
universitas, yang akan melahirkan masyarakat masa de- 
pan. Maka, segala bentuk rencana, strategi, konsep 
masa depan atau gambaran masyarakatnya, atau pun 
ramalan untuk masa yang belum tiba, yang tidak 
bertolak dari 'pimpinan proyek' dan contoh-contoh 
dari sekolah-sekolah dan lembaga-lembaga, tidak lain 
hanyalah merupakan angan-angan kosong, tak ubah- 
nya seperti menabur benih di udara atau menanam biji 
di lautan. 

Itulah sebabnya, perlu mengaktifkan pendidikan 
untuk menyusun strategi dasar. Karena, pendidikan 
mempunyai fungsi yang sangat penting dalam mem- 
bentuk karakter dan peradaban pribadi-pribadi, mem- 
bentengi manusia dari kecerobohan bertindak dan 
berbuat, sekaligus mengantarkan mereka kepada nilai- 
nilai yang tidak tampak di mata. Semua itu, pada 
hakikatnya, ada di lembaga-lembaga pendidikan dan 
logika manusia. Jika kita tidak dapat memperbaiki 
fondasi-fondasi dasar kehidupan dengan metode 
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pembentukan yang tepat dan benar, maka peradaban 
yang terlahir akan menguasai dan menyetir kita. 
Akibatnya, kita tidak mampu mengadakan perubahan 
apa pun pada saat dilanda krisis. 

Menciptakan pendidikan adalah tugas yang sangat 
berat. Ia adalah dasar yang rumit, sekaligus strategis. 
Karena, menciptakan pendidikan tidak berhubungan 
dengan benda-benda (materi) seperti ciptaan-ciptaan 
lainnya, melainkan berhubungan dengan makhluk ter- 
mulia, yakni manusia dengan segala seginya, tempat- 
nya, keturunannya, gairahnya, kecenderungannya, dan 
kecocokan interaksinya dengan sejumlah faktor yang 
dapat mempengaruhinya. 

Pendidikan bersumber dari manusia dan untuk 
manusia. Pendidikan tidak membuat suatu peralatan 
(materi), tetapi membentuk kepribadian, membentuk 
rasio, dan memberikan keahlian yang akan mengha- 
silkan materi. Pendidikanlah yang akan menghasilkan 
pemimpin, ulama, orang tua, penemu, dan pakar. Pen- 
dek kata, menghasilkan semua jenis manusia dengan 
sejumlah spesifikasinya, kemudian menghadirkannya 
untuk berinteraksi dengan kehidupan melalui aneka 
macam medan laganya. 

Dengan demikian berarti pendidikan bergerak pada 
bidang terpenting dan sangat berpengaruh. Karena itu, 
kesalahan atau pun kekurangan sekecil apapun dalam 
pendidikan, akan meninggalkan hasil (kepincangan) 
yang berkesinambungan dalam segala segi kehidupan. 

Sangat mungkin sekali bagi kita untuk mengatakan 
dengan penuh keyakinan bahwa keterbelakangan, ke- 
munduran, dan kelemahan, tidak terlepas dari jeleknya 
pendidikan. Karena pendidikan dan pengajaran adalah 
penyebab kebangkitan rahasia keterbelakangan, dan 
sekaligus sebagai kemunduran. 

Oleh karena itu diketahui bahwa bangsa-bangsa 
yang maju, kemajuannya tidak datang tanpa ada kerja, 
atau hanya dengan angan-angan atau khayalan belaka, 
tetapi adanya perasaan betapa pentingnya pendidikan, 
kesinambungan mengevaluasi metode pendidikan, dan 
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ilmu pengetahuan serta peranannya dalam membentuk 
manusia, membentuk masyarakat masa depan, dan ke- 
mampuannya dalam menyiapkan generasi yang memi- 
liki kemampuan tinggi dalam persaingan peradaban. 

Ada baiknya kita sebutkan di sini, ada seorang 
pemimpin Amerika yang hampir menguasai dunia 
telah merelakan dirinya untuk menjadi pimpinan 
dalam dunia pendidikan dan pengajaran. Ia 
mengumumkan pernyataan kesediaannya itu, di- 
karenakan dari pendidikanlah ia dapat menguasai 
dunia. Untuk itu, ia mengundang kelimapuluh 
pimpinan negara bagiannya dalam konferensi khusus 
untuk membahas masalah pendidikan dan pengajaran 
di Amerika. Mereka menyadari bahwa masalah 
pendidikan dan pengajaran di Amerika timbul karena 
metode pendidikan tidak sesuai dengan ambisi bangsa 
Amerika dan kedudukannya dalam dunia ini. 
Konferensi tersebut tidak sekadar mengungkap 
pandangan sekilas, tetapi lebih jauh lagi dengan 
mengadakan, penelitian dan pendataan autentik 
berkenaan dengan masukan dan jalan keluar bagi 
sebagian besar mata pelajaran, terutama. matematika 
dan sains. Di antara hasil penelitian tersebut adalah 
bahwa bangsa Amerika mempunyai kelebihan dalam 
sifat percaya diri. Hanya saja, mereka belum terbiasa 
bekerja keras. Padahal, belajar tingkat tinggi tidak 
dapat diwujudkan kecuali setelah mampu melewati 
tingkat menengah. Para penanggung jawab penelitian 
tersebut menyimpulkan bahwa orang-orang yang 
berprestasi dalam beberapa kompetisi yang di- 
selenggarakan oleh lembaga-lembaga pendidikan, pada 
umumnya adalah para pendatang (imigran), terutama 
yang berasal dari benua Asia. 

Masalah metode pendidikan semakin berkembang 
dan meluas sehingga mencapai semua sudut ke- 
hidupan. Ketika Amerika didahului (oleh Uni Sovyet) 
dalam penerbangan ke luar angkasa, terdengar sinyale- 
men yang seakan merupakan keputusan dunia, yaitu 
bahwa manusia dalam bahaya. Padahal penelitian itu 
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sendiri tidak ditujukan untuk menangkis ancaman bagi 
manusia, tetapi ditujukan pada pendidikan. 

Dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa para 
pelajar kita tidak mempelajari persoalan-persoalan 
yang tepat, tidak mencurahkan keseriusan belajar yang 
layak. Sementara itu, sekolah-sekolah mereka tergo- 
long rendah tingkat kualitasnya dan tidak seimbang, 
serta kesiapan para pengajar kurang benar. Apabila 
negara asing yang bukan sahabat mencoba menerap- 
kan metode pengajaran yang tidak sesuai dengan 
kondisi dan ambisi bangsa Amerika, maka hal demi- 
kian dianggap sebagai tindakan provokasi perang. 

Pemikiran itu menambahkan, kalau Amerika tidak 
segera menyusun segala sesuatunya sesuai dengan 
tuntutannya, maka bentuk dan pamor masyarakat 
Amerika akan hancur, kebudayaannya akan terlindas, 
ekonominya akan berantakan dan pertahanan na- 
sionalnya akan lemah. 

Cukuplah kiranya bagi kita untuk: mengetahui 
bahwa sejumlah perusahaan besar di Amerika telah 
menyumbangkan dana sekitar seratus milyar dollar 
Amerika untuk mendirikan tempat-tempat pelatihan, 
demi tercapainya tuntutan yang belum terpenuhi oleh 
perguruan-perguruan tinggi dan lembaga-lembaga 
pendidikan. 

Lebih jauh lagi tentang kiprah mereka, yaitu dengan 
menerbitkan buku-buku dalam jumlah yang cukup 
banyak. Buku-buku tersebut mengungkapkan kega- 
galan pendidikan dan tertutupnya akal pikiran bangsa 
Amerika. Tindakan ini menunjukkan bahwa Amerika 
masih membutuhkan materi peradaban dan menun- 
jukkan kekhawatirannya terhadap keunggulan pen- 
didikan Jepang. Mengungguli Amerika dalam penger- 
tian tentang kebutuhan peradaban dan dasar-dasar lain 
untuk memperkaya akal pikiran. 

Praktek pengajaran atau metode pengajaran yang 
mencakup segala segi pengetahuan dan keserasiannya 
(disiplin ilmunya) serta fasilitasnya —berupa guru 
pengajar, kurikulum, literatur, peralatan bantu, dan 


22 


perlengkapan mengajar lainnya— hendaknya senan- 
tiasa mengikuti perkembangan hasil evaluasi dan 
penelitian serta pembaharuan. 

Zaman sekarang sangat mungkin sekali untuk dise- 
but zaman persaingan yang menakjubkan dan masa 
revolusi ilmu pengetahuan. Usaha-usaha penelitian, 
perubahan dan pembaharuan, tidak terbatas hanya 
pada sarana-sarana transformasi ilmu pengetahuan, 
bahkan sampai pada penelitian watak manusia, macam- 
macam spesifikasi ilmu pengetahuan, penciptaan alat 
bantu hafalan, transformasi dan pengulangan 
pengetahuan. 

Dengan begitu, sempurnalah perubahan metode 
pengajaran dari bentuk hafalan dan ingatan ke bentuk 
kreatifitas berfikir, berkarya, dan berkreasi, yaitu 
metode yang dirancang untuk menyebarkan ilmu 
pengetahuan. Kehebatan metode ini adalah dalam 
waktu relatif singkat dapat merekam sebanyak- 
banyaknya ilmu yang biasanya dirangkum dalam 
waktu sampai berpuluh-puluh, bahkan beratus-ratus 
tahun. Jadi dengan metode baru ini, hal itu dapat 
dihimpun hanya dalam waktu satu tahun atau bahkan 
kurang dari itu. 

Maka, kita yakin bahwa meniru metode pengajaran, 
baik berdasarkan tabiat ilmu maupun alat bantunya, 
akan habis bersama sirnanya generasi yang mene- 
mukannya. Metode tersebut akan menjadi asing di 
tempat dan pada masa yang berbeda, kemudian pada 
akhirnya akan menjadi dokumentasi yang disimpan 
dalam museum-museum sejarah. 

Tentunya tidak tepat lagi bagi mereka yang malas, 
menghabiskan umurnya, menggunakan otaknya untuk 
menghafal dan menghitung angka-angka yang rumit. 
dengan menggunakan jari-jari tangannya pada masa 
peralatan elektronik yang mampu mewakilinya dalam 
waktu yang sangat cepat. Sudah barang tentu, bagi 
mereka yang malas tidak ada tempat untuk sekarang 
bahkan masa-masa mendatang. 
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Terkadang yang menjadi persoalan adalah kelemah- 
an dan ketidaktahuan para penyusun metode praktek 
pengajaran. Hal itu disebabkan oleh terjadinya peru- 
bahan yang drastis, tuntutan yang berganti-ganti, per- 
bedaan masa, dan lemahnya penguasaan terhadap 
perkembangan iimu, di samping tak dapat dibedakan- 
nya antara target dan landasan pacu pengajaran, terma- 
suk prosesnya. 

Suatu anggapan menyatakan, bahwa melestarikan 
teori-teori pengajaran dan unsur-unsurnya yang sudah 
lewat masa aktifnya termasuk memelihara tujuan- 
tujuan pengajaran itu sendiri. Sehingga, apabila konsep 
tersebut dilaksanakan dan keluar dari konsep masa 
sekarang dan masa yang akan datang, maka faktor- 
faktor yang pernah melahirkan nilai-nilai pada masa 
lampau itu, kini pun masih tetap bernilai dan tetap 
dibutuhkan, tetap asli, dan abadi. Sehingga, terus 
menghasilkan nilai-nilainya tersendiri pada setiap masa, 
sekalipun keadaan telah berubah. 

Boleh jadi, di antara masalah serius yang menimpa 
sistem pendidikan dan pengajaran kita dalam dunia 
Islam, dan tentunya harus segera diatasi, adalah tidak 
mengakui pentingnya spesialisasi, baik dalam ilmu- 
ilmu humanoria maupun ilmu-ilmu eksperimental. 
Selain itu juga, habisnya masa manipulasi pengetahuan 
serta oknum-oknum sensasional yang mengaku-aku 
telah menguasai berbagai ilmu pengetahuan. Padahal 
mereka belum pernah menggunakan umur dan 
otaknya untuk spesialisasi suatu ilmu menjadi salah 
Satu spesifikasi ilmu, atau bagian dari suatu 
spesifikasinya. Hal tersebut dapat memantapkannya 
untuk menguasai ilmu tertentu serta menguasai 
keluasan dan keluwesannya. 

Oleh karena itu, spesialisasi tersebut merupakan 
suatu kelaziman yang mendorong kemajuan ilmiah 
dan berkembangnya keragaman ilmu pengetahuan, se- 
bagai nilai tambah yang dihasilkannya, di samping 
mengokohkan pembinaan masyarakat dan mem- 
pertahankan kebesarannya serta mengembangkan 
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aktifitas yang mendasarinya, yang mana kekakuannya 
kelak akan menyulitkan pribadi-pribadi untuk 
berinteraksi dan bergotong-royong bersama pribadi- 
pribadi lainnya yang berlainan kajian. Karena falsafah 
pengajaran spesifik banyak mementingkan pribadi- 
pribadi, sehingga seakan-akan kesatuan masyarakat 
terpecah belah. hal semacam ini dianggap sebagai 
bencana kaum Muslimin zaman sekarang. 

Tidak diragukan lagi, bahwa pemahaman tentang 
kebudayaan dan ilmu telah rancu dalam benak Muslim 
sekarang. Dalam hal ini, kebudayaar adalah bahwa 
manusia hendaknya mengetahui sebagian dari segala 
sesuatu agar tidak merasa asing atau diasingkan dari 
kehidupan yang umum. Sedangkan ilmu, adalah 
mengetahui segala sesuatu dari sesuatu (secara menye- 
luruh). Inilah bentuk spesifikasi yang mendorong 
kepada penemuan-penemuan baru. 

Betapa menakutkan bencana yang mengancam jika 
kita ketahui bahwa mayoritas dunia Islam kita masih 
tetap merasa bangga dengan tidak spesialisasi atau 
mengajarkan yang tidak spesifik, atau pun sama sekali 
meninggalkannya. Konon, alasannya sebagai sum- 
bangsih bagi Islam dan kaum Muslimin. Seakan-akan 
berbuat untuk kaum Muslimin itu diasumsikan dengan 
kebutaan warna dan keawaman, yaitu lemah dalam 
berinteraksi yang berdasarkan spesialisasi. Padahal, su- 
dah jeias diketahui bahwa apa-apa yang dihajatkan 
oleh kaum Muslimin itu sendiri, berupa kedokteran, 
teknik, dan sebagainya yang dapat dijadikan 
sumbangan untuk Islam, dan sangat memungkinkan 
untuk mengubahnya menjadi bentuk khutbah nasihat, 
dan hukum Islam. Sayangnya hal itu tidak disertai 
dengan bekal yang cukup dari segi ilmu syari'at. 
Kebanggaan semacam itu tidak hanya melanda para 
pelajar dan mahasiswa ilmu-ilmu eksakta, tetapi telah 
mempengaruhi juga sebagian pelajar ilmu syari'at. 
Mereka enggan membicarakan tentang betapa 
pentingnya masalah-masalah ilmu yang mendetail. 
Padahal, tentunya, lapangan tersebut merupakan kajian 
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bagi mereka yang mengkhususkan dirinya pada 
bidang tersebut. 

Problem yang nyata telah tampak, yaitu beragam- 
nya pola pikir sebagian pemimpin umat Islam atau 
mereka yang bertanggung jawab pada lembaga- 
lembaga keislaman. Sebagai timbal balik dari membina 
para pelajar, mensugesti mereka, menanamkan 
pentingnya spesialisasi dan fungsinya dalam pem- 
bangunan peradaban Islam dan meringankan jalan 
bagi mereka serta memantau keberhasilan mereka 
adalah suasana yang hampa dan kegagalan. Sehingga, 
tertutup kemungkinan bagi mereka kelak untuk 
mengendalikan yayasan-yayasan Islam. Berapa banyak 
para dokter dan teknisi berbagai disiplin ilmu yang 
telah meninggalkan spesifikasinya dan menuju hal-hal 
yang mereka anggap sebagai amal yang Islami, 
padahal kaum Muslimin membutuhkan spesialisasi 
mereka. 

Entah bagaimana kita mendirikan agama yang 
merupakan aturan nan sempurna ini dan mencakup 
semua sudut kehidupan, yang dengan itu pula kita 
mengembangkan amanat kepemimpinan (keKhalifah- 
an) manusia. Kita lahirkan program-program dalam 
setiap lapangan yang dapat memanifestasikan ajaran 
Islam dalam kenyataan, namun tidak disertai dengan 
rasa percaya dengan pentingnya spesialisasi dan 
kemudian mewujudkannya dalam kenyataan. 

Ada baiknya kita berhenti sejenak pada dilema ini 
sambil mengamatinya dari sudut pandang syari'at 
dengan kadar yang sederhana saja. jika masih mung- 
kin. Yaitu, bahwa spesialisasi dalam berbagai cabang 
disiplin ilmu pengetahuan dianggap termasuk fardhu 
kifayah, karena fungsi kepemimpinan (keKhalifahan) 
tidak akan terealisasi dengan sempurna tanpa melak- 
sanakan spesialisasi tersebut. Jika spesialisasi yang 
dibutuhkan belum memenuhi kebutuhan masyarakat 
Muslim, maka secara syar'i semua masyarakatnya di- 
anggap berdosa. 
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Rasanya kita dapat mengatakan bahwa spesialisasi 
ilmiah yang beraneka ragam, yang telah dianggap ter- 
masuk fardhu kifayah, dapat diasumsikan untuk me- 
realisasi prinsip "swasembada" (tidak menggantungkan 
diri pada orang lain) bagi umat Islam. Hal itu dikare- 
nakan, fardhu kifayah diartikan "jika sudah ada seba- 
gian umat Islam yang melaksanakannya, maka seba- 
gian lainnya tidak lagi berdosa (jika tidak ikut melak- 
sanakannya)"”. Arti "melaksanakan" di sini adalah 
pelaksanaan sempurna yang dapat memenuhi kebu- 
tuhan kaum Muslimin dalam hal tersebut. Maka, jika 
dilaksanakan oleh beberapa orang saja dan tidak men- 
capai target "cukup", berarti masyarakatnya, secara 
umum, masih terkena dosa karena belum mencukupi. 

Dilema ini harus kita perhatikan, juga yang lainnya, 
yaitu spesialisasi yang disyari'atkan sebagai fardhu ki- 
fayah, bagi yang memilihnya menjadi fardhu 'ain yang 
tidak boleh ditinggalkan jika kaum Muslimin membu- 
tuhkannya. 

Memang ada ilmu yang wajib dipelajari oleh setiap 
orang (fardhu 'ain hukumnya), yaitu mengetahui figih 
ibadah, hukum halal dan haram. Sedangkan ilmu-ilmu 
selain itu hukumnya fardhu kifayah. 

Kealpaan pemahaman ini dari akal seorang Muslim 
dan metode pengajarannya serta falsafahnya dapat di- 
anggap sebagai beban derita kebudayaan dan kele- 
mahan dalam menggapai tujuan-tujuan agama. Selain 
itu, sudah selayaknya meluaskan pandangan dan 
penalaran pada warisan kenabian yang abadi, yaitu 
senantiasa mengawasi spesialisasi bersamaan dengan 
langkah-langkah pertama yang hasilnya (predikatnya) 
dikenal dengan sebutan "paling baik bacaan", "paling 
fagih", "paling fardhu", dan seterusnya. 

Apakah setelah itu boleh kita katakan bahwa para 
pelajar dan mahasiswa yang meninggalkan universitas- 
nya, atau para dokter dan teknisi yang meninggalkan 
bidangnya dan beralih ke bidang pemberian nasihat 
(mufti) dan pengkajian urusan-urusan agama termasuk 
telah memeluk agama Islam dengan benar ? 
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Kaum Muslimin umumnya, dan mereka yang 
berkecimpung dalam dunia pengajaran khususnya, 
belum mengetahui pentingnya spesialisasi ilmiah yang 
beraneka ragam dan kedudukannya yang telah diang- 
gap sebagai bagian dari agama, serta belum 
mengetahui bahwa melahirkan penemuan baru dan 
mendalaminya adalah termasuk fardhu (kewajiban), 
bahkan termasuk ibadah. Seyogianya, pejuang-pejuang 
Islam sudah beralih dari masa antusias ke masa 
spesialisasi, menyemarakkan mimbar-mimbar yang 
aktif, produktif, memiliki kemampuan untuk 
menghasilkan ilmu pengetahuan serta menjadikannya 
sebagai pelayan tujuan agama, melahirkan metode 
yang fungsional bagi pendidikan. 

Jika tidak, maka pembicaraan kita tentang ke- 
dudukan ilmu dan menuntut ilmu dalam Islam hanya 
merupakan pengakuan tanpa alasan (dalil). Lebih-lebih 
bahwa kebutuhan itu menjadi sangat mendesak dalam 
rangka Islamisasi ilmu pengetahuan dan menghubung- 
kannya dengan tugas-tugasnya serta tujuan-tujuannya 
yang akan merealisasikan manusia seutuhnya, karena 
kemajuan dunia dalam teknologi membutuhkan 
petunjuk Islam. Hal tersebut dikarenakan dunia telah 
memiliki sarana dan prasarana, tetapi kehilangan 
tujuan. Ja telah menggapai ilmu pengetahuan tetapi 
sirna hikmahnya. 

Sebenarnya, berbicara tentang pentingnya spe- 
sialisas: ilmu pengetahuan dan fungsinya dalam mewu- 
judkan kemandirian bagi umat Islam, sehubungan 
dengan telah dianggapnya sebagai fardhu kifayah: 
secara alami mengantar kita untuk mengkaji masalah 
pengiriman pelajar ke Barat untuk mencapai spesiali- 
sasi. Hal tersebut merupakan masalah penting yang 
memungkinkan untuk melahirkan —jika tidak baik 
penanganannya— suatu jembatan menuju perang per- 
adaban dan pengikisan peradaban yang akan mewaris- 
kan kemunduran dan kelemahan (terseret oleh budaya 
asing). 
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Hal itu terjadi jika penanganannya secara asal- 
asalan, tanpa perhitungan, dan tanpa tujuan yang pasti. 
Sementara itu memungkinkannya untuk menjadi 
sumber reformasi pengetahuan dan percampuran ke- 
budayaan serta transformasi peradaban yang me- 
nyebabkan umat merasa tertekan dan memaksanya 
untuk mengumpulkan kekuatannya, melengkapi ke- 
kurangan-kekurangannya dan mengetahui spesialisasi- 
spesialisasi di sekitarnya tidak mencukupi, untuk 
memulai lagi dari permulaan. 

Memang harus diakui bahwa pengiriman pelajar ke 
Barat dalam dunia Islam sekarang justru telah 
melahirkan suatu masalah tersendiri, bukannya mem- 
berikan jalan ke luar. Sebab, kita belum tahu dilema 
dan bahaya apa yang datang di kemudian hari, dan 
juga kita kurang tepat dalam mengantisipasinya. Pada 
satu Sisi, proses ini telah melahirkan kelemahan bagi 
otak dan fikiran yang condong ke dunia Barat dalam 
rangka mencapai spesialisasi. Semua itu bukan karena 
adanya faktor-faktor yang mendorongnya dari dalam 
dunia Islam atau pun faktor-faktor yang mempunyai 
daya tarik tersendiri di Barat, seperti kebebasan, kadar 
nilai spesialisasi, penghormatan terhadap keinginan 
manusia, dan pemberian materi (beasiswa atau hadiah- 
hadiah), yang semua itu cukup banyak dibanding yang 
ada dalam dunia Islam. Sangat ironis, memang. Hal itu 
karena mayoritas mereka yang telah terdorong oleh 
loyalitas mereka (terhadap agama) dan rasa cinta 
negara serta keterpanggilan jiwanya untuk kembali, 
ternyata mereka sia-siakan, bahkan diremehkan, 
dilupakan, dan diputuskan untuk menempati posisi- 
posisi yang tidak sesuai dengan spesifikasi mereka. 
Keadaan mereka sama seperti para pelajar umum 
lainnya (bukan spesialis), sehingga mereka hanya 
menunggu-nunggu kesempatan untuk lari dan kembali 
ke tempat di mana mereka datang. 

Sebagian negara dunia Islam diharapkan dapat 
memberikan kesempatan kepada mereka dan meman- 
faatkan sebaik-baiknya potensi spesialisasi dan keis- 
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timewaan-keistimewaannya yang pergi tanpa arah 
tujuan (bingung), dengan memberikan perlakuan yang 
lebih baik. Akan tetapi strategi-strategi jahat telah 
menyusup di berbagai segi, sehingga tidak ada satu 
jalan pun untuk mencapai kebangkitan. Sebagai tam- 
bahannya adalah bahwa perguruan-perguruan tinggi 
dan lembaga-lembaga pengajaran di Barat yang dikua- 
sai oleh jiwa imperialisme, bukan jiwa ilmiah, telah 
merelakan dirinya secara khusus untuk memberikan 
lisensi (berupa pengakuan, gelar, pemberian ijazah, dan 
sejenisnya) kepada putera-putera dunia Islam dan 
dunia ketiga, tanpa berpedoman kepada prestasi keil- 
muan dan pengetahuan mereka. 

Semua itu dengan harapan agar mereka kembali ke 
negara mereka dalam keadaan tetap bodoh. kemudian 
menduduki jabatan bermodalkan lisensi dari mereka, 
yang pada hakikatnya adalah kegagalan untuk me- 
mimpin yayasan-yayasan ilmiah, sehingga mereka 
tidak menambahkan kepada umat kecuali kerusakan 
(kehancuran dan kekacauan). Ternyata, umat Islam 
masih tetap membutuhkan para ahli, ilmuwan, kon- 
sultan, dan pakar lainnya yang memegang peranan 
dominan lainnya. Inilah kondisi terbaik yang dialami 
oleh dunia Islam, yang hanya dapat hidup berkat 
rahmat Allah. 

Segi lain dari dilema pengiriman pelajar ke Barat ini 
adalah bahwa mereka yang terperosok ke dalam tong 
sampah kebudayaan Barat tidak dapat mengenalinya 
selain gambarannya yang cabul dan masyarakatnya 
yang menganut kebebasan seks. 

Pada kedua kondisi tadi kita dapat melihat kerugian 
besar bagi dunia Islam, baik mereka yang telah 
terjerembab ke dalam kuburan-kuburan kebudayaan 
Barat yang telah mengalirkan darah pada urat-uratnya 
dan memberikan kekuatan demi kemajuan dan 
ketahanannya, sehingga mereka seakan-akan menjadi 
onderdil mesinnya (jika diumpamakan sebagai mesin), 
kemudian tenaga mereka dimanfaatkan olehnya, waktu 
dan kemampuan mereka dikendalikan, biaya yang 
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amat banyak untuk biaya pendidikan dan bea siswa ke 
Barat, atau pun mereka yang telah terperosok ke dalam 
tong-tong sampah kebudayaan Barat, sehingga mereka 
musnah dan memusnahkan. 

Karena itu, kita harus mampu merasakan bahaya 
dari pengiriman pelajar ke Barat dan menyelamatkan- 
nya dari kegelapan dan keterperosokan serta mengkaji 
ulang sesuai dengan tuntutan yang hakiki bagi umat. 
Kemudian, merealisasi hasil-hasil yang diharapkan dari 
para pelajar yang dikirim ke Barat, membekali mereka 
dengan petunjuk peradaban Islami atau pola pikir 
Islami, yang memungkinkan mereka berinteraksi 
dengan kebudayaan dan peradaban negara asing yang 
dikunjunginya serta pemantauan secara terus-menerus 
terhadap mereka oleh para ahli dan spesialisasi tertentu. 

Dalam dunia Islam, kita tidak membatasi pengi- 
riman pelajar kita ke universitas-universitas dan 
lembaga-lembaga pendidikan Barat tanpa membekali 
para pelajar kita dengan pola pikir dan standar 
peradaban untuk menyikapi peradaban Barat dan 
memanfaatkan pola fikirnya, bahkan membantu 
mengatasi kegagalan yang diakibatkan oleh perubahan 
suasana dan pencemaran peradaban. Untuk meng- 
imbangi gerakannya kita mengadakan seminar-seminar 
dan muktamar-muktamar, kita sebarkan di sela-selanya 
permasalahan keilmuan para pelajar utusan, pemikiran, 
dan kebudayaan. 

Dengan demikian, kita akan tahu lebih dahulu apa- 
apa yang telah disodorkan oleh pusat-pusat penelitian 
dan universitas-universitas serta pusat-pusat informasi 
di sana. Kemudian kita sodorkan semua itu kepada 
para spesialisnya yang mampu mengatasi dan 
mendiskusikannya dengan para mahasiswa, memperke- 
nalkan kepada mereka unsur-unsurnya, target-target- 
nya, tolok ukurnya, keistimewaan-keistimewaannya, 
dan cara memanfaatkan segi positifnya. Kita seleng- 
garakan muktamar-muktamar untuk organisasi-organi- 
sasi mahasiswa, kemudian memaparkan permasalahan 
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dan dilema kita serta konflik-konflik dalam dunia 
Islam pada muktamar-muktamar tersebut. 

Jika kita tidak menemukan konflik baru, maka kita 
buka kembali lembaran sejarah untuk memperluas 
wawasan dan cakrawala kita mengenai permasalahan 
pemikiran dan ideologi yang telah berlalu bersamaan 
dengan nilai positif dan negatifnya. Hal tersebut 
dikarenakan adanya kemungkinan para mahasiswa 
belum mendengar semua hal yang pernah didengar 
sebelumnya. Maka, kita lintaskan permasalahan dan 
dilema tadi ke atas kepala mereka untuk meretakkan 
persatuan mereka dan menyulut api permusuhan di 
antara mereka, memecah belah perhimpunan mereka, 
dan meniupkan kebencian dan kedengkian agar 
mereka menjadi korban Orientalisme dan perang 
peradaban. 

Peneliti yang menyimak nama-nama pembicara dan 
orator pada muktamar-muktamar tersebut, akan tahu, 
bahwa mereka itulah yang cocok untuk setiap perte- 
muan, setiap topik dan setiap masa. Ia tidak akan 
menemukan di samping muktamar-muktamar di atas 
satu simposium atau pun seminar khusus yang sesuai 
dengan kebutuhan para mahasiswa jenis penelitian 
mereka, dan observasi mereka serta masa depan yang 
kita persiapkan untuk mereka dan yang kita mintakan 
dari mereka. 

Bilakah kita akan meningkat dengan seminar-semi- 
nar dan muktamar-muktamar kita, menunjukkan per- 
adaban dan pemikiran yang diminati oleh para maha- 
siswa, mengirimkan para spesialis dalam dunia Islam 
kepada mereka sehingga mereka belajar dari para spe- 
sialis tersebut dan mengatasi permasalahan mereka 
dalam masalah ilmu dan kebudayaan ? Sebab, yang 
demikian itu lebih baik daripada tabiat pemikiran kita 
tetap berada pada kondisi menentang yang lain tanpa 
mengajukan penggantinya. Dalam kondisi semacam itu 
tentu penyerangan kita akan berakhir bersamaan 
dengan lahirnya kemaslahatan bagi yang lainnya. 
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Semoga saja kita dapat mengatakan, bahwa pengi- 
riman pelajar ke Barat tersebut tidak keluar dari suatu 
gambaran yang menakutkan yang pernah dicapai oleh 
praktek pengajaran dalam dunia Islam kita, setelah 
mengalami atau hampir terlepas dari kajian Islami, 
yang mana sejumlah yayasan pengajaran (lembaga 
pendidikan Islam) gagal mencapai target yang 
dibutuhkan, sementara masing-masing lembaga men- 
cela yang lainnya, sekalipun peralatan bantunya. 
konsep dan metode pengajarannya serta pengadaan 
literaturnya dirancang secara istimewa, sesuai dengan 
yang dibutuhkan dan dengan bentuk yang menarik. 

Hakikat praktek pengajaran di berbagai dunia Islam 
menyerupai orang yang sedang memahat patung atau 
membentuk candi-candi dari es, yang kemudian mena- 
ngis karena pencairannya. Fungsi dan eksistensi sosial 
guru pengajar sudah merupakan contoh sosial yang 
buruk, fakir, dan tertekan. Kepapaan tersebut men- 
dorongnya pada kondisi dan kebiasaan yang menim- 
bulkan dampak pada dilema pengajaran dan ingin lari 
darinya. Di samping itu, sebagian dari mereka yang 
berkecimpung dalam bidang pendidikan adalah orang- 
orang yang tidak mendapatkan pekerjaan lain, 
sedangkan mereka terus menanti kesempatan untuk lari 
dari bidang pendidikan, dengan harapan, akan menda- 
patkan kondisi yang lebih baik. | 

Di samping itu, situasi politik di sebagian besar 
dunia Islam ikut memperburuk keadaan pendidikan. Ia 
dapat mencabut proses pendidikan dari dasarnya, 
menyia-nyiakan arti dan nilai pendidikan, kemudian 
mencela orang yang berkecimpung di dalamnya, 
bukan karena kemampuannya dalam bidang pendi- 
dikan, tetapi karena loyalitas politik mereka. 

Banyak pelajar yang bersikap berani terhadap 
gurunya karena mengikuti aliran politik atau pun 
partai, dan mematikan gairah belajar serta merelakan 
rusaknya wibawa pengajaran serta melintas di atas 
bangkainya untuk sampai ke lembaga-lembaga dan 
fakultas-fakultas serta jurusan-jurusan tanpa me- 
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mentingkan spesialis ilmu yang sesuai. Mereka hanya 
berpedoman pada arus yang sedang menjadi mode, 
yang telah ditanamkan ke dalam otak mereka, belajar 
hanya merupakan jalan kegersangan, dan orang yang 
memiliki harta kekayaan dapat menguasai setiap ilmu 
dan mengaturnya, sedangkan orang yang memiliki 
ilmu hanya akan menjadi beban bagi mereka yang 
memiliki harta dan yang memiliki kekuasaan. 

Sangat ironis memang. Kondisi demikian benar-be- 
nar telah menanamkan kebodohan, mematikan kecen- 
derungan belajar, dan menghanguskan segala yang 
mengantisipasinya, sekalipun kita berusaha mengha- 
launya dengan cara lain. 

Bisa jadi di antara derita yang paling serius dalam 
pengajaran atau metode pengajaran pada dunia Islam 
sekarang adalah terdapat dalam melahirkan pribadi- 
pribadi yang tidak menentu, kacau balau, bertentangan 
dan rusak, yang hidup tertekan dan terlindas kebu- 
dayaan, pengaruhnya tidak pernah habis karena 
pertentangan unsur-unsur pengajaran dan falsafah 
pengajaran yang akhirnya belajar dijadikan korban. 
Hal tersebut karena adanya pemisahan antara 
pendidikan keagamaan dengan pendidikan umum 
(bukan agama). Pembedaan itu merupakan akibat dari 
pertentangan antara ilmu dengan agama atau antara 
ilmu dengan pihak (dewan) gereja. Yang lebih tepat 
adalah ketika pihak gereja menentang terhadap ilmu 
dan para ilmuwannya, kemudian mereka datang ke 
dunia kaum Muslimin yang tidak mengalami dilema 
seperti itu. Bahkan, meningkatnya derajat keilmuan 
adalah karena Islam telah menganggap bahwa secara 
umum ilmu merupakan ibadah dan kewajiban yang 
aini atau kifayah. 

Karena itu memungkinkan kita untuk mengatakan 
bahwa yayasan-yayasan pendidikan yang didirikan 
dalam dunia Islam, sebenarnya, falsafahnya mendasari 
pemisahan agama dari kehidupan, menentangnya dan 
meletakkannya dalam kolom khurafat dan legenda- 
legenda, sebagai sesuatu hal ghaib yang tidak pasti, 
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kemudian berusaha membatalkan wahyu sebagai 
sumber pengetahuan. dengan alasan, ia tidak dapat 
diterima oleh indera dan pengalaman yang telah ada. 
Sementara, yang diinginkan dari yayasan-yayasan 
pendidikan umum adalah agar dapat meniadakan 
musuh-musuh Islam, kebutaan terhadap sejarah, 
kebudayaannya, dan peradabannya, sehingga mereka 
merasa berkewajiban untuk dapat mengendalikan 
kebudayaan Barat, baik dari segi manhaj, sumber, 
literatur, dan bahkan pengajarnya. Biasanya para 
alumnus yayasan-yayasan ini menempati posisi-posisi 
yang berpotensi dalam masyarakat. Boleh jadi hal itu 
sesuai dengan strategi dan kandungan kebudayaan dan 
politik, atau memang berdasarkan tabiat penelitian, 
mereka telah dipersiapkan untuk mengemban tugas- 
tugas kenegaraan yang baru. 

Ketika sebagian yayasan pendidikan syari'at keaga- 
maan tertutup atas sejarah masa lalu, maka ia hidup 
dengan keasingan zaman walau tidak hidup dengan 
keanehan, sebagaimana diakui oleh yayasan-yayasan 
westernisasi dan tidak menyadari keuniversalan gam- 
baran Islam. pentingnya spesialisasi yang dibutuhkan 
masyarakat dan pentingnya perubahan falsafahnya, 
kurikulumnya dan pengajarannya, sehingga membatasi 
para alumnusnya untuk mengemban tugas-tugas 
sampingan yang tidak mempunyai pengaruh apa-apa 
dalam masyarakat. Hal tersebut menyebabkan ba- 
nyaknya suara-suara sumbang dari para pelajarnya, 
terkecuali pada kondisi-kondisi tertentu, seperti ke- 
fakiran, ketidakmampuan mengikuti pengajaran pada 
yayasan-yayasan. kehabisan bekal, atau rendahnya 
kadar keilmuannya. Sehingga, tidak dapat memberikan 
keahlian kepada mereka untuk memasuki yayasan- 
yayasan pengajaran umum. 

Di situlah terjadi kendala yang berhubungan de- 
ngan keragaman para pelajar dan metode peng- 
ajarannya. Berkat sumbangan seruan Islam yang 
mendorong mayoritas pelajar yang sadar untuk 
mempelajari syari'at dan memasuki yayasan-yayasan 
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pendidikan secara serius, maka dapat menyelamatkan 
banyak generasi Islam dari kenistaan, hilangnya 
kecintaan pada peradaban dan mengembalikan rasa 
percaya diri para alumnus sekolah-sekolah syari'at serta 
mengantar mereka kepada kehidupan. Jikalau tidak 
karena seruan tersebut, niscaya musibah pendidikan 
dan kebudayaan akan lebih parah. 

Bisa juga kita katakan bahwa pada abad-abad per- 
tama hijriah yayasan-yayasan pendidikan syari'at 
belum dapat mengembangkan metode pengajarannya 
yang pada saat itu telah dimulai perjalanan pengajaran 
Islami, dan juga belum berusaha mengetahui falsa- 
fahnya. Akibatnya, pada sebagian yayasan, sarana- 
sarana pendidikan berubah menjadi tujuan dan kete- 
tapan. Maka. ia pun terus saja dalam keadaaan 
demikian, karena menganggap semua itu sebagai 
ketetapan dari agama. 

Dengan begitu, keringlah sumber-sumber agama 
dalam Al-Our'an dan As-Sunnah, hilanglah tujuan-tu- 
juannya dari falsafah pendidikan yang didominasi oleh 
taglid dan persamaan, kemudian ia tertutup dari 
masyarakat, seperti yang tidak kami inginkan. Di 
samping itu, para alumnusnya pun terasing dari kancah 
kehidupan dan dari tugas-tugas masyarakat yang baru, 
serta terjadi pula dualisme kebudayaan, yaitu antara 
para alumnus pendidikan syari'at dengan alumnus 
pendidikan nasional. 

Terkadang, kita tidak memberi perhatian terhadap 
penelitian perolehan-perolehan praktek pendidikan 
dalam dunia Islam kita, yang telah diubah tanpa 
melahirkan sesuatu yang baru dan hasil yang 
dibutuhkan, setelah melewati sejarah indah ini berupa 
metode pengajaran dan pola-polanya yang menaik- 
turunkan warisan budaya kita dan kita kurang mampu 
menyamakan hasil-hasilnya, memperbaiki pening- 
katannya, dan mengembangkannya. Sekalipun semua 
kemajuan terdapat dalam alat-alat peraga, akan tetapi 
hal tersebut tidak menghalangi untuk penunjukan 
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sepintas pada tempat-tempat kerusakan yang fatal, 
yaitu yang sudah kita sebutkan sebagian. 

Boleh jadi, kerusakan yang paling berbahaya adalah 
menghancurkan sekolah-sekolah tingkat pertama atau 
periode pertama dari pendidikan dalam konsepsi ke- 
hidupan keilmuan kita, yakni wanita (ibu). Dalam ku- 
run waktu yang cukup panjang, wanita tidak menda- 
patkan pendidikan di bawah panji-panji keagamaan 
yang tertipu, peradaban yang rusak, pemahaman- 
pemahaman yang keliru, dan adat-istiadat yang salah 
terhadap nilai-nilai Islam, yang hanya menimbulkan 
kemunduran dan terkikisnya peradaban. Sehingga 
pada saat itu nilai kebodohan lebih utama dari nilai 
keilmuan, sehingga mengajar wanita dianggap meng- 
hancurkannya. 

Karena itu, demi menjaga agama dan akhlak , wanita 
dilarangnya untuk belajar. Cara ini sebagai tindakan 
pencegahan terhadap bahaya dan kerusakan, seakan- 
akan ilmu adalah sesuatu yang menimbulkan keru- 
sakan, sementara kebodohan dianggap sebagai sesuatu 
yang terpuji, dan seakan-akan ilmu dan pengajaran 
hanya terbatas bagi mereka (di antara wanita) yang 
tipis agamanya secara lahiriah. Fatwa-fatwa ironis yang 
menakutkan ini tentu akan jatuh di hadapan logika, 
syari'at, dan kenyataan. Sehingga, wanita Muslimah 
dapat keluar menuju pendidikan untuk menemui 
ustadzah-ustadzahnya yang mencerminkan contoh dari 
mereka yang menyamarkan agama dan menghinakan 
ajaran-ajarannya, yang melarang ilmu dan menye- 
barkan kebodohan. 

Karena itu, dengan mantap kita mengatakan bahwa 
pengunduran diri para ulama dan pembaharu dari 
fungsi mereka dalam meluruskan kondisi dan pembe- 
basan wanita dari tradisi yang tidak ada hubungan tim- 
bal balik dengan ajaran-ajaran syari'at adalah meru- 
pakan sumber lahirnya kondisi yang membahayakan 
tersebut dan menjadi alasan munculnya seruan-seruan 
untuk membebaskan wanita dan pentingnya pen- 
didikan baginya yang digembor-gemborkan oleh 
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musuh Islam, yakni orang-orang yang membuat 
kerusakan di bumi. Maka, hakikat seruan mereka ten- 
tang pembebasan wanita adalah seruan untuk mengha- 
lalkan segala cara. 

Sementara itu, tanggapan terhadap seruan mereka 
berjalan secara tabiat (alamiah). Sebab menurut konsep 
Islam, wanita telah diberi Allah tabiat tersebut (lemah 
dan mudah terpengaruh), padahal yang dilarangnya 
adalah mengikuti tradisi yang zalim itu. Akibat seruan 
pembebasan dan pengajaran di bawah pengaruh misi 
westernisasi tersebut adalah hancurnya situasi rumah 
tangga kita, dan yayasan-yayasan pendidikan dan 
pengajaran pada fase pertama dari dalam. 

Konsep-konsep tradisi yang bertentangan dengan 
ajaran-ajaran Islam masih terus berjalan di tengah- 
tengah kehidupan kita dan menguasai wanita dengan 
dalih "agama" atau dalih "konsep beragama", dan 
melarangnya untuk belajar agar terhindar dari keru- 
sakan serta menyeru melaksanakan tugas utamanya, 
yakni mendidik putera-puteranya. Entah bagaimana 
para wanita itu akan mendidik putera-puteranya, dan 
bagaimana mengadaptasikan mereka dengan 
masyarakat dan kehidupan yang tidak diketahuinya. 
Bagaimana pula seorang ibu yang bodoh akan 
mempersiapkan putera-puteranya untuk bergaul de- 
ngan kehidupan dan memperkenalkan kepada mereka 
liku-likunya, sementara ia tidak lebih dari penghambat 
yang kehilangan sebagian nikmat Allah. 

Ada suatu masalah yang mungkin bermanfaat kita 
kaji sedikit, walaupun masalah ini mempunyai tempat 
lain. Yakni tentang segi pembatasan sebagian nash de- 
ngan alasan telah rusaknya zaman, yaitu nash "meng- 
hambat perantara (sarana) dan menolak kerusakan". 
Selain itu, juga dianggap memperluas prinsip 
penghambatan faktor-faktor kerusakan telah mencapai 
suatu tingkatan yang mengakibatkan tidak difung- 
sikannya sebagian besar nash. Hal ini merupakan 
pengertian yang bertolak belakang dengan keabadian 
syari'at dan bertentangan dengan ilmu Allah yang telah 
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menurunkan syari'at, yang dapat berkembang sesuai 
dengan perubahan keadaan, waktu, dan tempat. Allah 
lebih mengetahui zaman beserta kerusakannya, 
kelestariannya, dan yang menstabilkannya. Maka, 
kestabilannya adalah yang diperintahkan syari'at dan 
kerusakannya adalah yang dilarang syari'at. Memba- 
talkan sebagian besar nash dengan dalih untuk 
menghambat faktor-faktor kerusakan merupakan 
malapetaka, yang hasilnya tidak jauh dari perbuatan 
musuh-musuh Islam dalam pengakuan mereka bahwa 
datangnya syari'at hanya untuk zaman yang telah 
lampau dan tidak berlaku untuk masa sekarang setelah 
kondisi masyarakat mengalami perubahan. 

Hasil bagi orang-orang yang membatalkan nash 
"menghambat perantara dan menolak bahaya atau 
kerusakan, dan membatalkan nash karena tidak cocok 
bagi zaman ini saja, adalah menghabiskan energi 
mereka di dalam menolak kerusakan, yang kemudian 
maslahah hilang dan kerusakan pun meluas. 

Cukup kita ketahui, bahwa Islam tidak membedakan 
antara wanita dengan pria dalam masalah pengajaran, 
perlindungan, dan kepatuhan, amar ma'ruf dan nahyi 
munkar (keharusan menyuruh kebajikan dan mence- 
gah kemunkaran). Maka, Mukmin dan Mukminah 
saling melindungi, saling menyuruh kebajikan, dan 
mencegah kemunkaran. Demikian seterusnya, hingga 
mencapai suatu derajat yaitu wanita melebihi pria 
dalam beberapa hal pada sebagian masa. Pernah juga 
wanita melebihi kemampuan para Sahabat dan mampu 
meluruskan kekeliruan yang terjadi di antara mereka. 
Sebagai contoh adalah bahwa Aisyah ra pernah 
memberikan fatwa-fatwa pada masa keKhalifahan 
Umar dan Utsman ra, dan banyak ulama serta para 
mujtahid yang mengikuti majelis ta'lim Nafisah binti 
Al-Hasan bin Ali ra. Jadi, wanita pun belajar, 
membar'at, berhijrah, dan ikut andil dalam jihad. 

Sebenarnya, masih ada kesempatan luas untuk 
membebaskan wanita (sebagai guru pertama, selaku 
ibu) dari perusakan dan kesewenang-wenangan yang 
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ditujukan kepadanya dengan dalih kebebasan dan 
pembebasan tradisi yang tidak ada hubungannya 
dengan ajaran-ajaran syari'at, agar dapat memerankan 
fungsinya dalam kehidupan Islami melalui belajar dan 
berbuat serta memperbaiki pelaksanaan tugas utama 
dan pertamanya dalam pendidikan dan pengajaran 
(bagi putera-puteranya). Demikian itu karena orang- 
orang Islam modern lebih banyak mementingkan per- 
lindungan wanita dalam Islam secara teoritis daripada 
mengembalikan citra kepribadiannya dan pemben- 
tukannya sesuai ajaran-ajaran Islam. 

Seharusnya kita mengatakan bahwa pendidikan 
berdasarkan kepentingannya dan besarnya pengaruh 
yang terlahir dari kekurangan dalam pelaksanaannya 
tetap diatur dalam aturan sosial sebagai acuannya yang 
terbesar. Karena itu, jika hanya mengandalkan 
pengajaran dalam mengadakan perbaikan suasana 
masyarakat dan tanpa mengetahui fungsi yayasan- 
yayasan yang menaunginya, yang telah merancang ik- 
lim yang sesuai dan menumbuhkan minat, terkadang 
tidak dapat melaksanakan maksud secara sempurna 
dan menghasilkan penemu-penemu baru. 

Maka, seharusnya kita memroklamirkan dan 
meratakan gerakan perombakan radikal serta universal, 
agar dipercaya oleh semua organisasi kemasyarakatan. 
Dengan begitu, pengajaran dapat memerankan fungsi- 
nya, mempercepat prosesnya, dan mencetak hasil-hasil- 
nya. Oleh karena itu, kita lihat Ibnu Khaldun 
rahimahullah mengatakan, "Sebenarnya, kemegahan 
ilmu bergantung pada semaraknya kemakmuran." 

Kemakmuran sosial atau kebudayaan adalah berupa 
kemajuan dan kesempurnaan pada setiap bangunan 
tubuh sosial yang besar. 

Sebenarnya, tidak adanya iklim peradaban atau se- 
maraknya kemakmuran seperti yang diungkapkan 
Ibnu Khaldun adalah yang menjadikan para pelajar 
dunia Islam maju dan bersinar di dunia Barat, tetapi 
tertinggal, terdesak, lemah, dan pasif di dunia kaum 
Muslimin. 
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Mudah-mudahan, buku Metode Pengajaran Hadits 
(Pada Tiga Abad Pertama Hijriyah) yang kami 
persembahkan dalam rangkaian "Kitabul Ummah" ini, 
dapat merupakan peran serta yang nyata dalam mem- 
bukakan pandangan Muslim modern melalui siraman 
manhaj nabawi (metode Nabi) yang dicerminkan oleh 
manhaj-manhaj para Muhaddits dan lainnya, sejak 
periode-periode pertama, baik dalam membangun 
sumber-sumber literatur bagi penuntut ilmu dan 
menyusun tingkatan-tingkatan pengetahuan dalam 
lingkup metode pengajaran serta membentuk sumber 
aspirasi dengan cara menghafal Al-Our'an sebelum 
mempelajari ilmu Hadits maupun dalam 
menyempurnakan pengetahuan di dalam negeri sendiri 
sebelum pergi ke tempat lain untuk menuntut ilmu (ke 
negeri lain). 

Selain itu, juga dalam menggunakan peralatan bantu 
untuk menyampaikan ilmu kepada ahlinya dan me- 
manfaatkan keistimewaan-keistimewaan tertentu yang 
dimiliki oleh guru dan pengajar teladan yang dianggap 
sebagai sumber pelaksanaan pengajaran, baik lewat tes 
pencapaian derajat dari periode ilmiah yang telah 
diketahui (sebelum mengajar), memperhatikan kon- 
disinya, cara-cara pencapaian pengetahuan dan per- 
cobaannya, manifestasi pemikiran lewat perbuatan dan 
ilmu lewat suatu amal, atau tentang peran wanita dalam 
konsep pengajaran Islami. atau pun suatu seni penga- 
jaran yang dibutuhkan dan tidak menerima riwayat-ri- 
wayat sembarangan serta menolak ilmu dari yang 
bukan aslinya. 

Sejarah pendidikan inilah yang tetap melahirkan ke- 
berhasilan dalam banyak faktornya hingga sekarang. 
Akan tetapi, permasalahannya adalah lemahnya Mus- 
lim sekarang dalam mencerminkan dan memahami 
warisan peninggalaan ini, di samping lemah mengem- 
bangkannya lewat pemahamannya tentang suasana 
zaman sekarang, dan lemahnya mental untuk 
menganggapnya sebagai ibadah yang luhur. yang 
dijiwai oleh keikhlasan karena Allah dalam niat, dijiwai 
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“ oleh kebenaran dalam wasilahnya dan kepasrahan 
kepada Allah dalam masalah balasannya. Allahlah 
Yang Maha Penolong bagi semua hambaNya. 


6 & 4 & & 


42 


MUKADIMAH 


Alhamdulillah, hanya kepada Allah kita panjatkan 
puja dan puji serta syukur, hanya kepadaNya kita mo- 
hon ampunan dan bertobat, dan hanya kepadaNya kita 
mohon perlindungan dari kekeruhan jiwa dan 
keburukan perbuatan. Barangsiapa yang ditunjukkan 
Allah kepada jalanNya, maka tidak akan ada yang 
dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang dise- 
satkan dari jalanNya, maka tidak akan ada yang 
menunjukinya ke jalan yang benar. Tidak ada Tuhan 
selain Allah, dan Muhammad adalah utusan Allah. 

Allah swt telah menganugerahkan akal kepada 
manusia. Karena anugerah akal itulah, manusia memi- 
liki kelebihan dibandingkan makhluk lainnya. Namun 
karena anugerah akal itu pulalah manusia dibebani 
tugas dan tanggung jawab, serta diperintahkan untuk 
mempergunakannya memperhatikan ciptaan Allah swt. 

Allah swt memuji 'ulamaa' (orang-orang yang mem- 
pergunakan akalnya). Dalam Al-Our'an, Allah swt 
berfirman, 
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mengetahui ?" (az Zumar 9) 
Dalam ayat lain disebutkan, 

0. 3,1 na ni 13,1 JL ye naa PP L.., 

£ ” & 1 . . “ s1 
dal aa ala sa al at, 
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"Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antara kalian dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat" (al 
Mujadalah 11) 


Kemudian Allah menegaskan. bahwa hanya 
ulamalah yang betul-betul akan merasa takut kepada 
adzabNya., sebagaimana dijelaskan dalam firmanNya 
yang berbunyi, 


En” 


KE DU Y ATAP AAN pe 


"Sesungguhnya yang takut kepada Allah di an- 
tara hamba-hambaNya hanyalah ulama.” (Faa- 
thir 28) 


Selain itu. ada beberapa Hadits yang memberi 
dorongan belajar dan mengajar serta menjelaskan ten- 
tang keutamaan-keutamaannya, di antaranya : 

Dalam Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 
ra, Rasulullah saw bersabda, 


/ / 4 2 Ps , e # , 5. #0 7 
MAAN IN CAA 
"Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari 


ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya 
jalan menuju surga." 


| Jami" at Tirmidzi, 111/369, ia menyebutnya sebagai Hadits 
Hasan. Lihat pula Shahihul Bukhari dalam Bab Ilmu : 10, 
Sanad Abi Daud dalam Bab Ilmu : 1, Sanad Ibnu Majah 
dalam Mukadimah : 17, Musnad Ahmad, 11252, 325, 407. 
Dari al Mu'jamal Mufahros li Alfaadzil Hadits. 
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Dari Anas ra bahwa Rasulullah saw bersabda, 


NA 0”. J4 Bae NN 
BEBAN YA Ska da LG aga 
"Barangsiapa keluar dalam rangka menuntut 

ilmu, maka (berarti) ia fi sabilillah (di jalan 
Allah) sampai kembali." | 


Dari Ibnu Mas'ud ra, saya mendengar Rasulullah saw 
bersabda, 


d3 Fa dg as 


Ie 7 et &,, 23 
D3 maa le Takan AS UR MANA Nee 


eni 83 ne 


"Allah akan mengelokkan wajah seseorang yang 
mendengarkan sesuatu dari kami kemudian 
menyampaikannya (kepada yang lain) seperti 
yang ia dengar, sebab banyak yang menyam- 
paikan lebih mengerti (apa yang disampaikan) 
daripada yang mendengarnya. '? 


Dengan demikian, berarti bahwa agama Islam telah 
membuka pintu persaingan bagi kaum Muslimin untuk 
berlomba-lomba dalam belajar dan mengajar, memoti- 


| Jami" at Tirmidzi, 111/369, ia menyebutnya sebagai Hadits 
Hasan Gharib. 

2 Jami' at Tirmidzi, 111/372, ia menyebutnya sebagai Hadits 
Hasan Shahih. Lihat pula Sunan ad Darimi dalam 
Mukadimah : 24, Sanad Abi Daud dalam Bab Ilmu : 10, 
Sanad Ibnu Majah dalam Mukadimah : 18, Manasik : 76 dan 
Musnad Ahmad, 1437, 1I11/225, IV/80, IV/82, dan V/183. 
Dinukilkan dari Al Mu'jamul Mufahros li Alfaadzil Hadirs. 
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vasi mereka agar bergelut dalam dunia keilmuan, dan 
menyelamatkan mereka dari alam kejahiliyahan 
(kebodohan). Sehingga, tidak sampai tiga abad sejak 
datangnya Islam, kaum Muslimin telah mencapai pun- 
cak peradaban tertinggi, meninggalkan umat-umat lain- 
nya, sekaligus memelopori mereka semua. Padahal 
ketika itu mereka juga mempunyai peradaban yang 
tinggi. 

Kenyataan inilah yang mendorong penulis menu- 
runkan pembahasan dalam bidang pengajaran, sebab 
pengajaran merupakan dasar pijakan dalam perbaikan, 
di samping menjadi fondasi setiap peradaban. Lebih 
dari itu, dunia pengajaran kaum Muslimin mempunyai 
kekhususan, karena pengajaran dapat mempengaruhi 
seluruh sudut kehidupan. Dunia pengajaran kaum 
Muslimin juga merupakan bidang keilmuan yang 
sangat luas, mencakup semua ilmu agama dan ilmu 
dunia. 

Pada tulisan ini, penulis membahas beberapa judul 
yang layak diperhatikan —namun pembahasan masa- 
lah dan masanya terbatas— yakni mengenai metodolo- 
gi pengajaran menurut ahli Hadits sampai abad ketiga 
Hijriyah. Semua itu membahas tentang pemikiran 
mereka terhadap Sunnah Nabi saw dan mengenal 
bagaimana cara pemeliharaan mereka dengan tujuan 
agar hati kita menjadi tenang dalam menerima Hadits- 
Hadits Rasulullah saw dengan pertimbangan bahwa 
betapa baiknya pemeliharaan dan perhatian mereka 
terhadap Sunnah Rasulullah saw. 

Pemusatan pembahasan pada bidang Hadits, bukan 
berarti bahwa metodologi pengajarannya sangat berbe- 
da dengan segi-segi lainnya, sebab tidak diragukan lagi 
bahwa di antara segi-segi tersebut terdapat faktor-faktor 
kesamaan dan saling berkaitan. Hanya saja, segi itu 
mempunyai kriteria dan ciri khas tersendiri. 
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Mungkin muncul pertanyaan tentang motif pem- 
batasan pembahasan ini — yang hanya sampai pada 
abad ketiga Hijriyah dan bukan pada abad keempat 
atau kelima misalnya. 

Pengamat sejarah keilmuan dan para ulama, pasti 
mengetahui bahwa pada abad kelima mulai bermun- 
culan sekolah (lembaga-lembaga keilmuan) dan bagai- 
mana Ia mempunyai peraturan-peraturan khusus. Oleh 
karena itu kami tidak akan membelokkan pembahasan 
ke masa itu, agar pembahasan menjadi terfokus. 
Sementara itu, abad ketiga dianggap oleh para 
sejarawan sebagai masa kemegahan (kemajuan dan 
kemenangan). Pada masa itulah lahir gerakan pene- 
laahan dan pendalaman ilmu, sastera, dan syari'at. Oleh 
karena itu, kecenderungan penulis pada masa itu 
bertujuan untuk menyingkap dan mengenal lebih jauh 
metodologi pengajaran yang pernah terkenal pada 
masa itu. Juga tidak diragukan lagi bahwa para 
Muhaddits (ahli Hadits) telah banyak berperan dalam 
membangun peradaban ini dan merasuki ilmu-ilmu 
lainnya, seperti ilmu sastera dan sejarah, terutama dalam 
segi manhaj (metode) dan nash (teks)nya, yaitu 
peristiwa-peristiwa bersejarah dan membuka tabir sastra 
yang luhur.! 

Peran serta para Muhaddits dalam hal ini adalah 
kembali pada dorongan agama, dan tekad mereka yang 
sungguh-sungguh dalam mengabdi dan memelihara 
Hadits-Hadits Rasulullah, sehingga misi tersebut dapat 
disempurnakan dan disebarluaskan kepada para penun- 
tut ilmu. 


| Lihat penelitian khusus tentang hal dimaksud menurut Dr. 
Farug Hamadah dalam bukunya : Al Manhaj Al Islami fil 
Jarh war Ta'diil, hal. 102 - 105. 
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Lalu, jalan manakah yang mereka tempuh untuk 
membentuk generasi yang mampu berdiri tegak meng- 
hadapi tantangan zaman ? Target-target apa yang 
mereka canangkan dengan setiap metode yang mereka 
praktekkan ? Apa pula spesifikasi pengajarannya 
menurut mereka ? 

Penulis mengakui bahwa aktivitas semacam ini 
membutuhkan perhatian, tenaga, dan waktu yang tidak 
sedikit. sebab dalil-dalil yang memungkinkan untuk di- 
jadikan sandaran tersebar di banyak buku. Sementara 
itu, menurut pengetahuan kami pada masa itu, belum 
ada seorang pun yang menggali metodologi pengajar- 
an kaum Muslimin dengan caranya yang sempurna dan 
tepat dalam bidang apa saja. 

Memang, kita dapat menjumpai banyak buku yang 
ditulis untuk tingkatan-tingkatan pelajar. Buku-buku 
tersebut menceritakan tentang kitab-kitab yang harus 
dipelajari seorang murid. untuk mencapai tingkatan 
pertama, kedua, ketiga. dan seterusnya. Semua itu tidak 
masuk dalam pembahsan yang akan kita temui dalam 
tulisan ini. Terlebih lagi, di sini tidak dibahas apa yang 
harus ada, tetapi apa yang pernah ada. Lagi pula, 
pembahasan di sini terbatas hanya pada masa tertentu 
—tiga abad pertama Hijriyah—, sedangkan karangan- 
karangan yang sudah ada berkisar setelah abad ketiga 
Hijriyah. 

Untuk menyelami lebih jauh tentang apa-apa yang 
digambarkan tadi. maka bahasan ini dibagi menjadi 
lima bab : 

Bab Pertama : membahas tentang halagah (kelom- 
pok) keilmuan: awal kemunculannya, 
tersebarnya dan metodenya. 

Bab Kedua  : menjelaskan tentang mudzakaroh 
(mengkaji ulang, menderas). dalil- 
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Bab Ketiga 


Bab Keempat 


Bab Kelima 


dalilnya, tujuan-tujuannya, dan ke- 
dudukannya. 


: membicarakan tentang rihlah (pergi 


ke luar negeri / daerah) dalam rangka 
mencari Hadits, keluasan target dan 
nilainya. 


: membahas tentang bimbingan pen- 


didikan dan pengajaran menurut para 
ahli Hadits, dan keutamaan-keuta- 
maannya. 


: penjelasan tentang spesifikasi penga- 


jaran menurut para ahli Hadits. 


Al Makki Aglayanah 
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BAB I 
HALAOAH KEILMUAN PARA MUHADDITS 


A. Kemunculan dan Penyebaran Halagah Keilmuan 


Munculnya halagah (kelompok) keilmuan kaum 
Muslimin berhubungan erat dengan munculnya Islam. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa halagah-halagah 
keilmuan terlahir sejak awal dakwah Islamiyah. Pada 
saat itu, Rasulullah saw biasa berkumpul bersama 
Orang-orang yang beriman kepadanya di Darul Argam 
(rumah Al-Argam bin Abi Al-Argam). Di situlah beliau 
mengajarkan dinul Islam kepada para Sahabat. Bahkan, 
beliau juga secara terang-terangan memperkenalkan 
dakwahnya kepada kaum Kafir, baik Ouraisy maupun 
bukan Ouraisy di Makkah, sehingga beliau diikuti oleh 
orang-orang yang dikehendaki Allah dan ditentang 
oleh orang-orang yang telah ditutup hatinya oleh 
Allah. 

Kedatangan Islam merupakan revolusi terhadap per- 
adaban, kebiasaan-kebiasaan, dan keyakinan jahiliyah. 
Islam datang untuk memelopori munculnya peradaban 
baru —yang dibangun berdasarkan kejernihan, kesu- 
cian, dan keluhuran keyakinan— yaitu peradaban yang 
dibangun berdasarkan keikhlasan menghamba kepada 
Allah swt, tanpa disertai penyekutuan dengan apapun 
dan sekecil apapun. Semua itu membutuhkan metode 
yang harus memadai, disertai dengan spesifikasi dan 
keutamaan-keutamaannya. Tentunya. hal itu tidak akan 
terealisasi secara baik, kecuali dengan jalan mengarah- 
kan dan dengan rabligh (penyampaian). 

Dakwah kepada Islam adalah salah satu bentuk 
pengajaran. Sebab mengajar, menurut pengertian 
umum, dapat berupa pembahasan, penegasan atau 
penghapusan dan perubahan pengetahuan, atau pun 
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penegasan pengetahuannya. Begitu pula halnya dak- 
wah Islamiyyah yang dilakukan dengan penyampaian 
(tabligh) tentang pengukuhan keyakinan terhadap apa 
yang diwahyukan dan penjelasan tentang rusaknya 
keyakinan yang menyesatkan. serta berorientasi melu- 
ruskan pandangan-pandangan yang salah dan keliru. 

Karena sebab-sebab itulah. kita dapat mengetahui 
motivasi-motivasi keinginan Rasulullah untuk selalu 
berhubungan dengan manusia, mengadakan halagah- 
halagah dengan para utusan yang datang untuk 
menyatakan keislaman mereka, menganjurkan mereka 
agar tetap bersamanya dalam beberapa saat guna 
belajar syari'at atau beliau mengirim seorang Sahabat 
bersama mereka untuk mengajar dasar-dasar Islam. 

Pada kondisi semacam itu —yang mengarah kepa- 
da pendalaman pengetahuan, yakni pengetahuan ten- 
tang agama baru (Islam) ini— kita dapat memahami 
sebab-sebab kerelaan para pemuda meninggalkan 
keluarga dan kerabatnya demi menemani (berdekatan 
dengan) Rasulullah saw. walaupun pada saat-saat 
tertentu. Hal itu karena mereka ingin mendapatkan 
pengetahuan dari sumber yang jernih, yakni sumber 
kenabian. Sebagai contoh, kisah yang diriwayatkan 
oleh Malik bin Huwarrits, 


121 -G Se 7 .£. 

Dg ya KAA KE 
£, AS Lu Je, Pe, ? Po “t. 
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ATA LA TAN AA Ga ARA 


"Kami —para pemuda yang berkerabat dekat— 
pernah mendatangi Nabi saw. Selama duapuluh 
malam kami tinggal bersama beliau. Selama itu 
pula, sikap Rasulullah saw sangat lembut dan 
penuh kasih sayang. Suatu ketika, beliau 
mengira bahwa kami telah merindukan keluarga 
kami, maka beliau pun bertanya tentang siapa- 
siapa di antara anggota keluarga kami yang 
ditinggalkan, kami pun memberitahunya. 
Kemudian beliau berkata, “Kembalilah kepada 
keluarga kalian, tinggallah bersama mereka, 
ajarilah mereka, berbuat baiklah (hormatilah) 
mereka, dan shalatlah sebagaimana kalian 
melihat saya shalat. Jika kalian akan mendirikan 
shalat, hendaklah salah seorang di antara kalian 
mengumandangkan adzan terlebih dahulu, 
kemudian yang lebih tua di antara kalian 
bertindak sebagai imam." 


Demikianlah Rasulullah, kerapkali beliau duduk 
bersama orang-orang, mengajarkan syari'at kepada 
mereka, sementara mereka pun memperhatikannya, dan 
itu semua ditindaklanjuti dengan penerimaan ilmu 
(pengajaran) yang disertai dengan pengamalannya. 

Para Sahabat senantiasa berkumpul mengelilingi 
Rasulullah untuk mendapatkan pelajaran agama yang 
mulia ini. Banyak pula di antara Sahabat yang saling 
mengajari tentang Kitabullah yang agung dan tentang 


| Lihat Shohihul Bukhari IUTII, 170. X/437-438, X11/231, dan 
Shahih Muslim VI174, Sanad Ad Darimi YV286, Musnad 
Ahmad 11U3, Sanad an Nasa'i 1V9, serta Sanad ad Daruguthni 
1272 - 2793. 
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Hadits-Hadits RasulNya yang mulia. Sebagai contoh, 
adalah apa yang dilakukan oleh Abdullah bin Rowahah 
: ja berkata kepada para Sahabat, "Kemarilah sejenak." 
Mereka pun duduk bersamanya, lalu ia mengingatkan 
(mengajari) mereka tentang pengetahuan terhadap 
Allah, tauhid, dan akherat. Ia menggantikan Rasulullah 
saw, pada saat beliau keluar kota, mereka berkumpul 
dengannya, mereka semua diam lalu iapun duduk 
menghadap mereka. Ia menyuruh mereka agar melan- 
jutkan apa yang mereka bicarakan. Suatu ketika 
Rasulullah bersabda, "Dengan inilah saya diperintah- 
kan/diutus."! 

Demikianlah keadaannya ketika beliau masih hidup. 
Setelah beliau wafat, para Sahabat sangat memper- 
hatikan pengajaran kepada para Tabi'in dengan 
mengajarkan Kitabullah dan tafsirnya, Hadits-Hadits 
Rasulullah dan figh, sehingga muncullah halagah-ha- 
lagah di Amshar, di antaranya adalah : 


Halagah di Madinah oleh Abdullah bin Umar ra. 
Halagah di Makkah oleh Abdullah bin Abbas ra. 
Halagah di Yaman oleh Mu'adz bin Jabal ra. 
Halagah di Bashrah oleh Abu Musa Al Asy'ari ra. 
Halagah di Kufah oleh Abdullah bin Mas'ud ra. 
Halagah di Mesir oleh Abdullah bin Amr bin Al 
Ash ra. 


Selain itu Sahabat lain pun merintis halagah-halagah 
lainnya, seperti Abu Hurairah? dan Imran bin Hushin 

3 
ra.- 

Berangkat dari Sunnah inilah para generasi Tabi'in 
dan para pengikutnya serta para ulama berikutnya 


| Ar Tarotiib al Idariyyah : Abdul Hayyi al Kitani, 11/221. 
2 Hayatush Shohabah : Al Kandahaluwi, 111/225-228. 
3 Jbid, 711. 
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mengikuti jejak langkah mereka. Contohnya adalah 
Hisyam bin 'Urwah!, yang selalu dikelilingi oleh 
banyak orang pada saat ta menyampaikan pengajaran- 
nya di masjid. Di lain tempat, ada juga halagah Yahya 
bin Yazid bin Abdul Malik An Naufali.2 Diceritakan 
Syu'bah al Hajjaj. "Saya mengunjungi Madinah setelah 
setahun wafatnya Nafi. ternyata saya menjumpai 
halagah Malik."3 | 


B. Tempat Menuntut Ilmu 


Menurut sejumlah riwayat, tempat-tempat untuk 
menuntut dan menyampaikan ilmu pada masa awal 
Islam hingga abad ketiga Hijriyah ada bermacam- 
macam, yaitu : 


1. Rumah 


Perlu diingat, bahwa tempat pertama yang dipergu- 
nakan oleh para Sahabat untuk menuntut ilmu dari 
Rasulullah saw adalah rumah Al Argam bin Abi Al 
Argam.? Selain itu, masih ada rumah-rumah lainnya, di 
antaranya adalah rumah Rasulullah saw. Dalam hal ini, 
Dr. Ahmad Syalabi mengatakan, "Selain di Darul 
Argam (rumah kediaman Al Argam), sebelum mendiri- 
kan masjid-masjid, Rasulullah senantiasa memberikan 
pengajaran kepada kaum Muslimin di rumahnya di 
Makkah. Hal ini terus berlanjut sampai turunnya ayat, 


| Ar Rihlah fi Tholabil Hadits : 175 -176. Al Khotib al 
Baghdadi. 

2 Kitabul Majruhin, Ibnu Hibban, Juz 1/45-46. 

3 Jhid, Juz V44. 

4 Tarikh at Tarbiyah al Islamiyyah : DR. Ahmad Syibli, hal. 
46. 
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PI ELANG 1 II 0 03, Ta del BA 
dar nga PA GiG 


” 
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"Wahai orang-orang beriman, janganlah kalian 
memasuki rumah-rumah Nabi kecuali jika kalian 
diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu- 
nunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika 
kalian diundang, maka masuklah dan bila kalian 
selesai makan, keluarlah kalian tanpa asvik 
memperpanjang percakapan. Sesungguhnya 
yang demikian itu akan mengganggu Nabi, lalu 
Nabi malu kepada kalian (untuk menyuruh 
kalian keluar), dan Allah tidak malu (menerang- 
kan) yang benar." (al Ahzab 53) 


Ayat tersebut turun di Madinah setelah dirintisnya 
pendirian masjid-masjid. Dengan demikian, Allah telah 
meringankan kesibukan RasulNya, yang sebelumnya 
sering disibukkan oleh kerumunan orang yang hampir 
tiada hentinya, sehingga tidak ada waktu baginya untuk 
istirahat dan santai dengan keluarga."! 


| Tarikh at Tarbiyah al Islamivvah : DR. Ahmad Syibli : 47, 


ungkapannya yang menyatakan bahwa Nabi sampai tidak 
sempat beristirahat dan santai bersama keluarga (bahkan 


LAN 
LAN 


Setelah beliau wafat, di antara para Sahabat ada yang 
menggantikan beliau dengan mendirikan majelis- 
majelis ta'lim di kediamannya masing-masing. seperti 
Abdullah bin Abbas ra!, menyusul kemudian Imam 
Malik bin Anas —rahimahullah—2, dan lain-lain. 


2. Masjid: 

Pada hakikatnya, kaum Muslimin. pada saat itu, 
belum menganggap rumah sebagai tempat yang tepat 
untuk pengajaran, sebab sangat mungkin sekali 
keluarga si pemilik rumah akan merasa terganggu 
dengan kegaduhan yang ditimbulkan oleh orang-orang 
yang sedang belajar, sementara mereka sendiri menya- 
dari hal tersebut, sudah barang tentu mengganggu 
kelancaran kegiatan belajar mereka itu. Akan tetapi, 
karena keadaan terpaksa, hukum membolehkannya. 

Berdasarkan hal tersebut, mereka lebih cenderung 
mengadakan pengajaran di masjid-masjid daripada di 
rumah-rumah dan di tempat-tempat khusus untuk 
belajar (sejenis madrasah). Tentang hal ini, Ibnu al 
Hajjaj mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
pengajaran adalah memberikan penjelasan kepada 
umat, meluruskan yang sesat, dan memberitahunya 


untuk mandi) sebenarnya tidak didapatkan sumbernya, hanya 
saja ia mengatakan hal tersebut berdasarkan keterangan dari 
Tafsir Ar Rozi dan Abu As Su'ud. Mereka berdua pun tidak 
menjelaskan tentang apa yang diungkapkan oleh Syibli. 

| 'Hayatush Shohabah, Al Kandahaluwi, 111/711-712. 

2 Asy Syifa : Al @odli Iyadh, 11/99-100, dan Ad Diibaaj : Ibnu 
Farhun, hal. 22-23. Demikian pula menurut Oobishoh bin 
Dzuaib dan Abbu Ghothofan bin Thorif Al Mari. Ar 
Thobagoot al Kubro : Ibnu Sa'ad. 

3 Waktu itu di kota Madinah (pada zaman Rasulullah saw) 
terdapat sembilan masjid. Lihat Sanad Ad Daruguthni, IV/85. 
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yang benar serta menunjukkan kebajikan-kebajikan. 
Hal semacam ini lebih banyak dilakukan di masjid- 
masjid daripada di madrasah, karena masjid adalah 
afdol (lebih utama). Oleh karena itu, selayaknya men- 
dahulukan yang afdol dan mengesampingkan yang 
lainnya. Kecuali dalam keadaan terpaksa, dan tentunya 
untuk segala keterpaksaan ada ketentuannya masing- 
masing.! 

Banyak nash yang menjelaskan bahwa Rasulullah 
saw sering mengajarkan kaidah-kaidah Islam kepada 
para Sahabatnya di masjid, sebagaimana disebutkan 
dalam suatu riwayat dari Wagid bin Auf ra. 


Ti Ra On EM Uta 


an TA NIA UP TAN IA NEGO 


100 “3 y 


513 BG & Sa as Jpn sa 
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2 KASN ERA YO TAP KAA ita 2 
DRA Ie randa ET, aa 
4 ELANG dag DUA Lae 
AE ie BA PNG AANG 


“Ketika beliau sedang duduk di masjid bersama 
orang-orang, tiba-tiba lewat tiga orang lelaki. 


Dua dari ketiga orang tadi mendekati Rasulul- 
lah, yang satu duduk setelah melihat ada tempat 


| Al Madkhul, Ibnu al Haaj al Faarisi, 1/85. Sudah dijelaskan 
sebab-sebab keutamaannya. yang intinya adalah agar 
pengajarannya lebih umum/luas, membangkitkan gairah 
orang yang sedang menuntut ilmu. dan mendapatkan hasil 
sebagai berkah menghadiri Majelis Ta'lim tersebut. 
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kosong di antara halagah beliau, dan yang satu 
lagi duduk di belakangnya. Sementara orang 
yang ketiga kembali lagi (tidak ikur bersama 
kedua rekannya). Setelah itu, Rasulullah saw 
bersabda, "Maukah kalian saya beritahukan ten- 
tang ketiga orang tadi ? Orang pertama menem- 
patkan dirinya, maka Allah pun menemparkan- 
nya, orang kedua merasa malu, maka Allah pun 
merasa malu kepadanya, sedangkan orang 
keriga berpaling, maka Allah pun berpaling 
darinya." 


Rasulullah sendiri mengajarkan agar kaum Mus- 


limin mengadakan kegiatan belajar dan mengajar di 
masjid-masjid. Dari Abu Hurairah ra. bahwa beliau 
bersabda, 


43. Ae ea aa man 
HS dhan - 31 bea da id ana doel iya 
(RO LA 


MAA. Jagat an 
TN nusa Se Tn an 


.J8 Ke o Opa “ Sans! 0.1" 
ia POR s 8,3 ca lg inul Pe 
PN ios masjid-masjid kami 
untuk belajar kebajikan atau mengajarkannya, 
maka ia seperti mujahid fi sabilillah. Dan 
barangsiapa mendatanginya bukan untuk itu, 
maka ia seperti seorang yang melihat sesuatu 


| Al Mustadrok, Al Hakim, 1/91. Dalam rangkuman Adz 
Dzahabi disebutkan bahwa Hadits tersebut sesuai dengan yang 
disyaratkan Ash Shohihaini, beliau juga mengakui tidak ada 
cacat pada riwayat tersebut. 
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yang menakjubkannya, tetapi bukan miliknya", 
atau beliau berkata, "... melihat orang-orang 
sedang shalat tetapi tidak termasuk mereka, atau 
melihat orang-orang sedang berdzikir, tetapi 
tidak termasuk di antara mereka." 


Berdasarkan manhaj inilah, para Sahabat dan 
generasi setelah mereka, seperti Abdullah bin Rawahah, 
Abi Hurairah, dan Salman al Farisi, yang pada majelis- 
nya telah terhimpun sekitar seribu orang untuk 
mendengarkan pengajarannya dalam menyampaikan 
Hadits-Hadits Rasulullah saw.2 

Kelebihan mengadakan majelis ta'lim di masjid- 
masjid dapat terlihat dari luasnya tempat ta'lim, dengan 
begitu berarti pengajaran tidak terbatas hanya untuk 
orang-orang tertentu saja. Kendati demikian, tidak ter- 
tutup kemungkinan bagi kita untuk mengatakan bahwa 
pendalaman ilmu adalah bagi orang-orang yang benar 
menyibukkan dirinya untuk ilmu, orang-orang seperti 
itulah mempunyai tempat-tempat khusus (majelis 
khusus) untuk mempelajari berbagai disiplin ilmu, se- 
hingga kehadiran orang umum lainnya tidak meng- 
ganggu kegiatan mereka, dan orang umum pun tidak 
ketinggalan dengan adanya mereka yang mengkhusus- 
kan kelompoknya, yang terdiri dari golongan penuntut 
ilmu dalam mengkaji lebih dalam dan lebih seksama. 


3. Tempat terbuka, pasar, dan jalan 


Terkadang, majelis-majelis diadakan di luar kota 
Madinah, pada saat itu orang-orang belum mendapat- 
kan masjid-masjid, maka penyampaian pun dapat 
terjadi di tempat-tempat terbuka, yaitu dengan mem- 


| Murtafag alaih. 
2 Hilyatul Auliya', Abu Na'im, 1I1/742. 
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pelajari Hadits atau memudzakarahnya (mengkaji 
ulang) antar mereka, atau ayat-ayat Al-Our'an. Sebab 
mudzakarah merupakan suatu keharusan, agar orang 
yang pernah mempelajarinya tetap ingat hingga tidak 
pernah melupakannya lagi. Barangkali hal inilah yang 
memberikan nilai lebih bagi kaum Muslimin dibanding 
umat-umat dan bangsa-bangsa lainnya yaitu mereka 
senantiasa memperhatikan 1imu pengetahuan. 

Terkadang pula karena terlalu banyak yang hadir, 
masjid tidak dapat menampung jumlah mereka, maka 
terpaksa penyampaian ilmu (muhadharah Hadits) 
dilaksanakan di lapangan yang lebih luas atau jalanan 
yang dapat menampung jumlah yang hadir. Dalam ri- 
wayat Al Oadli Abu al Hasan Ali bin Muhammad bin 
Habib al Bashri, disebutkan, "Ayahku berkata kepada- 
ku, "Kami pernah menghadiri majelis Abu Ishag 
Ibrahim bin Ali al Hujaimi yang sedang membahas 
Hadits. Ketika itu, ia duduk di atap rumahnya, jalanan 
pun dipenuhi orang-orang yang ikut hadir mendengar- 
kan, mereka telah memenuhi pekarangannya. Saya 
sendiri berdiri di lapangan, di situ pun saya mendapat- 
kan banyak orang, yaitu sekitar tiga puluh ribu 
(30.000) orang."! 

Dilihat dari sudut lain, pasar adalah tempat bertemu- 
| nya manusia. Sementara itu, para ulama senantiasa 
memelihara penyebaran Sunnah, dan orang-orang pun 
sangat haus pada ilmu pengetahuan, akhlak yang benar, 
dan senang bergaul dengan para ulama. Maka, pasar- 
pasar pun dijadikan sebagai tempat untuk melaksa- 
nakan keinginan mereka dengan mendengarkan ajaran 
dari para ulama. 


| Adabul Imla' walistimla', As Sam'ani, hal. 18. 
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4. Katibah! 


Selain tempat-tempat yang disebutkan di atas, seba- 
gai tempat yang digunakan untuk belajar dan meng- 
ajar, ada juga yang disebut Katibah. Katibah adalah 
tempat khusus untuk belajar bagi putera-putera. Di 
tempat ini mereka mempelajari pelajaran dasar seperti 
menulis dan menghafal Al-Our'an. 

Anas ra pernah ditanya seseorang, "Bagaimana 
keadaan para pendidik pada masa kepemimpinan Abu 
Bakar, Umar, Utsman, dan Ali ?" Ia menjawab, "Para 
pendidik itu mempunyai tempat air (sejenis ember). 
Anak-anak datang, setiap hari pada gilirannya, dengan 
membawa air bersih untuk ditampung di tempat air 
tersebut, kemudian mereka menghapus batu tulis 
dengan air itu. Setelah selesai belajar mereka juga 
menggali lobang di tanah untuk membuang air ha- 
pusan tadi sehingga meresap ke dalam tanah."? 

Dalam hal ini, terkadang para pengajar atau pendi- 
dik mengambil upah atas pekerjaannya. 

Lokalisasi tersebut kemudian menyebar ke Timur 
dan ke Barat. Sebagai contoh adalah Ahmad bin 
Ahmad bin Ibrahim, dikenal sebagai guru Katibah 


| Katibah : Tempat khusus yang disebut madrasah (sekolah), 
pada masa itu belum tampak dan belum tersebar, sebab baru 
muncul dan memasyarakat pada masa pemerintahan As- 
Saljugi yang langsung dikelola oleh pemerintah, yaitu pada 
pertengahan abad ke 5. 

2 Ar Risalah al Mufashsholah li Ahwalil Muta'allimin : Al 
Oobisi, 316. Adabul Mu'allimin : Ibnu Sahnun, hal. 75. 

3 Lihat ungkapan Ibnu Mas'ud dalam kitab Adabul Mu'al- 
limin, hal. 73. 
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yang berasal dari Cordova (Spanyol) dan wafat pada 
tahun 337 H.! 

Pembudayaan Katibah tidak pernah berhenti, bah- 
kan sampai sekarang masih terus berlanjut, terutama di 
dusun-dusun, bahkan di kota-kota pun ada, dengan 
sebutan yang bermacam-macam. 

Alasan para ulama tidak membolehkan pengajaran 
putera-putera di masjid-masjid, karena mereka kurang 
dapat menjaga masalah najis. Imam Malik —rohima- 
hullah—2?2 mengatakan, "Mereka (para ulama) tidak 
menyukai bercampurnya para guru pesantren dengan 
putera-putera, sebab hal itu akan menimbulkan keti- 
dakbaikan, demikian juga yang diucapkan Sahnun."3 


C. Tahap-Tahap Pengajaran 


Pada masa itu, usia kanak-kanak digunakan untuk 
menghafal dan mendalami Al-Our'anul Karim dalam 
waktu tertentu. Jika telah selesai menghafal, maka 
mereka baru beralih mempelajari Hadits dan mencatat- 
nya. Adapun sebelum hafal Al-Our'an, mereka tidak 
membolehkan belajar Hadits. Ibnu Ghoyyats pernah 
menemui Al A'masy untuk mempelajari Hadits, ia 
ditanya, "Engkau sudah hafal Al-Our'an ?" Ia menja- 
wab, "Tidak." Al A'masy berkata, "Hafalkan dulu Al- 
Our'an, setelah itu baru saya sampaikan Hadits kepada- 
mu." Ibnu Ghoyyats berkata, "Kemudian saya pergi 


1 Tarikhul Ulama War Ruwaar lil'ilmi bil Andalus, Ibnu Al 
Farodhi, hal. 147 Juz I. 

2 Ar Risalah al Mufashsholah liahwalil Mu'allimin, Al 
Oobisi, hal. 322, Kitab Adabul Mu'allimin, Ibnu Sahnun, 
hal. 78. 

3 Al Muhaddits Al Faashil, Ar Romharumzi, hal. 203. 


62 


dan menghafalkan Al-Our'an. Setelah selesai, saya 
mendatanginya lagi. Ia pun memintaku untuk memba- 
ca hafafan Al-Our'an, dan saya pun membacakannya. 
Baru setelah itu ia mau memberiku Hadits."! 


Dari Ubaid bin Jiriad, ia berkata, "Saya mendatangi 
Ibnu Mubarak dan berkata, "Diktekanlah (Hadits) un- 
tukku." Ia berkata, "Sudahkah engkau menghafal Al- 
Our'an ?" Saya katakan, "Sudah." Ia berkata, "Bacakan- 
lah." Maka, saya pun membacakan sepuluh ayat. Ia 
bertanya, "Tahukah engkau, apa yang diperselisihkan 
orang-orang tentang tempat berhenti dan mulai ?" Saya 
menjawab, "Saya tahu, di mana orang-orang mulai dan 
berhenti." "Tahukah engkau dua hal yang dijadikan 
pedoman ?" Saya berkata, "Tanda." Ia berkata, "Lafadh- 
lafadhnya bagaimana ?" Saya berkata, "Abgariy dan 
Abahariy, Raf raf dan Rafaarif, Saraga dan Sariga." Ia 
berkata, "Lalu, Hadits yang pernah engkau dapatkan 
dari selainku ?" Maka saya sebutkan beberapa Hadits 
tentang manasik. Ia berkata, "Bagus...."2 


Sedangkan batas umur mulai mempelajari Hadits, 
pada setiap negeri mempunyai kebiasaan tersendiri, 
ketika mereka dapat mencapai tujuan yang dicari 
dalam mendalami susunan gaya bahasa Al-Our'an, 
pengetahuan dan pengalamannya tentang ihwal orang- 
orang —agar dapat meminta Hadits dari mereka yang 
dianggap tsigah— dan pelaksanaan ibadah. Dalam hal 
ini, ada yang mempermudah batasan umur untuk 
mempelajari Hadits dan ada juga yang ketat memba- 
tasinya. Mereka yang mempermudah adalah dengan 
memberi kesempatan kepada yang masih muda, sedang 
yang ketat membatasinya, dengan mengakhirkan 


1 Jbid, hal. 203. 
2 Jbid, hal. 187. 
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kesempatan tersebut. Musa bin Harun mengatakan, 
"Penduduk negeri Bashrah mulai menulis Hadits pada 
usia sepuluh tahun, penduduk negeri Kufah phda usia 
dua puluh, dan penduduk negeri Syam pada usia tiga 
puluh tahun."! 

Dari Abu al Ahwash, ia berkata, "Ada seorang lelaki 
yang pekerjaannya hanya beribadah selama dua puluh 
tahun, lalu menulis Hadits."2 Jika kita membatasi umur 
untuk mempelajari Hadits, berarti kita telah menghapus 
beberapa riwayat dari para Sahabat, sebab ada di antara 
mereka yang mendengar Hadits dari Rasul ketika masih 
kecil, dan ketika Rasul wafat ia masih belum baligh, 
seperti Abu Thufail, ia lahir pada tahun terjadinya 
Perang Uhud, dan tidak pernah menyaksikan Rasul saw 
kecuali hanya delapan tahun terakhir dari masa hidup 
beliau. Demikian juga Musallamah bin Mukhallid, ia 
lahir pada tahun datangnya Nabi saw di Madinah dan 
ketika beliau wafat, ia berusia sepuluh tahun.4 

Apakah riwayat-riwayat semacam itu lantas diang- 
gap gugur hanya karena mereka yang meriwayatkan 
belum mencapai umur tertentu —masa diperkenan- 
kannya mempelajari Hadits— sebagaimana pendapat 
sebagian mereka ? Padahal, Hasan al-Bashri sendiri 
telah menyarankan untuk mempelajari Hadits-Hadits di 
masa muda. Beliau pernah mengatakan, "Serahkanlah 
kepada kami putera-putera kalian (yang masih muda), 
sesungguhnya mereka memiliki hati yang lebih bersih 
dan ingatannya lebih kuat untuk menghafal apa yang 
mereka dengar. Maka, barangsiapa dikehendaki Allah 
Azza wa Jalla untuk menyempumakan (ilmu) baginya, 


| Jbid, hal. 187. 
2 Jbid, hal. 191. 
3 Jbid, hal. 192. 
4 Ibid, hal. 192. 
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niscaya akan disempurnakanNya."! Ungkapan seperti 
ini diungkapkan pula oleh beberapa Sahabat dan 
Tabi'in. 

Kesimpulannya adalah, bahwa pelajaran tidak ber- 
gantung pada umur, tetapi berdasarkan penguasaan 
pelajar itu sendiri terhadap Al-Our'anul Karim. Karena 
itu, sejumlah ulama yang tidak langsung menerima un- 
tuk belajar pada halagahnya kecuali setelah menguji 
pengetahuannya tentang Al-Our'an 


D. Anjuran Mencari Majelis Ta'lim 


Rasulullah saw telah menganjurkan para Sahabatnya 
agar senantiasa mencari Majelis Ta'lim, karena majelis- 
majelis itu termasuk salah satu sarana penyebaran 
kesadaran beragama yang benar. Dalam anjurannya, 
beliau menyebutkan pula beberapa keutamaannya. Di 
antaranya adalah, bahwa Malaikat akan menyebut 
mereka yang hadir dengan baik, dan Allah pun akan 
menyebut-nyebut mereka di antara hamba-hambaNya 
(yang baik)2, serta menjadikan kedudukan penuntut 
ilmu seperti kedudukan seorang mujahid fi sabilillah. 
Setiap usaha yang dilakukan untuk menggapai ilmu 
(agama), akan dibukakan bagi penuntutnya jalan 
menuju ke surga. Abu Hurairah ra berkata, Rasulullah 
saw bersabda, 


Riyadhush Sholihin, An Nawawi, hal. 395. 
Al Mustadrok, Al Hakim, Juz UV91. 
Ibid, Juz 1/89. Hadits ini shahih menurut syarat Asy 
Syaikhoni, tetapi tidak dikeluarkan oleh keduanya, Adz 
Dzahabi pun sependapat tentang ini sebagaimana dituturkan 
dalam ringkasannya. 


ad 9 — 
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IL gmn yA tar ea 
AI pa Uk Toba Ca yee SI 
AI & 
“. ” | .-? 
aa 
"Barangsiapa menempuh. suatu jalan untuk 


menuntut ilmu (agama), niscaya Allah akan me- 
mudahkan baginya jalan ke surga." 


Rasulullah saw menyatakan adanya keutamaan suatu 
majelis ta'lim daripada ibadah, sebagaimana diriwayat- 
kan dari Ibnu 'Amr bin al 'Ash ra, "Rasulullah saw 
pernah melewati dua majelis ta'lim di masjidnya. Satu 
majelis sedang berdoa kepada Allah dan mengharap- 
kan pertolonganNya, sementara majelis yang lain 
sedang mempelajari figh dan mengajarkannya. 
Rasulullah saw bersabda. "Kedua golongan majelis itu 
baik, tetapi yang satu lebih utama dari yang lainnya. 
Mereka yang berdoa kepada Allah dan mengharapkan 
pertolonganNya akan dikabulkan jika dikehendakiNya, 
dan akan ditolak jika tidak dikehendakiNya. Sedang- 
kan golongan yang lain mempelajari agama dan 
mengajarkannya kepada orang yang belum tahu, dan 
saya sesungguhnya telah diutus sebagai seorang guru 
(pendidik). Kemudian beliau mengambil tempat duduk 
di antara mereka." 

"Rasulullah mengibaratkan majelis ta'lim sebagai 
taman-taman surga, sebagaimana sabdanya, "Apabila 
kalian melintasi taman-taman surga, maka perhatikan- 
lah." Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, apa yang di- 


| Sunan Ad Darimi, Juz V99, 100. 
2 Ar Targhib wat Tarhib. Al Mundziri, Juz /88. 
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maksud dengan taman-taman surga itu ?" Jawab beliau, 
"Majelis-majelis Ta'lim." 

Ibnu Mas'ud ra berkata, "Sebaik-baik majelis adalah 
yang di dalamnya disebutkan hikmah (ilmu)." 

Hingga kini, orang-orang masih aktif membina ma- 
jelis-majelis ta'lim2 dan menerangkan keutamaan-keu- 
.tamaan dan fadhilah-fadhilahnya, agar orang-orang 
yang lain cenderung mengikutinya. 


E. Memilih Majelis Ta'lim 


Anjuran untuk menghadiri majelis-majelis ta'lim 
telah dikumandangkan sejak awal sekali, sementara 
memilih dan menentukan majelis itu sendiri baru 
dilakukan menyusul di kemudian hari. Manusia pada 
umumnya berbeda-beda tingkatannya dari segi ilmu 
dan wara'nya (sederhana karena taat kepada Allah). 
Perbedaan inilah yang menimbulkan adanya sebagian 
orang melakukan kebiasaan berfikir dahulu sebelum 
berbicara, dan sebagian lainnya berbicara dahulu baru 
berfikir kemudian atau tidak dapat dipercaya atau pun 
dusta. 

Karena itulah, Hasan al-Bashri mengatakan, "Seleksi- 
lah dalam hal persaudaraan dan persahabatan serta 
majelis-majelis ta'lim."? 


| Hayatush Shohabah, Al Kandahaluwi, Juz III/712, 713, 
dikeluarkan juga oleh Ibnu 'Abdil Barr dalam Jami' Bayanil 
Ilm Juz 1/50 dengan lafadh yang artinya : "Sebaik-baik majlis 
adalah majlis yang di dalamnya disebarkan hikmah (ilmu) dan 
diharapkannya rahmat." 

2 Bahjatul Majalis, Ibnu Abdil Barr, Juz 1/48. 

3 Dikeluarkan oleh Ath Thobroni dalam Kitab Al Ausath. 
Riwayat ini disebutkan juga oleh al Haitsimi dalam 
Majma'uz Zawaid Juz 1135, bahwa dalam riwayat ini 


67 


Nasihat-nasihat semacam ini banyak pula di- 
ungkapkan oleh yang lainnya, yaitu mereka yang 
menghendaki kebaikan dan kemaslahatan umat ini. 

Setiap murid tunduk pada bimbingan guru, sehing- 
ga sering dijelaskan kepada mereka tentang orang- 
orang yang dianggap mampu, yaitu orang-orang yang 
pantas ditemui dan dimintai pengajarannya. Di 
samping itu, diterangkan pula kepada mereka tentang 
orang-orang yang kurang ahli dalam hal ini, yaitu 
orang-orang yang orientasinya kepada materi atau 
yang hanya ingin mencemarkan kebenaran. Hal ini 
dapat dijelaskan, karena para ulama sudah cukup 
dikenal oleh mereka dan orang-orang yang kurang 
mampu pun sudah dapat dibedakan. 

Ada sebagian orang yang unggul dari yang lain 
dalam ilmu tertentu, maka ia akan menjadi rujukan 
orang banyak. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat 
Ibnu Abbas ra, ia berkata, bahwa suatu ketika Umar bin 
Khaththab ra menyampaikan pidato di hadapan 
sekelompok orang, lalu ia menyeru, "Wahai saudara- 
saudara, barangsiapa ingin bertanya tentang Al-Our'an, 
maka hendaklah ia mendatangi Ubay bin Ka'ab ra: 
barangsiapa ingin menanyakan tentang ilmu faroidh 
(hukum waris), maka hendaklah ia mendatangi Zaid 
bin Tsabit ra, barangsiapa ingin menanyakan tentang 
ilmu figh, maka hendaklah ia mendatangi Mu'adz bin 
Jabal ra: dan barangsiapa ingin menanyakan tentang 
harta, maka hendaklah ia mendatangiku: karena 
sesungguhnya Allah telah menjadikanku sebagai 
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penanggung jawab (dalam hal ini) untuk mem- 
bagikannya."! 

Hanya saja, pengutamaan seperti ini tidak mengu- 
rangi nilai dari orang yang lebih rendah keutamaannya 
atau pun orang yang tidak disebut-sebut. Tetapi hal ini 
hanya untuk mengisyaratkan adanya orang-orang yang 
terkenal dengan panjang jangkauan (pengetahuan)nya 
dan mereka memiliki keistimewaan dalam ilmu ter- 
tentu. Kenyataan ini sesuai dengan firman Allah, 


: Gg. 2 0 Bae “J3 2”, 
AN gpp AS Aa 
"Dan di atas tiap-tiap orang yang berpenge- 


tahuan itu ada lagi Yang Maha Mengetahui." 
(Yusuf 76) 


F. Memohon Kesediaan Guru Sebelum Mengikuti 
Pengajaran Hadits 


Sehubungan dengan pentingnya Hadits syarif, seba- 
gian ulama telah mewajibkan untuk meminta keridho- 
an syekh yang mengajarkan Hadits, sebelum mulai 
belajar kepadanya, karena hal ini akan menciptakan 
kerelaan untuk yang belajar dan yang mengajarkannya, 
sehingga tidak akan ada keburukan dalam ilmu dan 
ibadah mereka. Karena itu pula, Asy-Syalabi mengata- 
kan, "Barangsiapa melangkah sebelum waktu (pelak- 


disebutkan Sulaiman bin Daud al Hushoin, tetapi tidak 
diketahui yang menyebutkannya. Demikian juga dalam 
Hayatush Shohabah, Juz T11/704-705. 

| Tadzkirotus Sami', Ibnu Jama'ah, hal. 45. 
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sanaan)nya, berarti ia telah menghadapi kehinaan- 
nya."! 

Abu Hanifah berkata, "Barangsiapa mencari kepe- 
mimpinan sebelum masanya, maka ia akan tetap dalam 
kehinaannya seperti sebelumnya. Orang cerdik adalah 
yang menjaga dirinya agar tidak. menjumpai sesuatu 
yang dinilai sebagai kekurangan, dan kalau berkecim- 
pung dengannya, maka ia zalim, serta kalau terus- 
menerus dengannya menjadi fasik."2 

Maka, untuk menjaga diri dan khawatir menghadapi 
kehinaan yang disebabkan karena guru yang mengajar 
tidak ahli dalam bidang yang diinginkannya, para 
ulama telah menyarankan agar terlebih dahulu memin- 
ta kesediaannya (menanyakan rencana dan kesediaan- 
nya). 

Di antara mereka yang menerapkan konsep ini 
adalah Imam Malik bin Anas rahimahullah. Ia pernah 
berkata, "Tidak dibenarkan setiap orang yang ingin 
duduk di suatu masjid, untuk mengikuti suatu (penga- 
jaran) Hadits atau (meminta) fatwa-fatwa, dengan cara 
langsung duduk (mengikutinya), sehingga ia meminta 
kesepakatan orang yang dianggap berkompeten, orang 
yang diutamakan, dan pengurus masjidnya. Jika 
mereka menganggapnya cocok untuk itu, maka baru- 
lah ia ikut. Saya tidak pernah mengikuti suatu majelis 
sampai saya mendapatkan tujuh puluh syekh yang 
menyatakan bahwa saya cocok untuk mengikutinya."? 


ad 


Ibid, hal. 45-46. 

2 Ad Diibaaj, Ibnu Farhun, hal. 21. 

3 Para Muhaddits menganggap khabar dari seseorang yang 
diriwayatkan dengan dua puluh sanad (misalnya) - sanad 
adalah silsilah/urutan para periwayat Hadits — sebagai dua 
puluh khabar. Mereka mencari Hadits tersebut dari beberapa 
jalan (sumber) untuk memastikan tingkat kebenarannya, juga 
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G. Aneka Macam Majelis Ta'lim Menurut Para 
Muhaddits 


Ada dua macam majelis yang dapat dibedakan 
menurut para Muhaddits, yaitu : 


s Majelis Tahdits (penyampaian Hadits dengan 
ucapan), yaitu majelis yang didalamnya disampai- 
kan dan diterangkan Hadits-Hadits Rasulullah saw 
oleh seorang Muhaddits kepada yang hadir. 


s Majelis /mla' (penyampaian Hadits untuk langsung 
ditulis). Majelis ini dianggap sebagai urutan terting- 
gi dalam periwayatan Hadits. 


1. Majelis Tahdits 


Pada masa Rasulullah saw, beliau membina suatu 
majelis, tempat beliau senantiasa mengingatkan para 
Sahabatnya kepada Allah Azza wa Jalla, membimbing 
mereka berbudi pekerti yang baik, memberikan suri 
teladan kepada mereka, dan mengajarkan isi kandung- 
an syari'at. Berdasarkan ini, semua para Sahabat berpe- 
rilaku mengikuti petunjuk Rasulullah dalam memakai 
wewangian, dan sopan santun dalam berpakaian, serta 
cara duduk dan menyampaikan Hadits. 

Lalu, bagaimana para Muhaddits menyampaikan 
pelajaran mereka ? Bagaimana perangai mereka ? Ba- 
gaimana pula mereka memperlakukan murid-murid- 
nya ? 

Inilah yang sedang kita usahakan untuk kita 
perjelas, yaitu langkah-langkah yang pernah mereka 


untuk memastikan kemantapan perawi dalam meriwayatkan- 
nya. 
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tempuh dalam bidang ini, mulai dari rumah sampai 
tempat belajar. 

Setelah banyak buku yang tersebar, para ulama 
membuat tahdhir (persiapan mengajar) pada malam 
hari sebagai persiapan besok paginya menyampaikan 
Hadits dalam bentuk hafalan atau pun tulisan. Tahdhir 
tersebut dimaksudkan untuk memantapkan materi yang 
akan disampaikan, sebab terkadang, seorang Muhaddits 
belum hafal betul buku-bukunya. Hal ini dimaksudkan 
agar Hadits yang disampaikan itu benar-benar 
sempurna, tidak kurang dan tidak lebih satu lafadh atau 
satu huruf pun. Sebagai contoh dalam hal ini adalah 
Ibnu Abi Daud, ketika datang ke Sijistan. Ketika itu, 
sejumlah orang menemuinya dan memintanya untuk 
mengajarkan Hadits kepada mereka. Beliau berkata, 
"Saya tidak membawa kitab (Hadits).". Mereka berkata, 
"Haruskah Ibnu Abi Daud menyampaikan pengajaran- 
nya dengan kitab (Hadits) ?" Beliau berkata, "Kemudi- 
an mereka mempersilakan saya untuk menyampaikan, 
dan saya sampaikan sebanyak tiga ribu Hadits dari 
hafalanku.! Setelah saya sampai di Baghdad, orang- 
orang Baghdad mengatakan bahwa hal itu tidak lebih 
mempermainkan penduduk Sijistan. Kemudian, mere- 
ka menyewa seorang penulis untuk menuliskan (apa 
yang kusampaikan) dengan harga enam dinar. Setelah 
buku itu selesai ditulis dan diajukan kepada seorang 
hafidh Hadits, mereka menyatakan ada kesalahan pada 
enam Hadits, yang tiga di antaranya saya riwayatkan 
seperti yang pernah saya dengar."2 


| Lisanul Mizan, Ibnu Hajar, Juz 111/296. 

2 Adz Dzakhirah, Ibnu Basam, 1/171. Lihat juga pembahasan 
kami dalam Ibnu Hazm al Andalusi wa Atsaruhu fid Dirosat 
al Hadiirsah, 57-58. 
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Ibnu Hazm al Andalusi (wafat tahun 456 H) mengu- 
langi penulisan sejumlah bukunya hanya dengan 
mengandalkan hafalannya, setelah buku-bukunya diba- 
kar di Asybilia karena perbuatan orang yang dengki 
kepadanya. Dalam hal ini ia menyatakan, "Kendati pun 
mereka membakar lembaran-lembaran kertas. tetapi 
mereka tidak dapat membakar apa yang terkandung di 
dalam lembaran-lembaran itu, karena semua itu ada di 
dalam dadaku. Ia akan berjalan sesuai dengan arah 
kendaraanku, ia akan turun dari kendaraan bersamaan 
dengan turunnya saya, dan 1a akan terkubur di dalam 
kuburanku. Biarkanlah saya bersama terbakarnya tinta 
dan lembarannya. Katakanlah dengan ilmu, agar 
orang-orang melihat, siapa yang tahu. Jika tidak, maka 
segeralah kembali ke tempat-tempat belajar. Betapa 
banyak rintangan yang menghalangi kegiatan yang 
tidak diniatkan untuk Allah." 

Pada pagi harinya, sebelum berangkat ke majelis, 
Muhaddits membersihkan dirinya (termasuk pakatan- 
nya) dan memakai wewangian sebagai ungkapan 
penghormatan terhadap Hadits Rasulullah saw, agar 
tidak menimbulkan bau yang tidak sedap (bau 
keringat) pada saat menghadiri majelisnya, dan Islam 
sendiri adalah agama yang sangat memperhatikan 
kebersihan. 

Karena itu ia menggunakan siwak (pembersih gigi) 
untuk menghilangkan bau mulut. Ia juga memotong 
kukunya, karena terkadang banyak kotoran yang 
terselip di balik kuku yang panjang, kemudian 1a juga 
merapikan kumisnya dan mengatur tatanan rambutnya 
agar tampak sopan. Lebih mengutamakan pakaian 
yang serba putih, karena warna putih sebagai tanda 
kesucian. Memakai sorban, karena sudah merupakan 
tradisi orang Arab. Merapikan janggutnya dengan 
sisiran. Menggunakan wewangian jika ia memilikinya. 
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Semua itu sesuai dengan petunjuk Rasulullah saw. 
Banyak Hadits yang membahas tentang hal seperti itu.! 

Di antara sifat-sifat para ulama adalah melaksa- 
nakan petunjuk-petunjuk Nabawi. Karena itulah kita 
dapatkan Sahabat Gotadah sangat menyukai untuk 
tidak membaca Hadits-Hadits Nabi saw kecuali sesudah 
berwudhu' dan tidak memberikan (mengajarkan atau 
membacakan) Hadits, kecuali dalam keadaan suci.2 
Imam Malik dan Laits bin Sa'ad tidak mau menulis 
Hadits kecuali dalam keadaan suci. 

Semoga saja cerita berikut —yang disampaikan oleh 
Muthrof— memberikan gambaran kepada kita tentang 
besarnya penghormatan ulama terhadap Hadits 
Rasulullah saw: Apabila ada orang datang ke tempat 
Imam Malik, maka keluarlah seorang pembantu 
perempuan untuk menyampaikan pesan beliau dengan 
mengatakan, "Syekh bertanya kepada kalian, apakah 
kalian menginginkan Hadits atau masalah-masalah 
figih ?"4 Jika mereka menginginkan masalah-masalah 
figih, maka Imam Malik langsung menemui mereka, 
tetapi jika mereka menginginkan Hadits, maka 
pembantu tersebut segera memberitahu Imam Malik, 
lalu beliau pergi ke kamar mandi untuk mandi, 
memakai wangi-wangian, mengenakan pakaian baru, 
mengenakan jubahnya, memakai sorban di atas 
kepalanya, kemudian keluar menemui mereka, dan 





Dikeluarkan As Sam'ani dalam Adabul Imla', hal. 28-31. 
Asy-Syifa, Al Oodhi Iyadl, Juz I1/202-203. 

Ibid, Juz II hal. 102 (lihat juga hal. 99). 

Maksudnya adalah pertanyaan-pertanyaan tentang figih. Di 
negeri Maghrib terkenal dengan sebutan An Nawazil, yaitu 
hal-hal yang terjadi pada manusia dan menjadi masalah bagi 
mereka, kemudian mereka ajukan kepada para Fugaha (ahli 
figih) untuk memberikan fatwa. 


bb DN — 
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mengambil tempat duduk di antara mereka dengan 
penuh kekhusukan, terus beliau bersikap tenang serta 
membakar bakhur (asap untuk wewangian), seperti 
demikian sampai selesai menyampaikan Hadits Rasulul- 
lah saw.! 

Ketika keluar rumah menuju majelisnya, Muhaddits 
berdoa untuk mendapatkan kebaikan.2 

Ketika di perjalanan (dari rumah menuju majelis- 
nya), ia berjalan secara tenang sesuai dengan firman 
Allah, 


O 2.3 "ya 

Sh Cas Pn Uu KESAN sUc9 
Pa .. J3 3 ” 
AN DV YA WE RL 
"Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha 
Penyayang itu (ialah) orang-orang yang ber- 
jalan di atas bumi dengan rendah hati dan 
apabila orang-orang jahil menyapa mereka, 
mereka mengucapkan kata-kata yang baik." (al 
Furgon 63) 


Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini dengan "tenang 
dan sopan"?, tidak tergesa-gesa, tidak congkak, dan 
tidak angkuh (sombong). Hal itu juga sesuai dengan 
firman Allah, 


1 Asy-Syifa, al @odhi Iyadl, Juz IV99-100. Menurut Ibnu 
Katsir dalam Al Bidayah wan Nihayah bahwa jika Malik 
hendak menyampaikan Hadits, ia memakai wangi-wangian, 
memilih pakaiannya yang paling bagus dan dikenakannya 
sebaik mungkin, serta menguraikan janggutnya. Lalu pada 
akhir pembicaraan ia mengatakan "Hasbiyallah wa ni'mal 
wakil", Juz X/174. 

Tadzkirotus Sami', Ibnu Jama'ah, hal. 12-31. 

3 Tafsirul Gur'an al Adzim, Ibnu Katsir, Juz 111/324. 


|) 
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LAND/ Na laa go HS, 


"Dan janganlah engkau berjalan di muka bumi 
ini dengan sombong/angkuh." (al Isra' 37 dan 
Lukman 18) 


Apabila bertemu dengan seorang Muslim, ia men- 
dahuluinya mengucapkan salam. Sesuai dengan 
anjuran Rasulullah saw, "Barangsiapa yang memulai 
(mendahului) mengucapkan salam, maka ia lebih 
utama (kedudukannya) di sisi Allah Azza wa Jalla dan 
RasulNya."! 

Ketika sampai di tempat pengajaran, ia mengucap- 
kan salam kepada semua yang hadir2, kemudian ia 
memeriksa keadaan mereka, karena hal ini merupakan 
perantara untuk menguatkan tali kasih sayang dan 
tersebarnya jiwa tawadhu' (rendah hati) di dalam ma- 
jelis. 

Kemudian mendirikan shalat Sunnah dua rakaat jika 
kedatangannya pada waktu yang tidak dimakruhkan 
untuk mengerjakan shalat. 

Setelah selesai mengerjakan shalat, ia berjalan 
menuju suatu tiang, yang menjadi kebiasaan tempat 
duduknya. 

Hal itu sudah menjadi kebiasaan para ulama. Dalam 
beberapa nash, banyak kita jumpai yang menunjukkan 
tentang itu. Di antaranya adalah dari Ar-Romuharumzi, 


| Lihat Musnad Ahmad, Juz V/245, 261, 264, 269. 

2 Sejalan dengan sabda Rasulullah, "Jika salah seorang dari 
kalian datang kepada suatu majelis, maka hendaklah ia 
mengucapkan salam, dan jika ia beranjak (dari majelis 
tersebut) maka hendaklah ia mengucapkan salam. Dan tidak 
berarti yang pertama lebih dituntut daripada yang kedua." 
Ibnu Abdil Barr dalam buku Bahjatul Majalis, Juz 39-40. 
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yang mengatakan, "Seandainya penuntut ilmu tidak 
memelihara ketepatan syari'at dan mengumpulkannya 
serta menyimpulkan dari kandungannya, maka dia dan 
teman-temannya tidak akan pernah sampai kepada 
tiang-tiang (kehormatan) —tempat yang biasa didu- 
duki oleh para syekh— dan majelis-majelis mereka ti- 
dak akan dikunjungi oleh ahli fatwa dalam berbagai 
masalah figh."! 

Dikeluarkan oleh Ibnu Sa'ad, Hilal bin Yasaf 
berkata, "Ketika saya datang di negeri Bashrah dan 
memasuki suatu masjid, saya menjumpai seorang 
syekh, yang rambut dan janggutnya telah memutih, 
sedang bersandar di salah satu tiang (kehormatan) pada 
suatu halagah. Beliau sedang menyampaikan Hadits 
kepada yang hadir. Saya bertanya, "Siapa beliau ?" 
Mereka menjawab, "Imran bin Hushain ra."? 

Dari al-A'masy, ia berkata, "Kami telah belajar ber- 
sungguh-sungguh bersama Ibrahim, sehingga pada 
akhirnya kami mendudukkannya pada tiang (kehor- 
matan), tetapi ia menolak."?3 Karena ia tidak suka 
diangkat-angkat. Ini sifat rendah hatinya, sangat sedikit 
kita menjumpai orang semacam dia di antara barisan 
para ulama sekarang. 

Maksud duduk di suatu tiang tertentu (kedudukan 
kehormatan) ketika menyampaikan Hadits —atau ajar- 
an agama lainnya— adalah agar tempatnya diketahui 
oleh semua orang, sehingga mereka mudah menjum- 
painya apabila sedang membutuhkan sesuatu darinya. 

Di tengah-tengah kesibukan Muhaddits dengan 
pengajarannya, ketua halagah memperhatikan (memeli- 
hara) sopan santun (aturan) dalam majelis dan menjaga 


| Al Muhaddits al Fashil, Ar Romharumzi, hal. 219. 
2 Ath Thobagotul Kubro, Ibnu Sa'ad, Juz VIV10-11. 
3 Sunan Ad Darimi, Juz 1/132. 
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ketenangan para hadirin!, khususnya jika jumlah mere- 
ka cukup banyak, sebagaimana pernah digambarkan 
oleh Abu Bakar ad Dawudi dalam ucapannya, "Majelis 
al-Mahamili pernah dihadiri oleh sepuluh ribu orang 
lelaki."2 

Dengan demikian, dapat kita pahami pentingnya 
suatu aturan dalam halagah pengajaran. Tanpa adanya 
aturan tersebut, maka sangat sulit bagi murid yang 
duduk di belakang untuk dapat mendengar perkataan 
Muhaddits. Menurut aturan yang berlaku adalah, agar 
orang-orang itu duduk di belakang yang lain atau di 
sampingnya, agar tetap berhimpun dan tidak terpencar- 
pencar. 

Muhaddits itu sendiri duduk di tempat yang lebih 
tinggi, agar dapat dilihat oleh yang hadir. Dikisahkan 
dari Abu as Salil al-Ooisi, ia berkata, "Pernah datang 
kepada kami seorang Sahabat Nabi saw. Orang-orang 
berdatangan menemuinya, sementara jumlah mereka 
semakin banyak, sehingga ia naik ke tempat tinggi di 
suatu rumah dan kemudian menyampaikan Hadits 
kepada mereka."4 

Imam Malik mempunyai tempat duduk tersendiri 
yang biasa didudukinya ketika menyampaikan penga- 
jarannya.? 


——i 


Tadzkiros Sami', Tonu Jama'ah, hal. 41. 

2 Tadikirotul Huffadh, Adz Dzahabi, Juz II/825. 

3 Lihat Hadits Abu Hurairah yang dikeluarkan oleh Abu 
Nu'aim dalam Bab "Adabul Alim wal Muta'allim". 
Dikeluarkan juga oleh Ad-Dailami dan As-Suyuthi, demikian 
juga menurut Abdul Hayyi al Katani dalam buku Ar Tarotib 
al Idariyyah, Juz 1217. 

4 Adabul Imla', As Sam'ani, hal..50. 

Asy-Syifa, al Oodhi Iyadl, Juz 11/99- 100. Ad Diibaaj, Ibnu 

Farhun, hal. 23. 


ta 
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Di antara etika duduk seorang Muhaddits adalah 
menghadap ke arah kiblat. Diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas ra, ia berkata, "Segala sesuatu mempunyai keu- 
tamaan, dan keutamaan majelis-majelis adalah yang 
menghadap kiblat." 

Memelihara wibawa dan kharisma majelis, yang juga 
sebagai penghormatan terhadap Hadits Rasulullah saw. 
Hal itu, tidak berarti menghalangi untuk menyambut 
para penuntut ilmu (murid-murid) dan memperhatikan 
keadaan mereka serta menanyakan keadaan orang 
yang berhalangan hadir, karena dalam hal itu terkan- 
dung sugesti untuk mereka, dan sebagai perantara yang 
mengalirkan kecintaan. 

Kemudian Muhaddits menyuruh seseorang yang 
bagus suaranya untuk membacakan suatu surah atau 
beberapa ayat Al-Our'an sebagai pembukaan dimulai- 
nya pelajaran, sebagaimana dilakukan oleh para Saha- 
bat Rasulullah saw. Diriwayatkan dari Abu Nadhrah, ia 
berkata, "Para Sahabat Rasulullah saw, jika berkumpul 
untuk mempelajari ilmu, mereka membaca suatu surah 
Al-Our'an."2 

Setelah selesai pembacaan ayat Al-Our'an tersebut, 
Muhaddits atau ketua halagah menenangkan murid- 
muridnya sebelum dimulai pelajaran. Sebagaimana di- 
lakukan Rasulullah saw pada peristiwa Haji Wada', 
beliau menenangkan (mendiamkan) orang-orang, 
kemudian bersabda, "Janganlah kalian kembali menjadi 
Kafir setelahku dengan saling membunuh di antara 
kalian."3 





| Bahjatul Majalis, Ibnu Abdil Barr, Juz V41. Adabul Imla', As 
Sam'ani, hal. 44. 

2 Adabul Imla', As Sam'ani, hal. 48. 

3 Dikeluarkan oleh al Bukhari dalam buku Shahihul Bukhari 
pada kitab Al Firan, 92, Bab sabda Nabi "Janganlah kalian 
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« Muhaddits memulai pembicaraannya dengan bas- 
malah dan memuji Allah, serta memohon agar Allah 
meridhoinya dan memelihara lidahnya dari kesalahan. 
Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah saw, 


NEK Pep ema 
AL G3 Ab oi $ SY Its 
"Setiap urusan penting yang tidak dimulai 


dengan menyebut (nama) Allah, maka akan 
terputus (dari rahmatNya)." 


Dalam riwayat lain disebutkan, "... tidak dimulai de- 
ngan memuji kepada Allah, maka akan terputus (dari 
rahmatNya)." Dan dalam riwayat yang lain disebutkan, 
".. tidak dimulai dengan menyebut nama Allah Yang 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang."! 


Selanjutnya Muhaddits membaca shalawat atas Nabi 
saw disertai dengan memohonkan keridhoan untuk 
para Sahabat yang mulia dan memohon rahmat untuk 
syuyukh (guru-guru). 

Setelah memulai serangkaian mukaddimah tadi, 
barulah ia menyampaikan Hadits, menunggu muncul- 


kembali menjadi kafir setelahku." Pada "Kitabul Ilmi", 3, 
Bab al Inshot lil Ulama. Pada "Kitabul Maghozi", 64, dan 
"Kitabud Diyaat", 67. Dalam Shahih Muslim pada "Kitabul 
Iman", 1, dan Musnad Ahmad, Juz IV/363 dan 366. 

| Sunan Ad Daruguthni, Juz /229, Musnad Ahmad, Juz W/359, 
Sunan Ibnu Majah, Hadits No. 1894, juga Sunan Abi Daud, 
Nasa'i, Ibnu 'Awwanah, Ibnu Hibban dan al Baihagi. Asy 
Syaukani menyebutkan adanya perbedaan dalam sanadnya (ada 
yang bersambung dan ada yang terputus), kemudian Nasa'i 
dan Daruguthni yang tepat susunan sanadnya, Nailul Author, 
Juz 1/6, dihasankan oleh Ibnu Sholah dan Nawawi, dan 
dishahihkan Ibnu Hibban dan al Hakim. 
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nya pertanyaan, atau meminta agar diajukan perta- 
nyaan-pertanyaan kepadanya. 

Dari Al Laits bin Sa'ad, ia berkata, "Setelah Sa'id bin 
al Musayyab melaksanakan shalat Sunnah dua rakaat, 
kemudian 1a duduk, maka putera-putera para Sahabat 
Rasulullah saw, dari kaum Muhajirin dan Anshar, 
mengelilinginya. Tidak seorang pun di antara mereka 
yang mengajukan pertanyaan sampai dimulainya 
pelajaran Hadits, atau sampai munculnya seseorang 
yang mengajukan pertanyaan kemudian mereka ikut 
mendengarkan."! 

Dari Ibnu Malikah, ia berkata, "Kami menemui Ibnu 
Abbas, lalu ia berkata, "Bertanyalah kepadaku, sesung- 
guhnya saya sedang dalam keadaan baik. Saya pernah 
dikabari tentang munculnya bintang berekor, saya 
khawatir ia adalah orang yang berperilaku busuk. 
Karena sesungguhnya, Dajjal sudah mulai mengetuk- 
kan tanda kemunculannya, maka bertanyalah kepadaku 
tentang surah al Bagarah dan surah Yusuf." Menurut 
Ibnu Abi Maryam, ia mengkhususkan pembahasan 
kedua surah tersebut di antara surah-surah lainnya."2 

Terkadang pula, Muhaddits langsung memulai pela- 
jarannya untuk memberikan rangsangan bagi pen- 
dengarnya, sebagaimana pernah dicontohkan oleh 
Rasulullah saw. Diriwayatkan dari Mu'adz, ia berkata, 
"Ketika saya dibonceng Nabi saw, beliau bertanya, 
"Wahai Mu'adz, tahukah engkau, apa hak Allah ter- 
hadap manusia ?" Saya menjawab, "Allah dan RasulNya 
yang lebih tahu." Beliau bersabda, "Hak Allah terhadap 


| Adabul Imla', As Sam'ani, hal. 53. 
2 Jami' Bayanil Ilmi, Ibnu Abdil Barr, Juz /115. 
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manusia adalah agar manusia menyembahNya dan 
tidak mempersekutukannya dengan suatu apapun."! 

Di tengah-tengah pengajaran, Syekh meneliti keab- 
sahan riwayat dari para perawi yang tsigah (dapat 
dipercaya)?, karena pada hakikatnya ia sedang 
mengajari para calon ulama umat ini. Untuk itu, kita 
dapatkan Imam Malik mengatakan, "Sesungguhnya 
ilmu ini adalah agama, maka lihatlah dari siapa kalian 
mengambilnya. Saya mendapatkan tujuh puluh orang 
yang mengatakan 'Rasulullah saw bersabda..." di 
tempat-tempat pengajaran —seraya beliau menunjuk 
masjid— tetapi tidak ada sesuatu pun yang kuambil 
dari mereka. Kalau pun salah seorang dari mereka 
dipercayai pada urusan Baitul Maal dan ia melaksana- 
kannnya dengan baik, tetapi sebenarnya mereka 
bukanlah orang yang ahli dalam bidang ini (pengajar- 
an)."3 

Begitulah keadaan orang yang kurang dipercaya 
dalam meriwayatkan. Keberadaannya tidak disebut-se- 
but dan majelisnya sepi, agar kedudukannya (sebagai 
guru) digantikan oleh orang lain yang lebih sesuai il- 
munya. Para penuntut itu pun, dengan tabiatnya, tentu 
tidak akan menerima pelajaran dari orang yang tidak 
bijaksana. Oleh karena itu, mereka sering bertanya 
kepada banyak orang tentang seorang Muhaddits se- 
hingga dikira bahwa mereka —dengan bentuk per- 
tanyaan yang demikian terincinya— hendak menikah- 


pama 


Muttafag alaih. Disebutkan oleh Ibnu Abdil Barr dalam Jami' 
Bayanil Ilmi, Juz M119. 
2 Tepatnya, seorang perawi ialah yang meriwayatkan secara 
benar dan dikenal sebagai orang yang dapat dipercaya. 
3 Ad Diibaaj, Ibnu Farhun, hal. 21. Lihat ucapan Zaid bin 
Aslam, Ibnu Abbas dan lainnya dalam kitab Al Majruhin, 
Ibnu Hibban, Juz /21-22. 
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kan. Di samping itu mereka pun memperhatikan 
shalatnya dan cara-cara melaksanakannya, sampai 
akhirnya mereka dapat mengambil suatu kesimpulan, 
apakah ia orang yang pantas untuk diterima di 
pengajarannya atau ditinggalkan. Dari Abu al 'Aliyah, 
ja berkata, "Kami hendak meminta pelajaran (Hadits) 
dari seseorang, maka kami melihat shalatnya. Jika baik 
shalatnya, maka kami duduk bersamanya dan kami 
mengatakan, "Selain shalatnya, ia juga akan baik." Jika 
kita dapatkan shalatnya kurang (tidak) baik, maka kami 
pergi darinya dan kami mengatakan, "Selain shalatnya, 
ia juga kurang (tidak) baik."! 

Penghormatan para Muhaddits terhadap Hadits 
Rasulullah saw sangat menakjubkan. Terkadang, 
mereka terlihat bersenda gurau dan tertawa, tetapi jika 
disebutkan atau dibacakan suatu Hadits, maka mereka 
serentak khusuk mendengarkan.2 Diriwayatkan dari 
Malik, ia berkata, "Telah datang seorang lelaki kepada 
Ibnu al-Musayyab untuk bertanya tentang suatu Hadits. 
Ketika itu, ia sedang berbaring, kemudian ia duduk, 
membenarkan letak bajunya dan menyampaikan Hadits 
(yang dipertanyakannya). Lelaki tersebut berkata, 
"Sebaiknya engkau tidak usah bersusah payah 
(mengubah posisi dari berbaring menjadi duduk)." 
Ibnu al-Musayyah berkata, "Sesungguhnya saya tidak 
suka menyampaikan Hadits Rasulullah saw kepadamu 
dalam keadaan berbaring."3 

Diriwayatkan oleh Abdullah bin al Mubarok, ia per- 
nah hadir di majelis Malik. Pada saat itu, Imam Malik 


| Sunan Ad Darimi, Juz 1/113. Lihat juga ucapan Ibrahim 
dalam buku tersebut Juz I/112, dan ucapan al-Mughirah 
dalam kitab Al Majrukhin, Ibnu Hibban, Juz 11/99. 

2 Asy Syifa, al Oodhi Iyadl, Juz 11/99. 

3 Jbid, Juz 11/98. 
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sedang tersengat kalajengking enam belas kali sehingga 
wajahnya menjadi pucat. Namun, ia tidak berhenti 
menyampaikan Hadits Rasulullah saw. Setelah selesai 
menyampaikan Hadits dan orang-orang pun sudah 
berpencar (pergi menuju kepentingan masing-masing) 
Ibnu al Mubarok berkata, "Wahai Abu Abdillah, hari ini 
saya menyaksikan sesuatu yang sangat menakjub-kan 
darimu." Imam Malik berkata, "Ya, sebenarnya saya 
sabar (menahan rasa sakit), karena menjunjung Hadits 
Rasulullah saw."1 

Akan tetapi sejak permulaan sekali, penghormatan 
terhadap Hadits Rasulullah tidak menghalangi para 
Muhadiits, senantiasa mencari sarana atau cara meng- 
hibur diri (hiburan) di tengah-tengah penyampaian 
Hadits. Hal ini dimaksudkan untuk menghalau ke- 
jenuhan dalam jiwa mereka. Untuk itu, Ibnu Abbas 
mengatakan kepada sahabat-sahabatnya, "Jika telah 
banyak memberikan (pelajaran) Hadits setelah Al- 
Our'an dan tafsirnya, maka selingilah."2 

Dari Abu Kholid al-Wali, ia berkata, "Kami pernah 
duduk-duduk bersama para Sahabat Nabi saw. Lalu 
mereka mengalunkan syair-syair dan mengenang hari- 
hari yang telah berlalu, pada masa jahiliyah."? 

Dari Umar bin Abdul Aziz, ia berkata, "Berbicaralah 
tentang Kitabullah Ta'ala. Jika kalian merasa jemu, 


aah 


Ad Diibaaj, Ibnu Farhun, hal. 23. 

2 Gharibul Hadits, Ibnu Gutaibah, Juz II/366. Maksud Ibnu 
Abbas adalah : "Jika kalian merasa bosan/jenuh dengan 
Hadits dan figh, maka selingilah dengan syair-syair atau 
kisah-kisah bangsa Arab untuk menghibur hati kalian." 
Disebutkan juga oleh Ar Romharumzi dalam Al Faaig, 1297, 
dan Ibnul Atsir dalam An Nihayah, V441. 

3 Jami' Bayanil Ilmi, Ibnu Abdil Barr, Juz V105. 
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maka berceritalah (tentang kisah-kisah), karena cerita 
seseorang itu baik (untuk mengubah suasana)."! 

Apa yang mereka lakukan itu memang ada con- 
tohnya dari Rasulullah saw. Beliau pernah melakukan 
selingan dengan menafsirkan mimpi-mimpi kaumnya, 
atau mengajukan pertanyaan —semacam tebak-tebakan 
—untuk mereka pecahkan sebagai selingan yang 
menyenangkan mereka. Beliau pun tidak menjadikan 
semua harinya sebagai hari memberikan nasihat dan 
pelajaran. Dari Ibnu Mas'ud ra, ia berkata, "Beliau 
sering menyelingi pelajarannya kepada kami, karena 
tidak menyukai adanya kejenuhan (kebosanan) pada 
kami.2 Kita dapatkan pula Ibnu Abbas ra memberikan 
pelajaran kepada orang-orang setiap hari Kamis, agar 
tidak membosankan orang-orang yang diajarinya. 
Semua itu, dimaksudkan agar para penuntut ilmu tetap 
berantusias/semangat pada ilmu. Sebab, jika Muhaddits 
itu sendiri menimbulkan kebosanan, tentu mereka akan 
menghindari majelisnya4, yang berarti ia telah gagal 
dalam misi utamanya, yaitu membentuk generasi yang 
mampu mengatasi penyimpangan-penyimpangan dari 
agama ini. 

Setelah Muhaddits menyelingi pelajarannya dengan 
sedikit cerita atau selingan, ia tidak langsung melan- 
jutkan pelajaran, kecuali setelah yakin betul tentang ke- 


| Bahjatul Majalis, Ibnu Abdil Barr, Juz 1/116. 

2 Shahihul Bukhari, Juz /162. 

3 Jpid, Juz V163. 

4 Ketika Anas ditanya oleh putera-puteranya, "Wahai ayah, 
kenapa ayah tidak mengajarkan Hadits kepada kami 
sebagaimana ayah mengajarkan kepada para perantau ?" Anas 
menjawab, "Wahai anak-anakku, sesungguhnya orang yang 
terlalu banyak bicara terkadang (terpeleset) dengan perkataan 
buruk." Ath Thobagot al Kubro, Ibnu Sa'ad, Juz V11/22. 
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siapan murid-muridnya untuk mendengarkan. Jika ia 
mengetahui keletihan pada mereka, maka ia pun 
memaklumi bahwa murid-muridnya punya banyak 
kesibukan atau telah banyak mengikuti pelajarannya. 
Hal itu dapat diketahui dari keadaan mereka yang 
tampak mulai kehilangan konsentrasinya dan sulit 
mencerna keterangannya. Dalam kondisi semacam itu, 
maka ia akan segera mengakhiri pelajarannya. 
Diriwayatkan dari Hasan al-Bashri, ia berkata, "Ada 
yang mengatakan, "Sampaikanlah Hadits kepada 
orang-orang, selama mereka menghadapkan wajah 
mereka kepadamu (memperhatikanmu), tetapi jika 
mereka berpaling, maka ketahuilah bahwa mereka 
mempunyai keperluan-keperluan lainnya."! 

Hal itu mengisyaratkan pentingnya kesadaran dan 
konsentrasi, baik pada perawi (orang-orang yang meri- 
wayatkan Hadits) atau pun pendengarnya. Itulah yang 
diisyaratkan oleh para Muhadidits. 

Secara umum, para Muhaddits membatasi peri- 
wayatan Hadits, khususnya pada abad-abad pertama 
Hijriyah. Al A'masy, jika telah meriwayatkan tiga buah 
Hadits, mengatakan, "Telah datang air bah kepada 
kalian (sudah cukup berat bagi kalian Hadits yang 
kusampaikan)."2 Oalabah telah mengatakan, "Sudah 
cukup banyak (yang kusampaikan)”, setelah meri- 
wayatkan tiga buah Hadits. Sementara, Abu al-Wali 
Hisyam bin Abdul Malik tidak rela untuk meriwa- 
yatkan lebih dari itu.3 

Amr bin Abi Salamah pernah mendapatkan dengan 
cara yang sama (mendengarkan) sebanyak tiga puluh 
Hadits dari Al Auza'i selama empat hari. Maka 


| Sunan Ad Darimi, Juz 1119. 
2 AI Muhaddits al Fashil, Ar Romharumzi, hal. 583. 
3 Jbid, hal. 583. 
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dikatakan kepadanya, "Engkau telah mendengarkan 

tiga puluh Hadits hanya dalam waktu empat hari ? 

Sebenarnya Jabir bin Abdullah pernah berangkat ke 

Mesir dan membeli kendaraannya serta menung- 

ganginya hanya karena ingin bertanya kepada Ugbah 

bin Amir tentang satu Hadits saja dan kemudian pulang 
kembali ! Sementara engkau mendapatkan tiga puluh 

Hadits hanya dalam empat hari !"! 

Az-Zuhri mengatakan alasan disedikitkannya pem- 
berian Hadits, "Barangsiapa menuntut ilmu banyak, 
akan banyak pula yang dilupakannya. Sebenarnya, 
ilmu itu akan dikuasai hanya dengan satu atau dua 
Hadits saja."2 

Dapat disimpulkan bahwa di antara sebab-sebab 
disedikitkannya pemberian Hadits (dalam satu penga- 
jaran) adalah : 

a. Hafalan, adanya kesulitan menghafal Hadits-Hadits 
dalam jumlah yang banyak pada sekali waktu (satu 
kesempatan) secara menyeluruh, termasuk sanad 
(urutan para perawinya) dan matan (isi) Hadits. 

b. Dalam Hadits, tercakup hukum-hukum figih, fadhi- 
lah-fadhilah, dan lain-lain, yang semua itu tidak 
akan dapat dicerna, kecuali dengan cara berangsur- 
angsur (sedikit demi sedikit). 

c. Dituntutnya kemantapan dalam mengetahui para 
perawi dan kedudukannya, yang meliputi kebijak- 
sanaannya, ketetapannya, dan terhubungnya silsilah 
perawi yang satu dengan lainnya, serta cara peri- 
wayatan yang menunjukkan kebenaran perawi 
dalam membawa atau memperoleh Hadits yang 
diriwayatkannya. Dengan begitu, dapat disimpul- 


| Ar Rihlah fi Tholabil Hadits, Al Khotib al Baghdadi, hal. 
125-126. 
2 Ulumil Hadits, Ibnu ash Sholah, hal. 152. 
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kan derajat Hadits, shahih atau dhoif, juga dapat 
dibandingkan antara kabar yang berbeda untuk di- 
tentukan mana yang lebih tepat. 

d. Dituntutnya kemantapan dalam mengetahui sebab- 
sebab perbedaan Hadits-Hadits dan ilmu-ilmu lain 
yang berkaitan dengannya. 


Di samping dibatasinya pemberian Hadits dalam 
satu kali pengajaran, terkadang pula Muhaddits meng- 
ulangi satu Hadits sampai tiga kali. Ini pun mengikuti 
Rasulullah saw. Al Bukhari meriwayatkan dalam kitab 
tarikhnya, dari Abu Salam, dari seorang lelaki 
pembantu Nabi saw, ia berkata, "Sesungguhnya Nabi 
saw, jika menyampaikan suatu Hadits, beliau meng- 
ulanginya sampai tiga kali."! Dengan demikian, dapat 
dipahami maksud ucapannya itu. 

Abu Umamah Al Bahili mengatakan, "Sesungguh- 
nya Nabi saw, jika berkata, beliau mengulanginya tiga 
kali agar perkataannya dapat dipahami."2 Di samping 
itu dimaksudkan pula, agar para Sahabat yang men- 
dengarnya dapat langsung menghafal dan menguasai- 
nya. Berdasarkan hal itu. para utama menganjurkan 
untuk mengulang-ulang penyebutan Hadits, sebagai-, 
mana Ibnu Umar ra mengatakan, "Apabila salah 
seorang dari kalian hendak menyampaikan Hadits, 
maka hendaklah ia mengulangnya sebanyak tiga kali."3 


| Ar Tarikh al Kubro, al Bukhari, Juz II Bab 2 hal. 201. 

2 Dikeluarkan oleh Thobroni, sanadnya hasan sebagaimana 
disebutkan oleh al Haitsami dalam Majma'uz Zawaid V129, 
demikian juga menurut Ibnul Ooyyim dalam Zadul Ma'ad 
11/25, dan Shahihul Bukhari Juz 1188. 

3 Sunan Ad Darimi, Juz V148. 
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Dalam meriwayatkan Hadits, terkadang Muhaddits 
memulai dengan meyebutkan sanad Hadits, baru kemu- 
dian matannya, tetapi terkadang pula sebaliknya. 

Dengan begitu, dapat diketahui derajat orang-orang 
yang disebutkan dalam silsilah Hadits yang sedang dia- 
jarkan, apakah mereka termasuk orang-orang yang di- 
anggap tsigoh (terpercaya), kurang dapat dipercaya, 
atau tercela. Sehubungan dengan hal itu, Ibnu Abi 
Hakim, dalam Al Jarh wat Ta'dil mengatakan, 
"Abdurahman mengatakan kepada kami, "Kami diberi- 
tahu oleh Ibnu Abi Khoitsamah tentang (Hadits) yang 
ditulis untukku, ia mengatakan, "Saya dengar ayahku 
berkata bahwa Al Hasan Ibnu Dinar adalah dhoif 
(lemah)."! Ibnu Abi Khoitsamah mendengar berita ini 
dalam suatu majelis. Contoh-contoh semacam ini 
banyak terdapat dalam buku Al Jarh wat Ta'dil. 

Selanjutnya, seorang Muhaddits membahas kalimat- 
kalimat yang kurang jelas artinya dalam isi Hadits, se- 
bagaimana yang dilakukan az-Zuhri dalam mengajar- 
kan Hadits "Dalam ajaran Islam tidak ada korban 
penolak bala, tidak ada cabang dan kelompok, serta 
tidak pula pengasingan." Ia menerangkan tentang 
korban, yaitu yang biasa dilakukan kaum jahiliyah 
untuk menolak bala.2 

Dalam hal ini, Sofyan ats-Tsauri mengatakan, 
"Menafsirkan Hadits adalah lebih baik daripada hanya 
sekadar Haditsnya."3 

Sedangkan jika ditanya tentang suatu makna yang 
tidak difahaminya, maka yang lebih utama adalah 
mengatakan "tidak tahu". Demikian populernya perka- 


1 AlJarh wat Ta dil, Ibnu Abi Hatim, Juz II/12. 
2 Sunan Ad Daruguthni, Juz IV/304, Hadits No. 20. 
3 Adabul Imla', As Sam'ani, hal. 61. 
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taan ini, sehingga dikatakan bahwa "tidak tahu" adalah 
sebagian dari ilmu.! 

Pada akhir pembahasan suatu Hadits, Muhaddits 
mempelajari isi atau hukum-hukum yang terdapat pada 
suatu Hadits. Kadang-kadang kreatifitas pemahaman 
murid-murid diuji, dengan meminta mereka agar men- 
jelaskan berbagai masalah yang terdapat pada Hadits. 
membangkitkan kreatifitas pemahaman (kreatifitas 
berfikir) agar dapat diketahui kecerdasan para pende- 
ngar, sebagaimana Rasulullah saw pernah melakukan 
hal ini. Pada suatu saat, Rasulullah bertanya kepada 
para Sahabatnya, "Sesungguhnya, di antara pohon- 
pohon, ada suatu pohon yang daunnya tidak gugur, 
pohon itu diumpamakan seorang Muslim. Pohon 
apakah itu ?" Abdullah bin Umar berkata, "Orang- 
orang menduga, pohon tersebut berada di lembah yang 
banyak pohonnya, dan terlintas pula pada benakku, 
pohon-pohon itu adalah kurma", ia mengatakan (saya 
merasa malu itu —mengatakan pendapat tersebut—), 
para Sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, pohon 
apakah itu ?" Beliau menjawab, "Pohon kurma." 
Abdullah bin Umar berkata, "Saya menceritakan apa 
yang terlintas dalam benakku kepada Umar bin 
Khaththab." Umar berkata, "Apa yang engkau katakan 
itu lebih saya sukai daripada saya begini dan begini."2 

Dengan cara demikian, berarti Muhaddits telah me- 
niupkan jiwa kreatif dan komunikatif, yang sekarang 
disebut dengan metode aktif, metode yang hidup. 
Metode ini banyak dipakai dalam pengajaran, khusus- 
nya pada tingkat (kelas) rendah dan tingkat menengah. 
Sebaliknya untuk tingkat yang lebih tinggi atau pergu- 


| Sunan Ad Darimi, Juz 163. 
2 Shahihul Bukhari, Juz 1147. 
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ruan tinggi, yang biasa digunakan adalah metode ce- 
ramah. 

Setelah Muhaddits selesai membahas permasalahan 
atau riwayat, ia berhenti sejenak menunggu, barangkali 
ada orang yang belum memahami keterangannya se- 
hingga ia melontarkan pertanyaan. Hal itu termasuk 
etika pengajaran. Adalah sangat tidak benar, mening- 
galkan dan menutup pengajaran pada saat masih di 
tengah pengajaran. Menutup pengajaran, sebelum jelas 
materi yang disampaikan, adalah kurang baik.! 

Dengan cara mengevaluasi peserta majelis dan melu- 
angkan waktu setelah selesai penjelasan —untuk me- 
nunggu adanya kemungkinan orang yang belum 
mengerti— sangat membantu Muhaddits untuk me- 
ngetahui pemahaman murid-muridnya dan banyak 
menolong dalam memahamkan mereka. 

Sebagai rangkaian dari penutup pelajaran, Muhad- 
dits berdoa. Dalam hal ini Ibnu Sirin berkata, "Ya Allah, 
kepadaMu-lah kami bersyukur."2 Hujair Oatadah 
berkata, "Hanya kepada Allahlah kembalinya segala 
urusan."3 Al Hasan al Bashri mengatakan, "Mahasuci 
Allah dan Maha Terpuji, Mahasuci Allah Yang Maha- 

agung."4 
Selesai berdoa, Muhaddits berpesan tentang waktu 
pertemuan berikutnya. Misalnya, pada pagi hari, atau 
setelah Ashar, atau pun antara Maghrib dan Isya', dan 
menjelaskan pula tentang apa yang akan disampaikan, 
apakah itu pengajaran Hadits dengan penjelasannya 
atau penulisannya (imla'). 


1 Tadzkiros Sami', Ibnu Jama'ah, hal. 39. 

2 Al Muhaddits al Fashil, Ar Romharumzi, hal. 587. 
3 Jbid, hal. 587. 

4 Jbid, hal. 586-587. 
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Muhaddits meninggalkan majelis paling akhir. Hal 
ini dimaksudkan agar tidak ikut berdesakan dengan 
- murid-muridnya dan juga memberi kesempatan kepada 
yang masih ingin menanyakan sesuatu.! 

Disebutkan dalam buku Ad Diibaaj, bahwa al Wagidi 
dan lainnya mengatakan: "Majelis Malik adalah majelis 
yang penuh wibawa dan kelembutan. Beliau adalah 
orang yang berwibawa dan kharismatik, tidak ada ke- 
congkakan sedikit pun dalam majelisnya dan tidak ada 
kegaduhan. Jika ditanya tentang sesuatu, maka beliau 
menjawab pertanyaan tersebut, tanpa balik bertanya 
dari mana si penanya mempunyai pendapat seperti itu 
(Darimana anda punya pendapat ini ?). Terkadang, 
orang-orang asing (para perantau) menanyakan 
tentang satu atau dua Hadits, dan beliau pun menjawab- 
nya satu persatu. Bahkan, terkadang, salah seorang atau 
sebagian dari mereka dipersilakan membacakannya. 

Beliau mempunyai seorang penulis yang mencatat 
kitabnya, yang biasanya dikatakan kepadanya (Habib 
akan membacakan untuk semua). Biasanya tidak ada 
seorang pun yang duduk di dekatnya (penulis), tidak 
ada yang melihat kitabnya (tulisannya) dan tidak 
meminta penjelasan darinya sebagai penghormatan 
terhadap gurunya. Habib sendiri jika keliru akan 
dibukakan (dibetulkan) oleh Malik —rohimahullah 
Ta'ala—, tetapi hal ini jarang sekali terjadi. Habib tidak 
pernah membacakan kitab-kitabnya kepada seseorang, 
kecuali di dalam majelis dan atas persetujuan Malik. 
Beliau bagaikan seorang raja yang mempunyai seorang 
perantara, yang mana jika ada orang yang ingin 
menemuinya, dialah yang membuka tabirnya sekaligus 
mengatur pertemuan-pertemuannya. Jika sudah banyak 
orang yang berkumpul di depan pintu, maka Malik 


1 Tadzkirotus Sami', Ibnu Jama'ah, hal. 45. 
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akan menyuruhnya memanggil mereka. Yang pertama- 
tama masuk adalah sahabatnya, setelah mereka, baru 
yang lainnya secara bersamaan. Inilah kisah terkenal 
yang didengar dari para sahabat Malik, bahwa mereka 
pernah membacakan (Hadits) kepada Habib kecuali 
Yahya bin Bakir mendengar Muwaththo' dari Malik 
secara langsung sebanyak empatbelas kali, menurutnya 
sebagian besar dari bacaan Malik dan sebagian lainnya 
ia bacakan kepada Habib. Alasan Malik mendahulukan 
para sahabatnya, karena mereka adalah Sahabat-Saha- 
bat tetangga Rasulullah saw. Tentang duduknya Malik, 
Habib mengatakan, "Jika Malik sudah menempati 
tempat duduknya, tidak berubah sampai beliau berdiri." 

Muthrof mengatakan, "Jika ada yang datang ingin 
menemui Malik, maka akan keluar seorang pembantu 
perempuan yang menyampaikan pesan Malik kepada 
mereka dengan mengatakan, "Syekh bertanya kepada 
kalian, apakah kalian menginginkan Hadits atau masa- 
lah-masalah figh ?" Jika mereka mengatakan bahwa 
mereka menginginkan masalah-masalah figh, maka 
Malik langsung keluar menemui mereka dan memberi 
fatwanya. Tetapi, jika mereka mengatakan bahwa 
- mereka menginginkan Hadits, maka beliau memasuki 
kamar mandinya untuk mandi, kemudian memakai 
wewangian, mengenakan baju baru, memakai sorban 
yang dililitkan di atas kepalanya, kemudian mengambil 
hamparan tempat duduknya, dan selanjutnya menemui 
mereka. Beliau tetap menggunakan bakhur (wewangian 
yang dibakar) sampai selesai mengajarkan Hadits 
Rasulullah saw. Untuk menjaga ketenangan majelis, 
beliau tidak mempersilakan seseorang pada majelisnya 
atau menyambutnya atau pur: mengajaknya duduk 
sampai selesai membacakan Hadits. Pada saat memulai 
pengajaran Haditsnya, beliau mengatakan, "Mudah- 
mudahan di sini saya dapat menafsirkan dengan 
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pengetahuan yang cukup."! Terkadang beliau bersila 
dalam duduknya.2 


2. Majelis Imla' 


Membacakan Hadits untuk langsung ditulis (dikte), 
dianggap sebagai derajat yang paling tinggi dalam 
periwayatan. Sebab, dengan cara ini, lebih terjamin 
ketepatan huruf-huruf dan kalimat-kalimatnya dalam 
penulisan. Metode ini sudah dilaksanakan sejak masa 
Rasulullah, yaitu beliau mambacakan Hadits-Haditsnya 
kepada para penulisnya. Dalam hal ini, Abdullah bin 
Amr bin al Ash telah menuliskannya dengan tulisan 
yang benar. 

Buku-buku yang telah ditulis bersama Rasulullah 
saw dibacakan kembali di hadapan beliau untuk 
dikoreksi —jika ada kesalahan—, baik itu berupa 
wahyu, Hadits, atau pun risalah. Di antara dalil tentang 
hal itu adalah yang diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit, ia 
berkata, "Saya menulis wahyu yang turun kepada 
Rasulullah saw yang beliau diktekan kepadaku. Jika 
saya telah selesai menulisnya, beliau bersabda, "Baca- 
kanlah", maka saya pun membacakannya. Jika beliau - 
mendapati kekeliruan, maka segera dibetulkannya.4 

Dari Hubairah bin Abdurahman, dari ayahnya atau 
dari seseorang lelaki?, ia berkata, "Jika kami men- 


1 Ad Diibaaj, Ibnu Farhun, hal. 22-23. 


2 Arh Thobagot al Kubro, Ibnu Sa'ad, Juz VII/23. 

3 Jami' Bayanil Ilmi, Ibnu Abdil Barr, Juz 1/71 dan buku 
Tagyidul Ilmi, al Khotib, hal. 74 dan seterusnya serta buku 
Al Ilma', al Oodhi Iyadl, hal. 27. 

4 Al Ilma', al Oodhi Iyadl, hal. 161. Lihat juga keterangan As 
Sam'ani dalam Adabul Imla', hal. 77. 

5 Ada perbedaan dalam sanadnya (susunan perawinya), 
sebaiknya dilihat kembali periwayatan ini dari dua jalan : dari 
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datangi Anas bin Malik dengan jumlah kami yang ter- 
lalu banyak, maka ia akan mengeluarkan sejumlah 
buku dan berkata, “Inilah buku-buku yang saya dengar 
dari Rasulullah saw." Kemudian, kami membacakan- 
nya."! | 

Sebagian Sahabat juga telah menyelenggarakan ma- 
jelis-majelis imla'. Di antara mereka adalah Watsibah 
bin al Asga'. Diriwayatkan dari Ma'ruf al Khayyath, ia 
berkata, "Saya pernah menyaksikan Watsibah bin al 
Asga' mendiktekan Hadits-Hadits kepada orang-orang, 
sementara mereka pun menulisnya di hadapannya."? 

Generasi setelah para Sahabat pun banyak yang 
menyelenggarakan majelis-majelis imla', seperti Syu'- 
bah bin al Hajjaj dan Wagi' bin al Jarrah. Bagaimana 
mereka menyelenggarakan majelis-majelis tersebut ? 

Dalam kitab Ath Thali'ah, kita dapatkan langkah- 
langkah pembukaan yang sama seperti yang dilakukan 
para Muhaddits dalam Majelis Tahdits. Sejak permu- 
laan mengucapkan salam kepada yang hadir, kemudian 
mengerjakan shalat dua rakaat, duduk di sandaran salah 
satu tiang khusus —jika majelis itu diadakan di suatu 
masjid—, kemudian berusaha agar dapat dilihat oleh 
murid-muridnya dengan cara mengambil tempat 
duduk yang lebih tinggi. Memulai pengajaran dengan 





jalan Ali bin Muhammad bin Abdillah bin Busyron, dan dari 
jalan Muhammad bin Muhammad bin Ibrahim bin 
Mukhallid. 

| Tagyidul Ilmi, al Khotib, hal. 95. 

2 Adabul Imla', As Sam'ani, hal. 13. Lihat juga Sairu A'lamin 
Nubala', Adz Dzahabi, Juz 11I1/386. Ibnu Abbas pernah 
menemui Abu Rofi' dan mengatakan, "Apa yang dilakukan 
Rasulullah saw pada hari anu ? Dan apa yang dilakukan 
beliau pada hari anu ?" Sementara itu Ibnu Abbas membawa 
batu tulis untuk menulisnya. Tagyidul Ilmi, al Khotib, hal. 
91-92. 


95 


menyuruh salah seorang dari mereka yang memiliki 
suara bagus untuk membaca satu surah Al-Our'an atau 
beberapa ayat yang mudah. Setelah itu, Muhaddits atau 
ketua halagah memberikan isyarat agar semua yang 
hadir tenang, baru dimulai pembacaan Hadits untuk 
ditulis oleh mereka setelah didahului dengan basmalah, 
hamdalah, doa, dan memohon rahmat untuk para 
syekh. Setelah selesai pengajarannya (imla'), sebagai 
penutup, dibawakan cerita-cerita atau kisah-kisah lucu. 
Diriwayatkan dari al Bargi, ia berkata, "Cerita-cerita 
sangat disukai, karena cerita-cerita itu dapat menghibur 
hati."! 

Dalam mendiktekan Hadits, Muhaddits tidak mem- 
butuhkan orang yang membantunya dalam pengajaran, 
kecuali jika jumlah yang hadir cukup banyak, sehingga 
suaranya tidak lagi terdengar oleh orang yang berada 
di barisan paling belakang. 

Akan tetapi, setelah tersebar berita tentang Majelis 
Imla', para penuntut ilmu mulai banyak berdatangan 
memenuhi halagah-halagah keilmuan dari berbagai go- 
longan. Dalam kondisi semacam ini, Muhaddits akan 
membutuhkan seseorang yang membantu penyampai- 
an pengajarannya, yaitu yang biasa disebut "mustam- 
li", seperti Yahya bin Rasyid, Muhammad bin Aban, 
Rabi' bin Sulaiman al Maradi, Abdul Wahhab bin Atho', 
dan masih banyak lagi yang lainnya.2 

Semakin banyak peserta, semakin banyak pula 
Muhaddits membutuhkan mustamli untuk memban- 
tunya. Sampai-sampai, pada suatu riwayat disebutkan 
bahwa jumlah mereka mencapai tiga ratus enam belas 
orang.? Mereka mengulang-ulang perkataan syekh 


1 Adabul Imia', As Sam'ani, hal. 70. 
2 Jbid, hal. 86-87. 
3 fbid, hal. 18. 
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agar dapat didengar oleh semua yang hadir. Hal itu 
karena belum adanya alat pengeras suara pada zaman 
tersebut. 

Terkadang, mustamli menaiki sebuah pohon kurma 
yang sudah condong, karena banyaknya yang hadir, 
agar mereka semua dapat mendengarkan apa yang 
disampaikan oleh syekhnya. Diriwayatkan dari Umar 
bin Hafsh, ia berkata, "Al Mu'tashim pernah mengutus 
seseorang yang sering mengikuti majelis Ashim bin Ali 
bin Ashim ke suatu kebun kurma yang sangat luas, saat 
orang-orang sedang berkumpul dan sangat padat 
karena banyaknya jumlah mereka. Utusan itu berkata 
bahwa Ashim duduk di atas sebuah pohon yang sudah 
tumbang, sementara orang-orang memenuhi pelataran 
luas, jumlah mereka sangat banyak sekali. Bahkan, 
suatu hari, saya mendengar ia mengatakan bahwa Al 
Laits bin Sa'ad membacakan Hadits kepada kami, lalu 
diminta mengulanginya. Ia pun mengulangi bacaannya 
sampai empat belas kali, tetapi sebagian orang —yang 
agak jauh— masih ada yang belum mendengarnya. 
Maka Harun, seorang mustamli, menaiki sebuah pohon 
kurma yang sudah condong untuk membacakannya 
kepada mereka yang belum sempat mendengarnya. Al 
Mu'tashim diberi tahu tentang jumlah mereka, yaitu 
sekitar seratus hingga dua ratus ribu orang."! 

Jika ada mustamli, maka mustamli yang mene- 
nangkan orang-orang yang hadir. Kemudian ia menye- 
butkan nama syekhnya serta julukannya (panggilan- 
nya)2, agar ditulis oleh mereka dalam catatannya. Hal 


| bid, hal. 16-17, lihat juga hal. 19. Tadzkirotul Huffadh, Adz 
Dzahabi, Juz 1/379. Ashim wafat pada bulan Rajab 221 H. 
2 Jbid, hal. 102-103. 
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itu ia lakukan setelah terlebih dahulu berdoa untuk 
dirinya dan mereka yang hadir di majelis tersebut.! 


Kemudian, mustamli bertanya kepada syekh yang 
mendiktekan, "Siapa yang engkau sebutkan ? Allah 
meridhoimu" atau "Allah mengasihimu" (Radhiyallahu 
anka atau Rahimakallah).2 Lalu syekh berkata, "Dika- 
barkan kepada kami oleh fulan bin fulan bin fulan", 
yang selanjutnya meriwayatkan Hadits, kata demi kata 
mustamli mengulangnya dengan suara yang tinggi, 
supaya dapat didengar oleh yang hadir. Dalam hal itu, 
mustamli sangat berhati-hati dalam melafalkan apa 
yang didengarnya dari syekh sehingga tidak me- 
nambahnya atau menguranginya atau pun merubah- 
nya. 

Dalam mengulangi perkataan syekh, mustamli 
mengakhiri pengulangannya dengan istighfar dan doa. 
Yunus bin Ubaid misalnya, setelah mengulangi bacaan 
Hadits, ia mengatakan, "Astaghfirullahal Adhim."4 

Sebagai kebiasaan para Salaf adalah berusaha agar 
tidak menimbulkan kegelisahan atau kejenuhan pada 
yang hadir dengan panjangnya waktu pengajaran, 
untuk itu, mereka menetralisasi kejenuhan tersebut 
dengan berbagai cara, di antaranya dengan kisah-kisah 
lucu dan langka atau syair-syair dan sebagainya. 
Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib ra, ia berkata, 


— 


Ibid, hal. 107-108. 

2 Jbid, hal. 104-105. 

3 Lihat kejadian-kejadian yang menunjukkan adanya kekeliruan 
kalimat yang diulang oleh mustamli, yang kemudian diulang 
lagi oleh syekhnya untuk pemvetulan dalam buku Adabul 
Imla', As Sam'ani, hal. 105-106. Hal ini menunjukkan 
kesadaran syekh yang sempurna pada saat mendiktekan dan 
memperhatikan mustamlinya. 

4 Ibid, hal. 74. 
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yang mengandung hikmah untuk mengatasi- 
sj 
nya. 


Jika syekh ingin mengakhiri pengajarannya, maka ia 
memberikan tanda. Misalnya, dengan mengatakan, 
"Allah lebih tahu" (Wallahu a'lam), atau "Ini tadi yang 
akhir, selanjutnya Insya Allah pada hari anu."2 Kemu- 
dian membacakan doa dari doa-doa Nabawiyah, juga 
berdoa untuk mereka yang hadir sebagaimana yang 
pernah dilakukan oleh Abdullah bin Umar ra. 

Sebagai tahap akhir dari halagah pengajaran adalah 
pembetulan kesalahan pada penulisan sampai yakin be- 
tul bahwa tidak ada lagi kesalahan pada tulisannya, 
dengan membacakannya atau mengajukan bukunya 
(tulisannya) untuk dikoreksi langsung oleh syekh yang 
mendiktekannya. 

Pembacaan ulang di hadapan syekh telah berjalan 
sejak masa Rasulullah saw. Sedangkan cara mengaju- 
kan tulisan, baru memasyarakat setelah banyaknya 
buku yang ditulis. Orang yang telah menulis Hadits 
dalam bukunya dalam Majelis Imla' datang menghadap 
syekhnya atau menghadap orang yang memiliki buku 
aslinya untuk melihat ulang apa yang telah ditulisnya 
itu tidak ada kekeliruan, baik kelebihan, kekurangan, 
atau pun perubahan. Inilah bentuk jaminan ilmiah 
yang sangat dihormati oleh para Salaf. 


1 Bahjatul Majalis, Ibnu Abdil Barr, Juz 1115. 
2 Tadzkirotus Sami ' Ibnu Jama'ah, hal. 107. 
3 Adabul Imla', As Sam'ani, hal. 107. 
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Tentang pembacaan ulang ialah seperti yang pernah 
dilakukan oleh Zaid bin Tsabit. Setelah selesai menulis- 
kan wahyu yang didiktekan Rasulullah saw kepadanya, 
ia membacakannya lagi, sehingga jika terdapat kekeli- 
ruan, maka Rasulullah akan segera membetuikan kesa- 
lahannya.! 

Para Muhaddits telah menetapkan pentingnya pem- 
bacaan ulang apa yang telah didiktekan. Dalam hal ini, 
al Auza'i mengatakan, "Perumpamaan orang yang 
menulis (Hadits yang didiktekan), kemudian tidak 
membacakan ulang (di hadapan syekhnya), adalah 
seperti orang yang masuk kakus tetapi tidak 
membersihkannya (istinja')."2 

Begitulah kita dapatkan mereka mencela orang- 
orang yang enggan mengajukan (membacakan) apa 
yang ditulisnya. As Sari bin Yahya mengatakan, "Saya 
mendengar Oubaishah mengatakan, "Saya pernah meli- 
hat Zaidah membacakan tulisannya kepada Sofyan Ats 
Tsauri. Kemudian Sofyan Tsauri menolehkan pan- 
dangannya kepada seseorang yang ada di suatu majelis. 
Sofyan berkata, "Kenapa engkau tidak membacakan- 
nya seperti kami membacakannya kepada seorang 
yang cerdik ?"3 

Sedangkan jenjang pembetulan yang ditempuh 
dengan cara menghadap, kita dapatkan bahwa para 
Muhaddits sangat menganjurkannya, karena penting- 
nya ketepatan dalam penulisan, maka kedudukan cara 
ini sederajat dengan cara pembacaannya. Dalam hal ini, 
Ar Romharumzi meriwayatkan dari Abu Zanad, ia 
berkata, "Dalam buku ayahku —ini yang saya dengar 


| Al Ilma', al Oodii 'Iyadh, hal. 161. 

2 Jami" Bayanil Ilmi, Ibnu Abdil Barr, Juz 1/78 dan Al Ilma', al 
Oodhi Iyadl, hal. 160. 

3 Kitabul Majruhin, Ibnu Hibban, Juz 1/50. 
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dari Abdurahman bin Harmuz al A'roj— setiap akhir 
Hadits dituliskan satu lingkaran. Demikianlah dalam 
semua bukunya."! 


Kemudian menuliskan tanda O yang menunjukkan 
bahwa Hadits tersebut telah dicocokkan dengan kitab 
aslinya atau salinannya yang benar, atau telah ditun- 
jukkan kepada syekhnya dengan mambacakan tulisan- 
nya. 

Ada juga lingkaran yang diberi titik di tengahnya, 
yang kadang-kadang titiknya tiga, yaitu tanda seperti 
ini Gd. Tanda itu menandakan bahwa Hadits tersebut 
telah diajukan tiga kali untuk lebih memantapkan 
keabsahannya (ketepatannya), sebagaimana pernah di- 
lakukan oleh Imam Ahmad bin Hambal. 

Dengan cara begitu, para Muhaddits telah menguta- 
makan ketepatan dan jaminan ilmiah. Jaminan seperti 
ini yang sekarang banyak diremehkan orang. Tidak 
sedikit mereka yang mengubah nash-nash hanya 
karena kepentingan pribadi. Tentu yang demikian itu 
adalah sangat berbahaya dan membahayakan penelitian 
ilmiahnya ! 

Jika penulis mendapatkan kesalahan dalam tulisan- 
nya, misalnya pada suatu kata, maka ia akan menulis 
pembetulannya di tempat lain, di atasnya atau di 
bawahnya. Ia tidak menghapus kata yang salah itu, 
tetapi memberikan tanda garis di bawah kata yang 
salah, agar dapat dibaca?, sehingga orang yang melihat 


| Al Muhaddits al Fashil, Ar Romharumzi, hal. 606. 

2 Ar Romharumzi mengatakan, "Sahabat-sahabat kami 
mengatakan bahwa gosokan — dalam menghapus tulisan — 
itu akan menimbulkan kerusakan. Sebaik-baik cara 
memberikan pembetulan tulisan adalah tidak dengan 
menuliskan pembetulan di atas kata yang salah — setelah 
dihapusnya —, akan tetapi dengan menuliskan di atasnya 
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bukunya akan tahu kebaikan niat penulisnya, yaitu 
bukan untuk mengelabuinya. 

Jika terdapat satu kalimat yang meragukan dan 
merasa khawatir akan menyulitkan (membingungkan- 
nya) atau menyulitkan orang lain, maka ia pun 
memberikan tanda tertentu untuk menegaskan bahwa 
tulisan tersebut sudah benar, sebagaimana yang 
dilakukan oleh Abdullah bin Idris al Kufi. Dalam hal 
ini, ia meriwayatkan, "Ketika dibacakan kepadaku 
Hadits Abu al Hauro' (,,4!»i) As Sa'adi dari al Hasan 
bin Ali oleh Syu'bah, saya menuliskan di bawahnya 
tulisan Hurun 'inun (cw,,) agar saya tidak keliru, yaitu 
keliru dengan membacanya Abu al Jauza' (. Is &i,i), 
karena adanya kemiripan dalam bentuk tulisannya.! 


6 6 6 6 & 


dengan tulisan yang jelas, yang menunjukkan pembatalan 
tulisan tadi dan memberikan garis di bawah batas tersebut. Al 
Muhaddits al Fashil, hal. 606. 

| Al Ilma', al Oodhi 'Iyadh, hal. 155. 
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BAB II 
MUDZAKARAH! 


A. Keutamaan Mudzakarah 


Bagi para Muhaddits (ahli Hadits), mudzakarah 
mempunyai peranan yang cukup penting dalam bi- 
dang pengajaran. Para penuntut ilmu dapat menelusuri 
kebiasaan mudzakarah sejak masa Rasulullah saw 
sekaligus mengetahui mendalamnya para penuntut 
ilmu: pada masa Sahabat dan Tabi'in serta generasi . 
setelah mereka melalui metode ini. 

Mudzakarah merupakan salah satu cara memantap- 
kan hafalan Hadits-Hadits dan memantapkan pemaha- 
mannya. Inilah cara yang ditempuh oleh para generasi 
Salaf dan Khalaf, baik para ulama maupun murid- 
muridnya. 

Mereka sangat menjunjung mudzakarah karena 
peranannya yang sangat membantu. Ibnu Abbas ra 
mengatakan, "Bermudzakarah suatu ilmu pada sebagi- 
an malam lebih saya sukai daripada menghidupkan- 
nya."2 Maksudnya, menghidupkan malam dengan 
melakukan shalat malam. 

Di samping itu, mereka pun membandingkannya 
dengan shalat, sebagaimana Ibnu Mas'ud ra mengata- 


| Mudzakarah adalah mengulangi pelajaran tanpa guru, 
menghafal pelajaran sebelumnya, atau diskusi tentang 
pelajaran. 

2 Jami' Bayanil Ilmi, Ibnu Abdil Barr, Juz 1/24, dan Hayatus 
Shahabah, al Kandahaluwi, Juz III/728. 
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kan, "Belajar adalah shalat."! Pengertian belajar di sini 
tentunya belajar agama Islam. 

Bahkan mereka mengangkat derajat mudzakarah ini 
seperti membaca Al-Our'an. Ada riwayat yang dikelu- 
arkan oleh Ar-Rohmarumzi dari Al Mu'tamir bin 
Sulaiman dari ayahnya, ia berkata, "Ketika saya, Abu 
Utsman an Nahdi, Abu Nadhroh, dan Abu Majlaz al 
Abh sedang memudzakarah masalah Hadits dan 
Sunnah, sebagian mereka berkata, "Kenapa kita tidak 
membaca surat (Al-Our'an)?" Yang lainnya menjawab, 
"Kami tidak berpendapat bahwa membaca Al-Our'an 
lebih utama dari apa yang sekarang kita lakukan."2 

Jika demikian, maka hendaklah kita berusaha 
mengetahui maksud dan tujuan mudzakarah, agar jelas 
pula nilai yang dicapai oleh setiap generasi, kemudian 
berusaha mendekatinya agar dapat melakukannya. 


B. Mudzakarah pada Masa Rasulullah saw 


Maksud dan tujuan mudzakarah berubah-ubah 
sesuai dengan masa, karena munculnya hal-hal yang 
berlainan pada setiap zaman, di samping adanya perbe- 
daan pandangan sebagian orang terhadap ilmu, lama- 
nya mereka menuntut ilmu, dan lamanya penyampaian 
dan penerimaan fatwa (ilmu). Sementara di sisi lain, 
mereka sudah tidak lagi mengikuti kebiasaan orang- 
orang sebelumnya. 

Oleh karena itu, mudzakarah pada masa Rasulullah 
saw, jika dibandingkan dengan masa-masa berikutnya, 


| Jami' Bayanil Ilmi, Ibnu Abdil Barr Juz 1/22, dan Hayatush 
Shahabah, al Kandahaluwi, Juz II1/728 
2 Al Muhaddits al Fashil, Ar Romharumzi, hal. 178-179. 
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hanya mempunyai beberapa sasaran yang dapat kita 
simpulkan sebagai berikut : 


1. Hifzh (Menghafal) 


Sasaran menghafal dapat kita lihat dalam mempela- 
jari nash-nash. Di antaranya mudzakarah yang di- 
lakukan oleh para Sahabat, setelah Rasulullah saw sele- 
sai mengajarkan suatu Hadits. Diriwayatkan dari Anas 
bin Malik ra, ia berkata, "Kami sekitar enam puluh 
orang bersama Nabi saw. Setelah beliau memberikan 
Hadits kepada kami, kemudian berdiri (meninggalkan) 
kami, kami mengulang-ulang Hadits tersebut bersama- 
sama, saling membacakan, memperdengarkan. dan 
saling membetulkan seolah-olah kami telah menanam- 
nya di dalam hati. Kemudian kami baru berdiri pu- 
lang." 


2. Tafagguh (Memahami) 


Tujuan mengulang dan menghafal pelajaran (Ha- 
dits) berkaitan erat dengan pemahaman makna- 
maknanya, baik secara global maupun secara rinci. 
Maka perumpamaan orang yang hafal dan mengerti 
apa yang ada dibenaknya (pelajaran yang telah 
diterima) adalah seperti bunga mawar yang memiliki 
aroma yang sangat harum. Sedangkan orang yang 
hanya menghafal saja, tetapi tidak mengerti makna- 
maknanya, adalah seperti bunga mawar yang tidak 
beraroma. 

Islam datang dengan sejumlah dasar dan keyakinan 
yang luhur, yang semua itu wajib diketahui. Maka, se- 
tiap orang harus mengerti apa yang disadari oleh 
hatinya dari hal itu. Lebih-lebih, jika yang diharapkan 
adalah ishlah (perbaikan), yang tentunya tidak dapat 


| Al-Fagih wal Mutafaggih, al Khathib, Juz IV127. 
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diwujudkan kecuali dengan pemahaman yang sem- 
purna. Tidak ada ishlah tanpa ilmu. Barangsiapa 
menghendaki perbaikan tanpa prasarananya, berarti ia 
akan melakukan sesuatu yang hampir menjerumuskan- 
nya kepada kehancuran, dan "Sesungguhnya Allah 
tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri." 
(ar Rad 11) 

Karena itu, kita dapatkan para Sahabat mengetahui 
berbagai permasalahan melalui pengajaran, yang se- 
muanya bertujuan memahami jiwa syari'at Islam yang 
diambil dari ayat-ayat Our'an dan Hadits-Hadits Nabi. 
Dalam hal ini, sebagai dalilnya adalah Hadits yang 
diriwayatkan oleh al Jarud ra, ia berkata, "Ketika kami 
bersama Rasulullah saw, dalam salah satu 
perjalanannya dan beberapa saat setelah Zhuhur, 
adalah para Sahabat melakukan mudzakarah. 
Kemudian saya berkata, "Wahai Rasulullah, engkau 
telah mengajarkan apa yang mencukupi kami." Beliau 
bersabda, "Apa yang mencukupi kita ?"! 

Dari Hudzaifah bin Asid, ia berkata, "Nabi saw per- 
nah mendapatkan kami sedang mudzakarah (mem- 
bicarakan) tentang Hari Kiamat. Beliau bertanya, "Apa 
yang kalian perbincangkan ?" Kami menjawab, "Ten- 
tang Hari Kiamat." Beliau bersabda, "Sesungguhnya 
Hari Kiamat itu tidak akan tiba kecuali setelah 
munculnya sepuluh tanda..."? 

Kita perhatikan dalam masa tersebut, mudzakarah 
yang intinya menghafal, banyak dilakukan oleh para 
Sahabat saja, tidak bersama Rasulullah. Sedangkan 
mudzakarah yang intinya tafagguh (memahami dan 
mendalami) sering dilakukan bersama Rasulullah, di 


| 'Musnad Ahmad bin Hambal, V/80. 
2 Musnad Ahmad bin Hambal, IV/6. 
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bawah asuhan beliau, baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Misalnya, tentang pemahaman yang 
dicapai oleh Sahabat dalam suatu ayat atau suatu 
Hadits, Rasulullah cukup dengan mengisyaratkan 
cukup atau tidak. Contohnya adalah yang diriwayat- 
kan dari Abu Sa'id al-Khudri ra, ia berkata, "Ketika dua 
orang lelaki sedang dalam perjalanan, tibalah waktu 
shalat, mereka berdua tidak membawa air yang cukup 
untuk bersuci, lalu keduanya bertayammum dengan 
baik, kemudian melaksanakan shalat. Setelah itu 
ternyata mereka mendapatkan air yang cukup untuk 
bersuci. Salah seorang dari mereka berwudlu dan 
mengulangi shalatnya, sedangkan yang seorang lagi 
tidak. Sesampainya di tempat Rasulullah, mereka 
menghadap beliau dan menceritakan apa yang telah 
mereka alami. Rasul bersabda kepada orang yang tidak 
mengulangi shalatnya, "Engkau sudah betul 
melaksanakan Sunnah dan sudah diganjar shalatmu 
itu." Kemudian beliau berkata kepada orang yang 
mengulangi shalatnya, "Untukmu dua kali ganjaran."! 


C. Mudzakarah pada Masa Sahabat 


Para Sahabat telah mengetahui pentingnya mudza- 
karah. Oleh karena itu, kita dapatkan mereka sangat 
bersemangat melaksanakannya. Mereka menasihati 
para penuntut Hadits agar menekuninya, karena ba- 
nyaknya manfaat yang terkandung di dalam mudza- 
karah, yaitu : 


| Sunan Abi Daud, Juz 1241, Sunan an Nasa'i, Juz /213, 
Sunan Ad Darimi, Juz V190, Sunan Ad Daruguthni, Juz 
1189, dan Mustadrak al Hakim, Juz V178-179. 
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1. Menghafal dan mengulang-ulang 


Setelah Rasulullah wafat, para Sahabat merasakan 
semakin pentingnya menghafal dan semakin banyak 
waktu yang harus mereka luangkan untuk melakukan- 
nya. Maka, ditempuhlah berbagai cara untuk menca- 
painya. Mereka sangat khawatir kehilangan kesem- 
patan untuk mudzakarah. Sebab hal itu akan menye- 
babkan hilangnya Hadits dari benak para Muhadjdits. 
Dari Ibnu Buraidah, ia berkata, "Ali bin Abi Thalib ra 
berkata, "Ulang-ulangilah Hadits dan pelajarilah. Jika 
kalian tidak melakukannya, maka ia akan hilang."! 

Dari Ibnu Mas'ud ra, ia berkata, "Ulang-ulangilah 
(hafalkaniah) Hadits, karena dengan begitu berarti 
telah menghidupkannya."2 

Dari Abu Sa'id al-Khudri, 1a berkata, "Hafalkanlah 
Hadits, karena Hadits membangkitkan pembicaraan." 

Dengan demikian dapat kita fahami sebab-sebab 
berkesinambungannya mudzakarah. Khususnya ka- 
rena pada saat itu masih sedikit tulisan-tulisan Hadits, 
jika dibandingkan dengan periwayatan melalui ha- 
falan. Di samping itu sebagian Sahabat tidak menyukai 
penulisan Hadits.4 

Memelihara hafalan Hadits membutuhkan pengu- 
langan yang terus-menerus. Inilah yang digambarkan 
oleh Ibnu Abbas ra ketika menasihati para muridnya 
dengan mengatakan, "Ulang-ulangilah hafalan Hadits, 
niscaya tidak akan hilang dari kalian. Sesungguhnya, 


| Mustadrak al Hakim, Juz V9S dan Sunan Ad Darimi, V150 
serta Jami' Bayanil Ilmi, Ibnu Abdil Barr, Juz 1/101. 

2 Mustadrak al Hakim, Juz V95. 

3 Mustadrak al Hakim, Juz V94 dan Sunan Ad Darimi, Juz 
1146. 

4 Untuk menambah luas keterangannya, lihat buku Tagyidul 
Ilmi, Al Khatib. 
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ia tidak seperti Al-Our'an, yang merupakan kumpulan 
yang terpelihara. Jika kalian tidak mengukang-ulangi 
hafalannya, maka ia akan meninggalkan kalian. Jangan 
sampai ada seseorang dari kalian yang mengatakan : 
Saya telah membacanya kemarin, maka hari ini tidak 
lagi. Akan tetapi, seharusnya kemarin ia membaca 
Hadits, hari ini membaca juga, dan besoknya membaca 
lagi ."! 


2. Mendalami dan menyebarluaskan ilmu 


Melestarikan mudzakarah, dengan sering-sering 
membaca, akan memantapkan pendapat dan pengam- 
bilan intisari hukum-hukum yang terkadang dilupakan 
sebagian orang. Dengan cara ini, pengetahuan Muhad- 
dits akan lebih luas. Ada yang mengatakan bahwa ilmu 
itu akan bertambah dengan menginfakkannya. 

Selain itu, terkadang ada seseorang dalam majelis, 
tetapi belum pernah mendengar Hadits sebelumnya, 
kemudian ia memanfaatkan kesempatan tersebut untuk 
menambah perbendaharaan ilmunya. "Banyak yang 
dikatakan sebagai ahli figh, tetapi mereka tidak 
memahaminya, dan banyak juga dikatakan sebagai ahli 
figh mengajar kepada orang yang lebih mengerti 
darinya."2 

Ibnu Abbas mengatakan, "Ulangilah Hadits dan 
ingat-ingatiah kembali, sebab jika tidak pernah di- 
ulang, maka akan hilang. Janganlah seseorang 


| Sunan Ad Darimi, Juz V147. 

2 Sunan Abi Daud, 111/322, Jami' at Tirmidzi, IV/No. 2794 ia 
mengatakan bahwa Hadits Zaid bin Tsabit sebagai Hadits 
hasan, dan pada Hadits No. 2795 ia menyebutkan Hadits dari 
jalan Ibnu Mas'ud dan mengatakan sebagai Hadits hasan 
shahih. Disebutkan juga dalam Sunan Ibnu Majah, 1/84-86 
dan Musnad Ahmad 437. 
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mengatakan tentang suatu Hadits yang telah dibacanya 
: Saya sudah mambacanya sekali. Ketahuilah, bahwa 
dari bacaannya itu orang yang mendengarnya akan 
bertambah ilmunya, dan orang yang belum pernah 
mendengar Hadits itu jadi mendengarnya." 

Bahkan seharusnya orang yang mendengarnya 
melaksanakan apa yang didengarnya dari Rasulullah. 
Dengan begitu, Sunnah tersebut akan memasyarakat 
pada setiap individu kaum Muslimin. Sebab, pada 
hakikatnya, kaum Muslimin harus berperilaku sesuai 
dengan petunjuk-petunjuk ayat Al-Our'an dan Hadits- 
Hadits Nabi. 


3. Membetulkan kesalahan 


Jika seorang Sahabat mendengar suatu Hadits dari 
Sahabat yang lain, akan tetapi Sahabat ini lupa tentang 
suatu kata atau bagian kecil dari Hadits tersebut, yang 
tentunya akan mengubah makna yang sebenarnya, 
maka hal seperti ini disebut sebagai kesalahan perawi 
dalam meriwayatkan. Kesalahan seperti ini dapat 
langsung dibetulkan dengan mudzakarah yang di- 
dengar oleh orang lain. 

Diriwayatkan perkataan Ibnu Umar dari Nabi saw, 
bahwa beliau bersabda, 5.0, ml! 

Ketika para Sahabat menyebutkan Hadits tersebut di 
hadapan Ummul Mukminin Aisyah, ia berkata, 
"Semoga Allah mengasihimu, wahai Abu Abdir- 
rahman, sebenarnya yang beliau ucapkan adalah2 


| Sunan Ad Darimi, Juz V137. 
2 Musnad Ahmad, Juz VUSI1. 
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Ucapan Ibnu Umar dari Rasulullah saw itu pernah 
juga didengar oleh Aisyah tentang korban Perang 
Badar. Ia berkata, "Ibnu Umar lupa."! 

Dari kisah ini, dapat disimpulkan bahwa para 
Sahabat sangat berminat sekali mendapatkan Hadits 
dengan setepat-tepatnya. Maka terkadang mereka 
menempuh perjalanan panjang untuk menemui orang 
yang pernah mendengar Hadits yang didengarnya, 
demi memantapkannya bersama orang yang pernah 
mendengarnya itu.2 


D. Mudzakarah pada Masa Tabi'in dan Generasi 
" Setelahnya 


Jika para Sahabat selalu waspada agar tidak keting- 
galan mudzakarah, maka para Tabi'in pun menempuh 
jejak yang sama. Bahkan mereka lebih waspada lagi 
dalam memelihara Hadits Nabi yang mulia. Mereka 
bertekad mengikuti jejak langkah para Sahabat, se- 
bagai generasi yang mendahului mereka dalam hal ini. 
Mereka menekankan kepada para penuntut ilmu 
bahwa dengan meninggalkan mudzakarah ilmu akan 
hilang. Maka tidaklah heran jika kebiasaan ini telah 
memasyarakat di tengah-tengah manusia. 

Sebagai gambaran terbaik tentang hal itu adalah 
yang diriwayatkan oleh Ayyub bin al Mutawakkil dari 
Abdurrahman bin Mahdi. Ia berkata, "Jika seorang 
Ahlul ilmi (ahli ilmu agama) bertemu dengan orang 
yang lebih tinggi ilmunya, maka hari itu adalah hari 


| Gharibul Hadits, Ibnu Outaibah, Juz 1/472. Al Faig, Ar 
Romharumzi, Juz 111/186. An Nihayah, Ibnul Atsir, Juz 
V/233. 

2 Pembahasan lebih rinci akan dikupas dalam Bab "Rihlah". 
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keberuntungannya. Ia akan bertanya kepadanya dan 
belajar darinya. Jika ia bertemu dengan orang yang 
lebih rendah ilmunya, maka ia akan mengajarinya 
dengan rendah hati. Jika ia bertemu dengan orang 
yang setaraf ilmunya, maka ia akan bermudzakarah 
dan belajar bersamanya."! 

Ruang lingkup mudzakarah pada masa ini lebih 
luas dibandingkan masa sebelumnya, yaitu meliputi : 


I. Menghafal 


Dalam masalah hafalan, para ulama memberikan 
Hadits kepada budak-budak wanita, sekalipun mereka 
tidak begitu faham bahasa Arab, sebab yang dimaksud 
dalam hal ini hanyalah menghafal. Sebagai contoh 
adalah yang diriwayatkan oleh al Harits bin Zaid al 
Hadhrami, ia berkata, "Saya pernah mengunjungi Ali 
bin Robah2, yang pada saat itu sedang berjemur mata- 
hari. Ia memiliki seorang budak wanita yang sedang 
mengatakan, "Amru bin 'Ash mengatakan bahwa fulan 
berkata ... fulan mengatakan, "Saya bertanya kepada- 
nya, "Apakah ia ragu dalam Hadits-Hadits ini ?" Ia 
menjawab, "Ia tidak ada hubungannya dengan hafalan- 
ku. Saya sedang mengingat-ingat (menghafal) Hadits- 
Haditsku."3 

Di antara mereka, ada juga yang dalam usahanya 
memantapkan hafalan dengan mengumpulkan anak- 
anak kecil dan mengajari mereka. Al A'masy meri- 


| AI Muhadditsul Fashil, Ar Romharumzi, hal. 206. 

2 Ali bin Robah al Lakhmi al Mishri adalah seorang Tabi' 
(bentuk tunggal dari Tabi'in), wafat pada tahun 114 H. Ibnu 
Kabir mengatakan "Ali bin Robah meninggal pada masa 
kekuasaan Ibnu Habhab." Lihat Tarikhul Ulama, Ibnul 
Farodhi, 1/304-306. 

3 Tarikhul Ulama, Ibnul Farodhi, 1/354-355 
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wayatkan, ia berkata, "Ismail bin Roja' pernah me- 
ngumpulkan anak-anak kecil pada sebuah Kataib 
(sejenis sekolah), kemudian ia membacakan Hadits 
kepada mereka untuk menjaga hafalannya."! Dalam 
riwayat lain, yang dikeluarkan oleh Ar Romharumzi, 
disebutkan bahwa Ismail bin Roja' mengumpulkan 
anak-anak yang biasa belajar di Kataib dan ia mem- 
bacakan Hadits kepada mereka agar ia tidak lupa 2 

Jika tidak ada orang yang dapat menyertainya 
menghafalkan Hadits, maka ia akan berusaha meng- 
hafaikannya sendiri.3 


2. Mengetahui yang lebih hafal 


Kondisi pada masa Tabi'in ini telah menuntut untuk 
mengetahui kadar hafalan perawi Hadits, sebab perawi- 
lah yang memberitakan ucapan Rasulullah saw, yang 
merupakan syari'at bagi kaum Muslimin, dan di dalam 
ucapannya terkandung halal dan haram. Karena itu, 
adalah suatu kebiasaan untuk menelitinya, yaitu de- 
ngan mengenal perawi yang mengabarkan Hadits. 
Dengan demikian dapat ditentukan hafalan dan kete- 
patannya dalam meriwayatkan Hadits-Hadits 
Rasulullah saw, apakah hafalannya baik atau buruk, 
apakah ia sering meriwayatkan Hadits-Hadits munkar,4 


| Sunan Ad Darimi, Juz 148. 

2 Al Muhaddits al Fashil, Ar Romharumzi, hal. 194-195 dan 
Jami' Bayanil Ilmi, Ibnu Abdil Barr, Juz 1/102. 

3 Lihat ucapan Ibrahim an Nakh'i dalam buku Jami' Bayanil 
Ilmi, Juz Y102. 

4 Hadits munkar ialah hadits yang diriwayatkan oleh muhaddits 
yang dha'if (lemah) dan bertentangan dengan Hadits yang 
diriwayatkan oleh perawi yang tsigah (terpercaya). 
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atau apa-kah hafalannya berubah pada akhir usianya.! 
Juga apakah riwayatnya diterima atau ditolak dengan 
menilai riwayatnya, apakah shahih atau dha'if, dan jika 
ada Hadits lain yang berbeda dengan Hadits yang 
dikeluarkannya, maka akan dinilai berdasarkan keku- 
atan hafalan: dan perawi yang hafalannya lebih kuat, 
maka periwayatannya akan didahulukan (diunggul- 
kan), serta hal-hal lain yang perlu dipertimbangkan. 

Berubahnya hafalan pada akhir usia dapat dise- 
babkan karena sudah terlalu lanjut usia, atau karena 
tuanya itu ia menjadi pikun, atau pun karena batinnya 
tertekan akibat bukunya terbakar, misalnya, sehingga 
ketika membacakannya (meriwayatkannya), ia tidak 
dalam keadaan yang normal. Apabila Hadits-Hadits 
yang diriwayatkan sebelum atau sesudah terjadinya 
perubahan pada ingatannya itu tidak dapat dibedakan, 
maka semua periwayatannya harus ditinggalkan, tidak 
boleh dijadikan dalil, sebagai upaya agar tidak 
terjerumus dalam hal yang terlarang. 

Mengetahui orang yang lebih hafal adalah meru- 
pakan hasil dari seringnya bermudzakarah dan bergaul 
dengannya. Dengan demikian, para Muhaddits akan 
mengetahui kadar kemampuan orang yang bersama- 
nya dalam hal ini, sebagaimana dikatakan oleh Atho', 
"Kami sering mendatangi Jabir bin Abdillah (Guru 
Hadits Atho'). Setelah kami bertolak dari kediamannya, 
kami selalu bermudzakarah bersama-sama, dan ternya- 
ta Abu As Zubair adalah yang paling hafal Hadits di 
antara kami."2 

Dari Sholeh bin Muhammad, ia berkata, "Saya 
mengenal orang yang mengetahui Hadits dan hal-hal 


| Keadaan hafalan atau akalnya berubah pada akhir usianya 
karena suatu sebab. 
2 Sunan Ad Darimi. 
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yang menyebabkan ketidaksempurnaannya, yaitu Ali 
bin al Mudaini, sedangkan orang yang paling hafal 
dalam mudzakarah adalah Abu Bakar bin Abi 
Syaibah."! 

Untuk mengetahui orang yang lebih hafal tentang 
Hadits dapat juga dilakukan dengan cara menguji ke- 
mampuan hafalannya. Sebagaimana diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Hatim dari ayahnya, ia berkata, "Ketika 
Muhammad bin Yahya an Nisaburi ar Royy datang, 
saya mengajukan tiga belas Hadits dari az-Zuhri 
kepadanya. Ia hanya mengetahui tiga buah Hadits 
yang kuajukan itu, sedangkan yang lainnya, tidak 
diketahuinya dan belum pernah didapatkannya."2 

Lihatlah, bagaimana para Muhaddits menguji ke- 
mampuan al Bukhari (wafat tahun 256 H) dengan 
mengajukan kepadanya seratus Hadits, agar mereka 
dapat menyaksikannya sendiri, apakah ia dapat meng- 
ulang Hadits yang diajukan itu atau tidak.3 Dengan 
begitu mereka akan mengakui kekuatan itu atau tidak, 
sehingga dengan begitu mereka akan mengakui 
kekuatan hafalannya dan jiwa kesyekhannya, jika ia 
mampu mengulanginya, atau menganggapnya lebih 
rendah dari mereka, jika tidak mampu mengulanginya. 


| Tadzkiratul Huffazh, Adz Dzahabi, Juz 11/433. 
2 Kitabul Jarh wat Ta'dil, Ibnu Abi Hatim, Juz 1/358. 
3 Al Bidayah wan Nihayah, Ibnu Katsir, X/25. 
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3. Mengetahui yang lebih tepat 


Melalui mudzakarah, para Muhaddits ingin menge- 
tahui orang yang lebih tepat hafalannya, tidak kurang 
satu huruf pun. Dalam hal ini tidak jarang para 
Muhaddits diuji ketepatan hafalannya dengan berbagai 
cara. Dengan demikian, akan tampak orang yang 
cendekia dari yang tidak. Maka tidak heran, jika kita 
mendapatkan seorang Muhaddits yang mendengar 
suatu Hadits dari seorang perawi kemudian menulis- 
nya, dan setelah beberapa lama, ternyata ia dapat 
mengulangi hafalan Hadits itu secara tepat, pada saat 
diminta mengulanginya. 

Diriwayatkan oleh Imaroh bin al-Oa'ga' dari Ibra- 
him. ia berkata, "Jika engkau hendak memberiku 
Hadits, maka bacakanlah yang dari Abu Zar'ah. Karena 
sesungguhnya ia pernah memberitahu saya tentang 
suatu Hadits. Kemudian, setahun setelah itu saya 
menanyakan tentang Hadits tersebut, ternyata tidak 
satu huruf pun yang hilang dari bacaannya."! 

Menuntut ketepatan Hadits pada masa Tabi'in 
tidaklah terlalu sulit bagi mereka, sebab generasi ini 
telah dididik dengan pertolongan generasi para 
Sahabat, yaitu generasi terbaik yang telah dididik 
dalam lingkungan pengajaran Rasulullah. Mereka telah 
belajar dari para Sahabat bahwa menyampaikan Hadits 
kalimat demi kalimat, adalah lebih utama dari amalan 
fagarrub (mendekatkan diri) kepada Allah. Generasi 
Sahabat inilah yang pernah diperintahkan Rasulullah 
saw untuk berkumpul di masjid, karena beliau akan 
menyampaikan sesuatu kepada mereka, yaitu dengan 
ucapannya, "Berkumpullah untuk shalat di masjid 
besok, sesungguhnya saya punya sesuatu yang penting 
untuk kalian." Jamaah berkata, "Ingatlah engkau, 


| Sunan Ad Darimi, Juz V112. 
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kalimat pertama dari sabda Rasulullah saw, dan engkau 
(mengingat) kalimat yang berikutnya, agar kalian tidak 
ketinggalan sedikit pun dari sabda Rasulullah saw."! 

Sebagai bukti bahwa sangat berartinya ketepatan 
dalam masalah ini adalah dengan didahulukannya 
orang yang lebih tepat hafalannya daripada orang 
yang kurang tepat, dengan begitu kita telah meme- 
lihara agama dan sekaligus dunia. 


4. Mengetahui yang lebih Fagih 


Melalui mudzakarah, para Muhaddits pun menga- 
mati orang yang lebih fagih (lebih faham dan lebih 
mengerti) tentang Hadits. Hal itu dapat dilihat pada 
saat berlangsungnya mudzakarah, yang terkadang sua- 
sananya seperti medan ujicoba kemampuan, seba- 
gaimana digambarkan oleh suatu riwayat dari Ishag 
bin Rohawiyah. Ia berkata, "Saya pernah duduk-duduk 
di halaman rumah Ahmad bin Hambal bersama Yahya 
bin Mu'in dan ikhwan kami lainnya. Kami me- 
mudzakarahkan Hadits dari satu jalan (periwayatan), 
lalu dari jalan kedua dan ketiga. Kemudian Yahya bin 
Mu'in bertanya, "Bagaimana dari jalan ini ?" Saya pun 
berkata, "Bukankah ini sudah betul menurut 
kesepakatan kita ?" Mereka menjawab, "Ya." Saya 
bertanya lagi, "Lalu apa maksudnya, apa tafsirannya, 
dan bagaimana pula pemahamannya ?" Semuanya 
terdiam kecuali Ahmad bin Hambal."2 

Pentingnya mengetahui orang yang lebih fagih 
adalah untuk mentarjih riwayatnya, sebab dia lebih 
mengetahui tentang maksud suatu Hadits dibanding 
yang lainnya. 





| Ar Tarotib al Idariyyah, Abdul Hayyi al Kitani, Juz 11/236. 
Dikeluarkan oleh Abu Nu'aim dari Abu Umamah. 
2 Kitabul Jarh wat Ta'dil Ibnu Abi Hatim, Juz V375. 
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5. Mengamati kadar keluasan ilmu Perawi 


Diketahuinya keluasan ilmu Perawi adalah ketika 
mudzakarah, pergaulan sehari-hari, dan pengujian 
yang sengaja dilakukan. Oleh karena itu, banyak kita 
dapatkan komentar tentang hal ini dari ulama-ulama 
besar Hadits. az-Zuhri mengatakan, "Jika saya bertanya 
kepada Abdullah bin Abdillah, maka seakan-akan saya 
membedah lautan."! Dalam perkataannya yang lain ia 
mengatakan, "Saya pernah menduga bahwa saya sudah 
betul mendapatkan suatu ilmu, akan tetapi ketika saya 
bersama-sama Abdullah, seakan-akan saya berada di 
suatu jalan di antara sekian banyak jalan."2 

Imam Malik rahimahullah mengatakan, "Ketika 
Ibnu Syihab berkunjung ke Madinah, ia disambut oleh 
Rabi'ah. Lalu keduanya masuk ke suatu rumah tempat 
belajar. Pada waktu Ashar, keduanya keluar dari 
tempat tersebut. Ibnu Syihab mengatakan, "Saya tidak 
mengira, kalau di kota Madinah ada orang seperti 
Rabi'ah." Rabi'ah pun berkata, "Saya tidak menduga, 
kalau ada seseorang yang mencapai ilmu seperti yang 
dicapai oleh Ibnu Syihab."? 

Ini berarti bahwa Ibnu Syihab mengakui keluasan 
ilmu orang lain tanpa ragu-ragu, demikian juga yang 
diungkapkan oleh Rabr'ah. Itulah bentuk kerendah- 
hatian yang jarang kita dapatkan pada masa kita 
sekarang. 

Maka, ilmu dengan kesempurnaannya akan dihor- 
mati dan diagungkan oleh semua orang, dan para pe- 
nuntut ilmu akan mendekatinya untuk minta diajari 
dan mengambil manfaat darinya. Penghormatan ini, 


| Sunan Ad Darimi, Juz 1149. 
2 Jbid, Juz V151. | 
3 Tadzkirotul Huffadh, Adz Dzahabi, Juz V110. 
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misalnya, pernah diberikan oleh Imam Muslim kepada 
Imam Bukhari, dengan ucapannya, "Biarkanlah saya 
mencium kedua kaki anda, wahai guru, pemimpin para 
Muhaddits dan dokter Hadits."! 

Riwayat ini menunjukkan bahwa penghormatan 
kepada ulama tidak hanya pada masa Tabi'in, sebab ia 
adalah perilaku kaum Muslimin, demikian juga peng- 
akuan terhadap kedudukan ilmiah bagi setiap individu. 
Kita dapat mengambil suri teladan dari apa yang 
diriwayatkan oleh Ibnul Oayyim dalam buku Zaadul 
Ma'ad. Ia mengatakan, "Konon, Ismail bin Ishag, seo- 
rang hakim, sering bermudzakarah bersama Abu 
Muhammad bin Daud Adh-Dhahiri. Ismail tidak 
menyebutnya sebagai seorang fagih. Pada suatu hari 
terjadi perselisihan pendapat di antara keduanya. 
Maka, masalah itu pun diajukan kepada Abu Bakar bin 
Daud. Kemudian, pada saat Abu Bakar bersiap-siap 
untuk bersumpah dalam manangani masalah tersebut, 
Ismail bertanya, "Bersumpah ? Kenapa orang seperti 
anda harus bersumpah, wahai Abu Bakar ?" .Ia 
menjawab, "Apa yang menghalangiku untuk 
bersumpah, padahal Allah swt telah memerintahkan 
RasulNya untuk bersumpah pada tiga hal dalam: 
kitabNya ?" Ismail bertanya. "Apa itu ?" Abu Bakar 
menunjukkan ketiga ayat tersebut. Ternyata Abu 
Muhammad lebih baik daripada Ismail. Sejak hari itu, 
Ismail menyebutnya sebagai fagih."2 


| Al Bidayah wan Nihayah, Ibnu Katsir, X1/34. 
2 Zaadul Ma'ad, Ibnul Gayyim, Juz V141. Ayat-ayat tersebut 
ialah : 

a. "Dan mereka menanyakan kepadamu, "Benarkah (adzab 
yang dijanjikan) itu ?" Katakanlah : "Ya, demi Tuhan-ku, 
sesungguhnya adzab itu adalah benar dan kalian sekali-kali 
tidak bisa luput (daripadanya)." (Yunus 53) 


119 


Dengan cara menanyakan suatu masalah (untuk 
menguji kemampuan) dapat diketahui seseorang yang 
kurang luas ilmunya, tetapi sering memberikan fatwa, 
bahkan ia berani menganggap rendah terhadap Mu- 
haddits yang lain. 

Sebagaimana diriwayatkan oleh al Khatib dari 
Ahmad bin Ali al Abar, ia berkata, "Suatu ketika saya 
pernah melihat seorang lelaki sedang memotong 
kumisnya di Ahwaz. Saya mengiranya telah membeli 
buku-buku dan siap untuk memberikan fatwa (peng- 
ajaran). Kemudian, orang-orang menyebutkan be- 
berapa nama Muhaddits, maka ia pun berkata, "Mereka 
bukanlah apa-apa, tidak ada nilainya." Saya berkata 
kepadanya, "Pelaksanaan shalat anda tidak baik." Ia 
berkata, "Saya ?" Saya menjawab, "Ya." Kemudian saya 
melanjutkan ucapan saya, "Apa yang anda hafalkan 
dari Rasulullah saw ketika anda memulai shalat dan 
mengangkat tangan ?" Ia diam saja. Saya bertanya lagi, 
"Apa yang anda hafal dari Rasulullah saw ketika ruku' 
dan meletakkan tangan di atas kedua lutut ?" Ia diam 
saja. Saya bertanya lagi, "Apa yang anda hafal dari 
Rasulullah saw jika anda sujud ?" Ia pun diam saja."! 


6. Mengetahui kadar kebijaksanaan para Perawi 


Mengetahui kadar kebijaksanaan para Perawi 
sangatlah penting bagi para Muhaddits, karena dari situ 


b. "Dan orang-orang Kafir bertanya, "Hari Berbangkit itu 
tidak akan datang kepada kami." Katakanlah : "Pasti 
datang, demi Tuhanku..." (Saba' 3) 

Cc. "Orang-orang Kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali 
tidak akan dibangkitkan. Katakanlah : "Tidak demikian, 
demi Tuhanku, benar-benar kalian akan dibangkitkan, 
kemudian akan diberitahukan kepada kalian apa yang telah 
kalian kerjakan." (at Taghobun 7) 

| Al Kifayah, al Khotib, hal. 4-5. 
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dapat diterima periwayatan dari seseorang yang bijak, 
jika tepat, dan ditolak periwayatan seseorang yang 
fasik, yang tidak jelas sumbernya. Hal inilah yang 
kemudian dibahas secara khusus dalam ilmu jarh dan 
ta'dil. 

Oleh karena itu, tidak heran jika kita mendapatkan 
seorang Muhaddits duduk dengan temannya, sesama 
Muhaddits, untuk membicarakan aib-aib atau ke- 
baikan-kebaikan seseorang. Mereka tidak mengang- 
gapnya sebagai ghibah yang terlarang. Syu'bah bin al 
Hajjaj, misalnya, mendatangi Imran bin Hudair dan 
berkata, "Mari sebentar, kita membicarakan seseorang 
karena Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi."! Dalam 
riwayat lain disebutkan, "Mari kita berghibah sebentar 
karena Allah Azza wa Jalla, untuk membicarakan ke- 
jelekan-kejelekan Ashabul Hadits."? Dengan begitu 
dapat diketahui yang bijak, yang fasik, dan yang bo- 
hong. 

Kegiatan lain dalam mudzakarah seseorang dengan 
temannya yang dimaksudkan untuk mencari manfaat 
adalah dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
yang dapat mengukur kecerdikan dan kebijaksanaan- 
nya. Maka, sehubungan dengan suatu Hadits yang di- 
dengarnya dari seorang Perawi beberapa tahun silam, 
misalnya, tahun lahir dan wafatnya Perawi tersebut, 
atau tahun ia mendengar Hadits dan mengamati kadar 
kemungkinan pertemuan keduanya (perawi dan Mu- 
haddits yang mendengarnya). 

Sebagai contoh adalah yang diriwayatkan oleh 
Ufair bin Ma'dan. Ia berkata, "Ketika Umar bin Musa 
Hamsh datang kepada kami, kami menemuinya di 
masjid. Ia berkata , "Telah diberikan Hadits oleh syekh 


| Kitabul Majruhin, Ibnu Hibban, Juz 1/19. 
2 Jbid, Juz V19. 
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kalian yang shahih.' Ketika orang-orang sudah cukup 
banyak, saya bertanya kepadanya, 'Siapakah syekh 
kami yang shahih itu ? Sebutkanlah namanya, agar 
kami mengenalnya.' Ia menjawab, 'Kholid bin Ma'dan.' 
Saya bertanya, 'Tahun berapa anda bertemu 
dengannya ?' Ia menjawab, 'Saya bertemu dengannya 
pada tahun seratus delapan (Hijriyah).' Saya bertanya 
lagi, "Dimana engkau bertemu dengannya ?' Ia 
menjawab, 'Saya bertemu dengannya ketika Perang 
Armenia.' Saya berkata, "Takutlah anda kepada Allah 
Azza wa Jalla, wahai Syekh, janganlah anda berdusta. 
Kholid bin Ma'dan meninggal pada tahun seratus 
empat (Hijriyah), sementara anda mengaku bertemu 
dengannya empat tahun setelah ia wafat. Saya 
tambahkan untuk anda hal yang lain, bahwa 
sesungguhnya ia tidak pernah ikut dalam Perang 
Armenia, tetapi ia pernah ikut dalam Perang Roma."! 


7. Memecahkan persoalan 


Dalam mudzakarah ini kita dapatkan pula manfaat 
lainnya, yaitu untuk memecahkan persoalan yang 
diperdebatkan, baik dalam masalah Hadits, masalah 
figh, atau pun yang lainnya. Selain itu, juga meme- 
cahkan suatu peristiwa yang pernah terjadi atau 
memperkirakan yang mungkin terjadi. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari al 'Ala, ia 
berkata, "Kami menemui Anas bin Malik setelah 
Zhuhur ketika ia berdiri akan mengerjakan shalat 
Ashar. Setelah shalatnya selesai, kami membahas ten- 
tang mendahulukan shalat (shalat di awal waktu). Ia 
berkata, "Saya dengar Rasulullah saw bersabda, 'Itu 
shalatnya orang-orang Munafig.' Diucapkannya tiga 
kali, (yaitu) duduknya seseorang sampai matahari 


| Al Ma'rifah wat Tarikh, Al Basawi, Juz 1/152. 
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menguning, ketika berada di antara dua tanduk setan, 
kemudian melaksanakan empat (rakaat), dan tidak 
berdzikir kepada Allah kecuali hanya sedikit saja."! 

Dari Malik bin Abi Maryam, ia berkata, "Ketika 
Abdurrahman bin Ghonim datang kepada kami, kami 
sedang membahas tentang minyak penggosok. Kemu- 
dian ia berkata, "Abu Malik al Asy'ari berkata kepada- 
ku bahwa ia pernah mendengar Rasulullah saw 
bersabda, "Niscaya akan ada orang dari umatku yang 
minum khamr tetapi tidak menamakan dengan se- 
butannya."2 


8. Membetulkan kesalahan 


Para Muhaddits sangat memperhatikan pembetulan 
kesalahan, baik yang, berhubungan dengan Hadits 
maupun figih. Sebagai contoh, yang berhubungan 
dengan figh, ialah yang diriwayatkan oleh Ayyub. Ia 
berkata, "Kami membicarakan tentang seorang lelaki 
yang meninggal di Makkah. Saya berkata, “Iddah 
isterinya adalah sejak hari sampainya berita (kematian) 
tersebut kepadanya", berdasarkan ucapan Al Hasan dan 
Ootadah serta ikhwan kami lainnya. Kemudian Tholag 
bin Habin al 'Anzi menemuiku dan berkata, "Sesung- 
guhnya engkau sangat mulia bagiku, dan engkau dari 
penduduk negeri lain yang tentunya orang-orang di 
sini akan cepat memperhatikan beritanya, sementara 
engkau di sini mengatakan ucapan yang bertentangan 
dengan ucapan penduduknya." Saya bertanya, "Apa- 
kah dalam ucapanku ada yang bertentangan ?" Ia 
menjawab, "Ya, sebenarnya iddahnya adalah sejak hari 
meninggalnya (masa Iddah seorang isteri sejak hari 
meninggal suaminya). Lalu saya menemui Sa'id bin 


| Musnad Ahmad, Juz 111149. 
2 Sunan Ad Daud, Juz I1/295. 
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Jubair dan menanyakan tentang hal tersebut. Ia 
mengatakan, "Iddahnya sejak hari meninggalnya." 
Saya bertanya kepada Mujahid, ia mengatakan, 
"Iddahnya sejak hari meninggalnya.” Saya bertanya 
kepada Atho' bin Abi Royah. ia mengatakan, "Sejak 
hari meninggalnya." Saya bertanya kepada Abu 
Oolabah, ia mengatakan, "Sejak hari meninggalnya." 
Saya bertanya kepada Muhammad bin Sirin, ta 
mengatakan, "Sejak hari meninggalnya." Nafi' berkata 
kepadaku bahwa Ibnu Umar ra mengatakan, "Sejak 
hari meninggalnya", dan saya pun mendengar Ikrimah 
mengatakan, "Sejak hari meninggalnya." Jabir bin Zaid 
mengatakan, "Sejak hari meninggalnya." Himad 
mengatakan, "Saya dengar Laits mengucapkan Hadits 
dari Al Hakam bahwa Abdullah bin Mas'ud 
mengatakan, "Sejak hari meninggalnya." Ali 
mengatakan, "Sejak hari sampainya berita (kematian) 
nya kepada isterinya. Abdullah bin Abdurrahman 
mengatakan, "Saya katakan sejak hari meninggalnya."! 

Terkadang perawi yakin bahwa Hadits yang diucap- 
kan dari hafalannya berasal dari tulisannya sendiri, na- 
mun ternyata pendengarnya ingat bahwa ia pernah 
menyampaikan (kepadanya) ketika masih muda lalu 
mengingatkannya. Misalnya, seperti yang dialami oleh 
Abu Awwamah. Diriwayatkan Abdurrahman bin 
Mahdi, ia mengatakan, "Abu Awwamah menyebutkan 
kepadaku suatu Hadits. Saya berkata, "Hadits ini telah 
saya sebutkan (kepadamu) ketika engkau masih muda. 
Cobalah ingat kembali, saya kira engkau telah 
mendengarnya (dariku)."2 

Hal yang demikian itu terjadi karena mereka sangat 
berminat dalam menyampaikan Hadits tetapi kurang 


| Sunan Ad Darimi, Juz 1/154. 
2 Kitabul Majruhin, Ibnu Hibban, Juz 1/54. 
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jeli dalam mudzakarah. Oleh karena itu, mereka tidak 
menjadikan Hadits yang didengarnya lewat mudzaka- 
rah sebagai hujjah dan tidak mau meriwayatkannya 
kecuali yang diperolehnya dalam Majelis Hadits atau 
Imla'. 


E. Kedudukan Mudzakarah 


Tujuan-tujuan mudzakarah yang telah kami sebut- 
kan di atas merupakan motivasi pokok melaksanakan 
mudzakarah. Karena melalui itu akan sempurnalah 
pemeliharaan terhadap As-Sunnah dari kesirnaan di 
samping memperluas pengetahuan Perawi, membe- 
tulkan kekeliruan dan kesalahan, serta mengantisipasi 
dusta, agar tidak merasuk ke dalam Hadits Rasulullah 
saw, sehingga dengan demikian para Muhaddits dapat 
membedakan antara yang shahih, yang dha'if, yang 
dusta, dan lainnya. 

Karena itu, kita dapatkan az-Zuhri mengatakan, 
"Bencana ilmu adalah lupa dan meninggalkan mudza- 
karah."! 

Di sisi lain kita dapatkan bahwa anjuran untuk 
mudzakarah telah terlahir sejak masa para Sahabat. Ali 
bin Abi Thalib mengatakan. "Bermudzakarahlah ten- 
tang Hadits. karena memudzakarahkan Hadits berarti 
menghidupkannya."2 

Algomah. seorang dari Tabi'in, mengatakan, "Ber- 
mudzakarahlah tentang Hadits. karena mengucapkan- 
nya berarti menghidupkannya."? 


| Sunan Ad Darimi, Juz 150. 

2 Mustadrak Al Hakim, Juz 1/95: Sunan Ad Darimi Juz 1150, 
dan Jami' Bayanil Ilmi, Ibnu Abdil Barr, Juz 1101. 

3 Sunan Ad Darimi, Juz 1/148. 
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Dari Abdurrahman bin Abi Laila, ia berkata, "Ber- 
mudzakarahlah, karena sesungguhnya menghidupkan 
Hadits adalah dengan memudzakarahkan."! 

Dalam hal ini mereka tidak mensyaratkan untuk 
membicarakan orang yang meriwayatkannya lebih 
dulu. Sebab maksud utamanya adalah menghafalkan 
Hadits yang ada padanya, sekalipun menghafalkannya 
dengan seorang budak wanita yang kurang mahir 
bahasa Arab, atau harus muzakaroh sendiri (tidak 
dengan orang lain). Diriwayatkan dari Ibrahim an 
Nakha'i, 1a berkata, "Sesungguhnya sepanjang malam 
saya lalui (dengan mudzakarah) sampai pagi hari. Se- 
telah itu baru saya sampaikan (Hadits) kepada mereka. 
Sepanjang malam itu saya menyembunyikannya di 
antara diriku dan jiwaku, atau saya bacakan kepada 
keluargaku." Menurut Abu Usamah, maksud ucapan- 
nya "menyembunyikannya" adalah "menghafalkan- 
nya."2 

Dalam riwayat lain yang berasal dari Ibrahim an 
Nakha'i, ia mengatakan, "Barangsiapa merasa senang 
menghafalkan Hadits, maka hendaklah ia mengucap- 
kannya, walaupun ia harus mengucapkannya kepada 
orang yang tidak tertarik dengan Hadits."3 

Jika demikian, maka seorang Muhaddits seharusnya 
melanggengkan mudzakarah -hingga mencapai derajat 
yang tinggi dalam dunia keilmuan, baik mengenai 
matan (teks) atau tentang para Perawinya. Abdurrah- 
man bin Mahdi, seorang pengamat dan kritikus Hadits, 
mengatakan, "Perumpamaan seorang ahli Hadits adalah 
seperti seorang makelar (perantara antara penjual 
dengan pembeli). Jika ia tidak ada di pasar selama lima 


| Jami' Bayanil Ilmi, Ibnu Abdil Barr, Juz 1102. 
2 hid. 
3 Ulumil Hadits, Ibnu Ash Sholah, hal. 252. 
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hari saja, maka akan hilanglah pengetahuan tentang 
harga-harga yang ada di pasar."! 

Mudzakarah mempunyai peranan yang sangat pen- 
ting, baik dalam pengajaran atau dalam merealisasikan 
As-Sunnah. 

Jika demikian, maka rihlah (meninggalkan negeri) 
untuk mencari Hadits tidak kalah pentingnya. Lalu se- 
berapa jauh jaraknya dan apa pula syarat-syaratnya ? 

Semua ini akan dibahas pada bab berikutnya. 


PL & & & & 


| Bada'i al Manan, As-Sa'ati, Juz 1/16. 
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BAB III 
RIHLAH UNTUK MENDAPATKAN 
HADITS 


A. Keutamaan Rihlah! 


Rihlah untuk menuntut ilmu adalah sangat penting 
dan terhormat. Oleh karena itu, tidaklah mcngheran- 
kan jika kita dapatkan ayat dalam Al-Our'an yang 
menganjurkannya, yaitu ketika Allah berfirman dalam 
kitabNya, 


09 GL, Latt 223 an aa Sp 
HN AA 3 Ka 
Lo17 07 0) Hg 


Lay AL KANAN AR as an 


ANE ZA y 


"Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di 
antara mereka beberapa orang untuk mem- 
perdalam pengetahuan mereka tentang agama 
dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka telah kembali kepadanya, su- 
paya mereka itu dapat menjaga dirinya." (at 
Taubah 122) 


Yazid bin Harun pernah bertanya kepada Hamad 
bin Zaid, "Wahai Abu Ismail, apakah Allah menyebut- 


| Rihlah adalah bepergian meninggalkan tempat tinggal dan 
negeri yang ditempatinya untuk menuntut ilmu agama, yang 
menjadi tempat tujuannya adalah tempat-tempat kediaman 
para ulaima atau yang diketahui banyak pengetahuan tentang 
ilmu agama (Hadits). 
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kan Ashabul Hadits (ahli Hadits) dalam Al-Our'an ?" Ia 
menjawab, "Tentu. Tidakkah engkau dengar firman 
Allah Azza wa jalla, "Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap 
golongan di antara mereka beberapa orang untuk 
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan 
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali kepadanya" ? Ini artinya 'setiap 
kepergian dalam menuntut ilmu atau figih, dan 
kembali lagi ke tempat semula, kemudian mengajar- 
kannya'."! 

Abdullah bin Abbas menafsirkan kata As Sa'ihun 
(os Jl) dalam firman Allah yang berbunyi : 


ia 4 


5 ISA GAN AG, pea 
o eJa £. 2 Pa y. 

ya Oa Gaal SIA Goo 
ANE SAY Sy KP TIN ip Nat 


"Mereka itu adalah orang-orang yang bertobat, 
yang beribadah, yang memuji (Allah), yang 
melawat,? yang ruku' yang sujud, yang menyu- 
ruh berbuat ma'ruf dan mencegah berbuat 
mungkar dan yang memelihara hukum-hukum 
Allah." (at Taubah 112) 


dengan perkataannya, "Mereka adalah para penuntut 
(pencari) Hadits."? 


| Ar Rihlah fi Tholabil Hadits , Al Khothib, hal. 86-87. 

2 Maksudnya : melawat untuk mencari ilmu pengetahuan. 

3 Kita tidak membicarakan tentang rihlah yang bertujuan untuk 
perniagaan atau untuk mengetahui keadaan suatu negeri dan 
penduduknya, sebab tidak termasuk dalam pembahasan kita di 
sini. 


129 


B. Tujuan Rihlah 


Tujuan rihlah pada dasarnya merupakan tujuan- 
tujuan dari pengajaran dan pendidikan,! yang bermula 
sejak masa Rasulullah saw, yakni yang berkenaan 
dengan menuntut ilmu atau menyebarkannya melalui 
pengutusan para pengajar. Kelebihan para Muhaddits 
adalah bahwa mereka selalu menambah perkembangan 
pengetahuan mereka. 

Keikhlasan yang terdapat pada mereka dalam me- 
laksanakan Hadits dan memeliharanya serta ketabahan 
mereka menghadapi berbagai kesulitan dalam hal 
tersebut, adalah merupakan perwujudan kesadaran ber- 
agamanya, dan juga sebagai pelaksanaan firman Allah 
yang berbunyi : 

ra at cc. 121 gac, 
AAA ya EN E SI IE, 
"Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al- 


Our'an, dan sesungguhnya Kami benar-benar 
memeliharanya." (al Hijr 9) 


Hal itu karena Hadits merupakan tafsiran dari Al- 
Our'an, dan pemeliharaan Al-Our'an mencakup pula 
pemeliharaan tafsirnya. 

Berikut ini kita akan membahas tentang motivasi- 
motivasi tersebut pada periode-periode pertama Islam, 
untuk mengetahui lebih jauh apa yang telah dilakukan 
kaum Muslimin pada masa-masa tersebut bagi kepen- 
tingan agama. 


| Lihat pembahasan yang lebih luas pada hasil penelitian kami 
dengan judul Minal TI'jazil Gur'ani shiyanatas Sunnah, 
Da'watul Hag, Desember 1989. 
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1. Rihlah pada masa Rasulullah saw 


Tujuan-tujuan rihlah pada masa Rasulullah saw 
adalah : 


a. Masuk Islam 


Jika kita mengupas kitab-kitab Hadits dan Sirah, 
maka akan kita ketahui bahwa rihlah-rihlah yang di- 
lakukan oleh kaum Muslimin, baik secara sendiri- 
sendiri maupun melalui perutusan, untuk menemui 
Rasulullah saw, adalah untuk menyatakan keislaman 
mereka. 


b. Mengenal Islam dari sumbernya 


Tujuan orang-orang menemui Rasulullah saw 
adalah untuk mengenal Islam dari beliau setelah 
mereka mendengar beritanya. Demikian juga halnya 
dengan bangsa Badui, sebagaimana diriwayatkan oleh 
Thalhah bin Ubaid ra, ia berkata. "Seorang lelaki 
datang kepada Rasulullah saw, orang tersebut dari 
penduduk Nejed, (dalam jarak masih jauh) yang 
tampak hanya kepalanya, suaranya terdengar tetapi 
tidak dapat difahami (karena kurang jelas). Setelah 
dekat baru dapat difahami bahwa ia bertanya tentang 
Islam." 

Dari Abu Rifa'ah, ia berkata, "Setelah selesai saya 
mendengarkan khutbah Nabi saw, saya berkata, "Wahai 
Rasulullah, ada seorang lelaki asing yang bertanya 


| Shahihul Bukhori, "Kitab Iman" : 34. Shahih Muslim, 
"Kitab Iman" : 8. Muwaththo' Malik . "Kitab Safar" : 94. 
Sunan An Nasa'i, "Kitab Iman" : 23, dikuup dari "Al 
Mu'jam al Mufahros lialfadhil Hadits." | 
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tentang agamanya, ia tidak mengetahui apa agama 
yang dianutnya."! 


c. Mengetahui hukumnya suatu peristiwa 


Di antara mereka yang mengunjungi Rasulullah saw 
ada yang ingin mengetahui tentang hukum suatu peris- 
tiwa dilihat dari sudut agama Islam, sebagaimana dise- 
butkan dalam "Hadits tentang al-Asif (orang yang 
berbuat zina)" yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 
dan Zaid bin Khalid al Jahni. "Telah datang seorang 
lelaki dari kaum Badui kepada Rasulullah saw. Ia 
berkata, "Wahai Rasulullah, saya tidak meminta sesuatu 
pun dari engkau kecuali agar engkau mengadili saya 
dengan Kitabullah."” Orang Badui kedua datang 
menyusul. dan yang lebih mengerti dari orang 
pertama) berkata, "Benar, adililah kami dengan 
Kitabullah, dan perkenankanlah saya". Rasulullah saw 
bersabda, "Katakanlah." Kemudian ta berkata, "Sesung- 
guhnya anak lelaki saya telah bekerja di rumah orang 
ini, Jalu 1a berzina dengan anak wanitanya. Lalu saya 
diberitahu bahwa hukuman untuk anak lelaki saya 
adalah rajam (dilempari batu). Tetapi kemudian saya 
menebusnya dengan seratus kambing dan seorang 
sahaya wanita. Setelah itu saya bertanya kepada ahli 
ilmu dan mereka mengabariku bahwa hukuman untuk 
anakku adalah jild (dicambuk) seratus kali dan 
diasingkan selama setahun, sedangkan untuk anak 
wanita orang ini adalah dirajam. Rasulullah saw 
berkata, "Demi Dzat Yang jiwaku di tanganNya, 
sungguh saya akan mengadili kalian berdua dengan 
Kitabullah. Sahaya wanita dan kambing tidak diterima 
(sebagai hukuman), dan hukuman untuk anakmu 
adalah dicambuk seratus kali serta diasingkan selama 


| Shahih Muslim, VI16S. 
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satu tahun. Dan engkau, wahai Anis, pergilah kepada 
wanita itu! Jika ia mengakui (perbuatan)nya, maka 
rajamlah ia." Kemudian ia pergi kepada wanita itu, dan 
si wanita itu pun mengakui apa yang telah diper- 
buatnya. Rasulullah menyuruh untuk dirajam, maka ia 
pun dirajam."! 


d. Mengirim utusan untuk mengajarkan agama 


Rasulullah saw sangat memperhatikan pengiriman 
utusan untuk mengajarkan agama. Hal itu dimaksud- 
kan untuk menyebarkan agama Islam dan menerang- 
kan konsep-konsepnya kepada umat manusia. Terka- 
dang beliau diminta oleh penduduk suatu negeri agar 
mengirim utusannya untuk mengajarkan kepada mere- 
ka hukum-hukum agama. 

Sebagai contoh adalah pengiriman Ammar bin 
Yasir oleh Rasulullah saw untuk mengajarkan Islam, 
"Rasulullah saw mengutusku ke suatu desa di negeri 
Oois. Saya mengajarkan kepada penduduknya tentang 
syari'at-syari'at Islam." 

Ternyata mereka adalah suatu kaum yang tidak 
lebih dari unta-unta yang buas, sorot mata mereka 
tidak bersahabat, mereka tidak punya keinginan selain 
kambing atau unta. Maka saya kembali kepada 
Rasulullah saw. Beliau bertanya, "Wahai Ammar, apa 
yang telah engkau lakukan ?" Maka saya ceritakan 
kepada beliau tentang kaum tersebut, dan saya 


| Shahihul Bukhari, "Kitab Shalah" : 5, "Kitab Syurut" : 9, 
"Kitab Iman" : 3, "Kitab Ahkam" : 39, "Kitab Ahad" : 1. 
Shahih Muslim, "Kitab Hudud" : 25. Muwatho' Malik, 
"Kitab Hudud" : 6. Masnad Ahmad Juz IV/115-116. Sunan 
Abi Daud, "Kitab Hudud" : 25. Jami' At Tirmidzi, "Kitab 
Hudud" : 8, dan Sunan An Nasa'i, “Kitab Oudhat" : 22. 
Dikutip dari "AI Mu'jamul Mufahras lil al Fadhil Hadits." 
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khabarkan pula tentang kecenderungan mereka. Beliau 
berkata, "Wahai Ammar, maukah engkau saya beritahu 
tentang sesuatu yang paling aneh dari mereka ? 
Mereka adalah suatu kaum yang mengetahui sesuatu 
yang tidak diketahui oleh (kaum) lainnya, kemudian 
mereka lalai sebagaimana kaum lain telah melalaikan- 
nya."! | 

Dari Abu Musa Al Asy'ari, bahwa Rasulullah saw 
telah mengutus Mu'adz bin Jabal ra dan Abu Musa ra 
ke negeri Yaman. Beliau menyuruh mereka berdua 
agar mengajarkan Al-Our'an kepada penduduknya.2 

Di samping pengiriman utusan, ada juga permintaan 
dari suatu kaum agar dikirimkan kepada mereka 
utusan Rasulullah saw untuk mengajarkan kepada 
mereka urusan agama. Dalam hal ini. Anas bin Malik 
ra meriwayatkan, "Telah datang beberapa orang ke- 
pada Nabi saw, mereka berkata, "Utuslah kepada kami 
orang-orang yang akan mengajari kami Al-Our'an dan 
As-Sunnah." Kemudian beliau mengutus tujuh puluh 
orang lelaki golongan Anshar kepada mereka. Para 
utusan itu disebut dengan "OGurro'" dan di antaranya 
adalah pamanku, Harram. Mereka selalu membaca Al- 
Our'an, pada malam hari mereka belajar dan 
berdiskusi, sementara pada siang hari mereka mem- 
bawakan air ke mesjid, mencari kayu bakar, dan 
menjualnya. Kemudian hasilnya dibelikan makanan 
untuk orang-orang sufi (yang memakai pakaian kasar) 
dan para fugara. 


| Ar Targhib wat Tarhib, Al Mundziri, Juz V91. 
2 Hilyatul auliya', Abu Nu'aim, Juzl/256. 


3 Ath Thobagot al Kubro, Ibnu Sa'ad, 111/514. Lihat juga 
Shahihul Bukhari, "Kitab Masajid" : 301, "Kitab Imarah" : 
148 dan Musnad Ahmad, 111/270, dikutip dari Al Mu'jam al 
Mufahros li al Fadhil Hadits. 
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2. Rihlah pada masa para Sahabat ra 
Tujuan rihlah pada masa para Sahabat ra adalah : 


a. Mendengarkan Hadits 


Terkadang. para Sahabat tidak menetap di suatu 
tempat, karena sering diutus ke beberapa negeri atau 
kepentingan lain sejak masa Rasulullah saw. Setelah itu, 
secara alami seorang dari mereka atau sekelompok dari 
mereka tidak diketahui bahwa mereka mengetahui satu 
Hadits atau lebih. Kendati demikian, jika mereka 
mendengar bahwa ada seseorang yang meriwayatkan 
suatu Hadits, maka mereka pergi menemuinya untuk 
mendengarkan Hadits darinya, jika diketahui masih 
hidup. Hal seperti ini pernah dilakukan oleh Jabir bin 
Abdullah yang tabah melalui rintangan perjalanan 
untuk mendengarkan suatu Hadits. ketika sampai berita 
kepadanya bahwa seseorang telah meriwayatkan suatu 
Hadits, sebagaimana ia katakan, "Telah sampai kepada 
saya berita bahwa salah seorang Sahabat Rasulullah saw . 
meriwayatkan suatu Hadits yang didengarnya dari 
Rasulullah saw yang belum pernah saya dengar dari 
Sahabat tersebut. Kemudian saya menunggang unta, 
tetapi dalam perjalanan tungganganku tidak kuat lagi. 
Maka saya melanjutkan perjalanan dengan berjalan 
kaki menuju tempat tinggalnya. Setelah sebulan saya 
sampai di negeri Syam. Ternyata Sahabat tersebut 
adalah Abdullah bin Anis al Anshori."! 


b. Memantapkan Hadits 


Melihat pentingnya Hadits Rasulullah saw, para 
Sahabat sangat memperhatikan ketepatannya melalui 


| Ar Rihlah fi Tholabil Hadits, Al Khothib, hal. 196. 
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berbagai jalan. Di antaranya adalah menemui Perawi- 
nya, yang berarti kembali pada sumbernya. Terka- 
dang, Sahabat yang berangkat kepada seorang perawi 
telah mendengar Hadits itu dari orang lain yang 
mendengarnya dari Perawi tersebut. Hanya saja, 
Sahabat itu ingin meyakinkan ketepatan Hadits yang 
didengarnya. Hal ini adalah seperti yang pernah 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Buraidah, "Seorang 
lelaki dari Sahabat Rasulullah saw pergi" (rihlah) ke 
tempat Fadhalah bin Ubaid di Mesir. Ia berangkat 
dengan mengendarai untanya. Sesampainya di tempat 
tujuan, 1a berkata, "Sebenarnya saya belum pernah 
mengunjungi anda. Tetapi saya mendengar bahwa 
anda mendengar Hadits dari Rasulullah saw. Saya 
menginginkan ilmu yang ada pada anda dari beliau. 
Sang Perawi bertanya, "Hadits yang mana ?" Sahabat 
menjawab, "Demikian...demikian..."! 


c. Menyebarkan ilmu 


Penyebaran agama Islam merupakan misi dan tang- 
gung jawab yang dibebankan kepada para ulama. Para 
Sahabat telah melaksanakan kewajiban ini dengan se- 
baik-baiknya. Mereka berangkat (rihlah) ke berbagai 
negeri dalam rangka menyampaikan Risalah Allah. 
Khulafaur Rosyidin pun telah mengirim para fugaha' 
di antara para Sahabat ke negeri Amshar untuk menye- 
barkan ilmu dan mengadili orang yang berselisih. 
Sebagai contoh, dalam hal ini. adalah yang diriwa- 
yatkan oleh Haritsah bin Madhrob. Ia berkata, "Saya 
pernah membaca surat Umar bin Khaththab ra yang 
ditujukan kepada penduduk negeri Kufah. Umar 
mengatakan dalam suratnya, "Amma ba'du, sesungguh- 
nya saya telah mengutus Ammar sebagai pemimpin 


| 'Hayatush Shohabah, Al Kandahaluwi, Juz 111694. 
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kalian dan Abdullah sebagai guru dan menteri. Kedua- 
nya adalah termasuk orang-orang yang cerdas di 
antara para Sahabat Rasulullah saw. Maka, dengarkan 
ucapan mereka berdua dan ikutilah mereka. Sesung- 
guhnya, saya telah menghormati kalian dengan diutus- 
nya Abdullah Ibnu Mas'ud."! 


3. Rihlah pada masa Tabi'in dan Generasi setelah- 
nya 


Selain pada masa Rasulullah saw dan para Sahabat 
ra, rihlah telah diakui pula pada masa Tabi'in sebagai 
salah satu metode belajar/mengajar yang banyak 
diikuti. Adapun tujuan-tujuan rihlah para Muhaddits 
pada masa ini di antaranya : 


a. Menuntut ilmu 


Dalam hal ini, kita dapatkan membudayanya rihlah 
untuk mendengarkan Hadits dari para Sahabat, dan 
para ilmuwan lain, demikian juga penulisan Hadits. 
Konon, jumlah mereka mencapai ribuan seperti yang 
kita ketahui dalam pembahasan tentang majelis-majelis 
para Muhaddits. 


b. Kembali pada sumber 


Tujuan seseorang kembali pada sumber adalah 
unuk meyakinkan dirinya tentang apa yang pernah di 
dengarnya. Karena itu, banyak kita dapatkan rihlah- 
rihlah yang tujuannya untuk mendengarkan Hadits se- 
cara langsung dari sumber asalnya jika diketahui masih 
hidup, untuk menambah kemantapan dan menelusuri 
silsilah sanad yang lebih dekat. Hal semacam ini 
pernah dilakukan oleh Amir bin Syarhabil Asy Sya'bi 


| Sunan Ad Darimi, Juz V140. 
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al Imam at-Tabi'i. Ia pernah rihlah ke Makkah untuk 
memantapkan tiga buah Hadits. Ia berharap dapat 
bertemu seseorang yang pernah mendengarnya lang- 
sung dari Nabi saw.! 

Dari Abu Oolabah, ia berkata, "Saya pernah 
bermukim di Madinah selama tiga hari. Tidak ada 
keperluanku kecuali saya tahu bahwa mereka (orang- 
orang di sana) sedang menunggu seseorang yang 
pernah meriwayatkan suatu Hadits. Saya terus 
menunggunya sampai ia tiba dan saya bertanya 
kepadanya."2 

Dari Abban bin Abi Iyasy, ia berkata, "Abu Ma'syar 
al Kufi mengatakan kepadaku, "Saya meninggalkan 
Kufah untuk menemuimu di negeri Bashrah karena su- 
atu Hadits yang sampai kepadaku darimu. Lalu Abban 
menambahkan, "Kemudian saya menyampaikannya 
(kepadanya)."? 


c. Memantapkan hafalan Hadits 


Memantapkan hafalan Hadits sangat didambakan 
oleh para Muhaddits, sebab mempunyai peranan 
tersendiri bagi para penghafal Sunnah. Seorang Mu- 
haddits yang adil (bijaksana) dan memiliki daya 
ingatan yang kuat dan mantap tidak akan menerima 
Hadits yang lebih atau kurang satu huruf pun. Sebagai 
contoh dalam hal ini, Masrug dan Abu Sa'id, pergi 
untuk memastikan (memantapkan) satu huruf pada 
suatu Hadits.“ 


| Ar Rihlah fi Thalabil Hadits, Al Khathib, hal. 196. 

2 Sunan Ad Darimi, Juz 1140. 

3 Ar Rihlah fi Thalabil Hadits, Al Khatib, hal. 148. 

4 Jbid, hal. 198 dan kitab Jami' Bayanil Ilmi, Ibnu Abdil Barr, 
Juz 1/94. 
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d. Mendengarkan pembacaan Hadits dari penulisnya 


Para penuntut ilmu banyak bepergian untuk 
mendengarkan pembacaan kitab Hadits dari penulis- 
nya langsung, kemudian mengajukan catatan mereka 
kepadanya untuk dikoreksi. Karena itu, seringkali para 
penuntut itu tidak puas hanya mendengarnya dari 
seorang Perawi. Tetapi mereka datang langsung ke 
sumber (Perawi) jika masih hidup, seperti yang banyak 
dilakukan oleh para ulama. Yahya bin Yahya Al Lautsi, 
misalnya, tidak merasa cukup hanya mendengar Al 
Muwaththa' karya Imam Malik bin Anas rahimahulloh 
dari Ziyad yang dijuluki "syabthun" di Andalus. Maka 
kemudian, ia berangkat ke Madinah untuk mendengar 
secara langsung dari Imam Malik. 


e. Menyebarkan ilmu 


Para ulama melakukan rihlah untuk menyebarkan 
ilmu, baik karena kemauan sendiri atau pun secara 
resmi di utus untuk mengajar. Di antara mereka yang 
bertujuan demikian adalah Hibban bin Abi Jablah al 
Oorsyi At Tabi'i, yang telah diutus oleh Umar bin 
Abdul Aziz ke Afrika bersama sekelompok fugaha' 
untuk mengajarkan figh kepada penduduknya.! 


f. Melanjutkan kegiatan belajar 


Manusia akan selalu membutuhkan tambahan ilmu, 
sekalipun secara formal sudah tidak belajar lagi. 
Karena rneninggalkan belajar berarti ketinggalan 
banyak ilmu. Maka rihlah merupakan salah satu sarana 
dalam rangka melanjutkan belajar sejak periode 
pertama. Di sisi lain, seorang Muslim menganggap 


| Tarikhul Ulama, Ibnu al Faradhi, Juz 1/146. Ibnu Abi Hablah 
wafat tahun 122 H, dan menurut Ibnu Wazir tahun 125 H. 
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dirinya senantiasa dalam masa belajar, yang kemudian 
diarahkan untuk mengetahui Sunnah serta hukum- 
hukum yang berhubungan dengan ibadah, mu'amalah, 
dan sebagainya. 

Oleh karena itu, tidaklah mengherankan jika 
mereka sangat berhasrat sekali untuk dapat mendengar 
pembacaan Hadits, apa pun derajat mereka dalam 
dunia keilmuan. Sudah menjadi tradisi para Muhaddits 
untuk melanjutkan belajar mereka. Sebagai contoh 
adalah Ibnu Mu'in, sekalipun dalam keadaan sakit 
keras dan terbaring di atas kasurnya, tidak ada yang 
menarik baginya kecuali menyendiri dan mendapatkan 
sanad yang lebih tinggi,! Al Hasan bin Manshur telah 
bertekad bahwa dirinya akan terus menjadi penuntut 
ilmu sampai wafat.2 Selain itu adalah Yusuf bin Yahya 
bin Yusuf Al-Azdi, seorang penduduk Cordoba 
(Spanyol) yang wafat tahun 288 H. Ia meninggalkan 
halagah tempat mengajarnya, kemudian pergi menun- 
tut Hadits, padahal ia adalah seorang syekh dan imam.3 


g. Mengumpulkan Hadits dan menulisnya dalam 
satu kitab 


Penyampaian dan penyebaran Hadits sebagian besar 
adalah melalui periwayatan secara lisan, dan melalui 
periwayatan secara tertulis, hingga memasuki periode 
baru, yakni masa penulisan Hadits. Adalah Abdul 
Malik bin Marwan bin Al Hakam yang pertama kali 
menyerukan penulisan ini. Kemudian seruan ini dite- 
gaskan kembali oleh Umar bin Abdul Aziz, karena 
takut akan lenyapnya ilmu dan hilangnya para ulama. 
Dari seruan ini telah terlahir hasil yang sangat 


1 Ulumil Hadits, Ibnu Ash Sholah, hal. 68. 
2 Syarafu Ashabil Hadits, Al Khothib, hal. 68. 
3 Tarikhul Ulama, Ibnu al Farodhi, 11/200-201. 
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berharga. Yaitu sejumlah kitab yang memuat Hadits- 
Hadits Rasulullah saw. Misalnya Kitab-kitab Sunan, 
Musnad, dan sebagainya. Semua itu disusun dengan 
cara melakukan rihlah dan berkeliling ke berbagai 
negeri. 


h. Mengelompokkan Hadits shahih dalam satu kitab 


Tersebarnya kitab-kitab Hadits menjadi perhatian 
para Muhaddits, karena dalam kitab-kitab tersebut 
banyak terkandung Hadits shahih dan dha'if. Para 
Muhaddits melihat pentingnya pengelompokan Hadits 
shahih dalam satu kitab. Maka perhatian manusia 
tertuju kepada Imam Bukhari, seorang Muhaddits yang 
ahli dalam hal tersebut. Imam Bukhari telah 
mengunjungi berbagai negeri, memilih dan memilah 
Hadits shahih, menelaahnya dengan sangat teliti dan 
hati-hati. Tidak ada yang mampu melakukannya 
kecuali pejuang yang gigih, ulet, sabar, dan tabah. 
Akhirnya, setelah enam belas tahun melakukan rihlah, 
ia kembali ke negerinya. Ia telah mengumpulkan 
Hadits di negeri-negeri : Bukhara, Balkh, Marw, 
Nisabur, Ar Royy, Baghdad, Bashrah, Kufah, Makkah, 
Madinah, Mesir, Damsyik, Ousariyyah, Asgalan, 
Himsh....! Dialah orang pertama yang mengumpulkan 
Hadits-Hadits shahih. 

Kemudian langkah pengumpulan Hadits-Hadits 
shahih dalam satu buku itu diikuti oleh muridnya, 
yaitu Imam Muslim. Akhirnya, ia menjadi orang kedua 
yang mengumpulkan Hadits-Hadits shahih. 

Setelah kita bahas tujuan rihlah pada periode ini, 
maka dapat kita simpulkan faktor-faktor penting, yang 
merupakan garis besar dari tujuan rihlah tersebut, 
yaitu: 


| Tarikh Ar Tarbiyah Al Islamiyah, Syibli, hal. 312. 
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1. Menuntut pengetahuan 
2. Memantapkan pengetahuan 
3. Menyebarkan pengetahuan 


Setiap faktor tersebut sangat diperhatikan oleh para 
Muhaddits. Dalam rihlahnya, mereka menghadapi 
berbagai macam kendala. Sebagaimana kita perhatikan 
bahwa di antara mereka ada yang rihlah menempuh 
perjalanan jauh hanya untuk memantapkan satu huruf 
saja. Padahal perjalanannya dapat memakan waktu satu 
bulan, bahkan lebih, di samping sangat sederhananya 
kendaraan yang mereka gunakan. Ini semua terlahir 
dari kesetiaan mereka terhadap Hadits dan kehati-ha- 
tian mereka dalam menolak Hadits yang hurufnya 
lebih atau kurang. Hal seperti ini disebut Al-Amanatul 
ilmiyah, yang pada zaman sekarang jarang dimiliki 
oleh para penulis dan pengarang. 


C. Anjuran Melakukan Rihlah dan Nasihat Para 
Muhaddits 


Anjuran melakukan rihlah sudah ada sejak lama 
sekali. Abdurrahman al-Ousyairi berkata, "Nabi Daud 
as bersabda, 'Katakanlah kepada penuntut ilmu, 
hendaklah ia membuat tongkat dari besi dan sandal 
dari besi, kemudian hendaklah ia pergi menuntut ilmu 
hingga tongkatnya pecah dan sandalnya terbakar."! 

Ketika Ahmad bin Hambal ditanya, "Haruskah sese- 
orang melakukan rihlah untuk mencapai ketinggian 
derajat ?" Ia menjawab, "Tentu, demi Allah." Algomah 
dan al Aswad pernah menerima suatu Hadits yang 
berasal dari Umar ra, namun mereka berdua tidak 


| Sunan Ad Darimi, Juz V140. 
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merasa puas, sehingga mereka pergi menemui Umar ra 
untuk mendengar langsung darinya."! 

Dari Abdullah bin Hambal, ia berkata, "Saya 
bertanya kepada ayahku -rohimahullah- tentang 
orang yang menuntut ilmu. Apakah menurut Ayah, ia 
harus bergaul dengan seorang yang berilmu kemudian 
menulis ilmu itu darinya ? Ataukah ia harus rihlah ke 
tempat-tempat pengajaran kemudian mendengarkan 
dari guru mereka ? Ayahku berkata, "Hendaklah 1a 
melakukan rihlah dan menulis ilmu dari orang-orang 
Kufah, Bashrah, Madinah, Makkah, dan bertanya 
kepada setiap orang yang pernah mendengar ilmu."2 

Az-Zuhri berkata kepada Abu Bakar al Hadzali, 
"Saya melihatmu sangat mengagumi Hadits.” Ia 
berkata, "Tepat." Hanya saja ia tidak begitu kagum 
kacuali jika disebut juga Perawinya. "3 

Orang yang mencari Hadits haruslah berjiwa sabar, 
tabah menghadapi kesulitan-kesulitan dan perjalanan 
yang panjang, serta tabah terhadap segala sesuatu yang 
terlahir dari syekhnya. Seandainya orang-orang tahu 
bahwa seorang Muhaddits telah menuntut ilmu dan 
melakukan rihlah, tentu mereka akan menemuinya 
serta berkumpul di depan pintu rumahnya untuk 
mendapatkan ilmu darinya. Tentunya mereka pun tahu 
bahwa Muhaddits itu mempunyai banyak syekh (yang 
telah dikunjunginya) selama menuntut ilmu dan 
melakukan rihlah. 

Di antara para Muhaddits yang terkena! dengan rih- 
lahnya adalah Masrug, Mahkul, dan Ibnul Mubarok. 
Tentang Mahkul Ibnu Ishag mengatakan, "Saya pernah 
mendengar Mahkul mengatakan, "Saya berkeliling 


| UYlumil Hadits, Ibnu Ash Sholah, hal. 246-247. 
2 Ar Rihlah fi Tholabil Hadits, Al Khothib, hal. 91. 
3 Kitab Al Majruhin, Ibnu Hibban, Juz 1/26. 
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dunia dalam menuntut ilmu." Sedangkan tentang Ibnu 
al Mubarok, Ahmad bin Hambal mengatakan, "Tidak 
ada orang yang lebih baik dalam menuntut ilmu 
daripada Ibnu al Mubarok pada masanya. Ia pernah 
melakukan rihlah ke Yaman, Mesir, Syam, Bashrah, 
Kufah dan termasuk periwayat ilmu yang ahli."! 

Di antara nasihat-nasihat para Muhaddits yang di- 
sampaikan kepada para penuntut ilmu : 


1. Agar mengambil ilmu dari orang yang dikenal 
berambisi dalam menuntut ilmu. Sebab hal itu 
merupakan tanda ketekunan dan kehati-hatiannya. 
Ibrahim bin al Asy'ats mengatakan, "Jika kalian 
bertemu dengan seseorang yang dikenal mempu- 
nyai kemauan kuat dalam menuntut ilmu dan ber- 
gaul dengan orang-orang berilmu, maka tulislah 
ilmu darinya."2 

2. Agar melakukan rihlah untuk menemui orang- 
orang tertentu. Contohnya adalah seperti yang diri- 
wayatkan oleh Mu'ammar dari Ayyub, bahwa 
Ayyub berkata kepadanya, "Jika engkau hendak 
berihlah, maka pergilah ke Ibnu Thawus. Jika 
tidak, maka tekunilah perniagaanmu."? 


Ahmad bin Hambal pernah ditanya, "Menurut anda, 
dari siapakah saya dapat menulis Hadits ?" Ia men- 
jawab, "Pergilah kepada Ahmad bin Yusuf, sesungguh- 
nya ia adalah Syaikhul Islam."4 

Dengan demikian sudah cukup jelas bahwa para 
Muhaddits sangat menginginkan agar para penuntut 


| Ar Rihlah fi Tholabil Hadits, Abu Bakar al Khathib, hal. 91. 
2 Kitabul Majruhin, Ibnu Hibban, Juz V/24. 

3 Ar Rihlah fi Tholabil Hadits, Al Khathib, hal. 89. 

4 Ibid, hal. 91-92. 
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ilmu yang betul-betul tangguh, agar mereka menjadi 
ulama yang tangguh pula. 


D. Syarat-Syarat Rihlah 


Secara ringkas, syarat-syarat rihlah yang harus 


diperhatikan oleh setiap penuntut ilmu adalah sebagai 
berikut : 


1. 


Menyempurnakan pengetahuan ilmu-ilmu, di an- 
taranya yaitu menguasai Al-Our'an, baik bacaan 
maupun hafalannya, dan mengetahui halal dan 
haram. Ada sebagian syekh yang tidak menerima 
anak-anak kecuali setelah menyatakan bahwa 
mereka mampu menghafal Kitabullah, yang 
dibuktikan dengan menguji mereka. 


Memulai belajar ilmu-imu yang ada di negerinya 
sampai menguasai. Setelah itu melakukan rihlah ke 
negeri-negeri lain untuk mendengarkan Hadits. 


Hendaknya tidak melakukan rihlah untuk mencari 
Hadits gharib (Hadits yang hanya punya satu 
sanad), yang tujuannya agar dapat membanggakan 
dirinya di antara rekan-rekannya, dan hendaknya 
memiliki niat yang shaleh. 


Meminta petunjuk, nasihat, dan saran kepada 
orang yang lebih berilmu untuk memberitahu 
siapa orang yang harus ditemui dalam rihlahnya. 

Menuju negeri yang ulamanya paling banyak, se- 
hingga dapat mereguk ilmu sebanyak mungkin 
“dari guru yang sebanyak-banyaknya. Melalui cara 
ini akan diketahui kekeliruan sebagian guru oleh 
guru yang lain. Sa'id bin Amir mengatakan, 
"Salam pernah mengucapkan perkataan Ayyub, 
"Jika engkau ingin mengetahui kekeliruan atau 
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kesalahan gurumu, maka belajarlah dengan yang 
lainnya."! 


Menuju negeri yang menjadi tempat mukim 
Perawi Hadits. Anjuran ini ditujukan kepada 
mereka yang cerdik atau orang yang dapat 
melaksanakan Hadits dengan sangat baik, agar 
bertambah keyakinan dan kemantapannya dengan 
menemui Perawinya. 


Hendaknya memiliki jiwa sabar dalam menghadapi 
kesulitan, termasuk kejanggalan dan kekuasaan 
ditengah pergaulan dengan para syekh. 


. Nilai-Nilai Rihlah 


Dari uraian yang lalu, dapat kita simpulkan nilai- 


nilai yang terkandung di balik rihlah. Setidaknya dapat 
kita ringkas sebagai berikut : 


ks 


Memperluas pengetahuan, yaitu dengan meng- 
amati Hadits-Hadits yang belum diketahui oleh 
penuntut ilmu, kemudian mengambil manfaat 
untuk urusan dunia dan akhiratnya. 


Menyebarkan ilmu, sesuai dengan perintah Ra- 
sulullah saw. Hal ini termasuk salah satu tujuan 
pengiriman para utusan untuk mengajarkan ilmu- 
ilmu agama. 


Mencapai kemantapan dan ketepatan dengan kem- 
bali pada sumber. Sebagaimana telah kita bahas, 
bahwa terkadang seorang Muhaddits menempuh 
perjalanan panjang hanya untuk memastikan satu 
huruf. 


1 Sunan Ad Darimi, Juz V153. 


146 


4. Mencapai sanad yang lebih tinggi, yaitu mencapai 
Perawi yang lebih dekat masanya kepada Rasulul- 
lah saw. Sebab, pada umumnya, riwayat lebih 
terjamin keabsahannya jika sanadnya lebih tinggi. 
Imam Ahmad bin Hambal telah menganggap 
usaha mencapai sanad yang lebih tinggi adalah 
bagian dari agama! dan merupakan Sunnahnya 
para Salaf.2 Seorang Muhaddits pernah ditanya 
tentang hal yang lebih ia sukai. Ia mengatakan, 
"Hati yang bersih dan sanad yang tinggi."3 Semen- 
tara itu, Muhammad bin Aslam ath Thousi Az- 
Zahid al Alim mengatakan, "Lebih dekat sanad 
berarti lebih dekat —atau suatu pendekatan— 
kepada Allah Azza wa Jalla."4 


5. Menghindarkan bencana, yaitu para Muhaddits 
membiasakan rihlah untuk menggapai ilmu yang 
mulia serta membiasakan diri memelihara Sunnah 
yang suci itu. Dikeluarkan dari Ibrahim bin 
Adham ra ia berkata, "Sesunguhnya Allah akan 
menghindarkan bencana dari ummat ini dengan 
rihlah para ahli Hadits." Sebab dengan demikian 
berarti mereka telah mengikuti perintah Rasulullah 
saw dan memeliharanya, kemudian akan memeli- 
hara agidah dan agamanya. Itulah jihad. 


Setelah jelas semua pambahasan dalam bab ini, seo- 
rang penuntut ilmu akan tahu bagaimana menuntut 
ilmu dari syekh, bagaimana pula rihlah menuju tempat 
mereka, tabah menghadapi segala halangan dan rin- 


| Ar Rihlah fi Tholabil Hadits, Al Khathib, hal. 89. 
2 Ulumil Hadits, Ibnu Ash Sholah, hal. 256. 

3 Jami' At Tirmidzi (khotimatul Mugoddimah) hal. 2. 
4 Ulumil Hadits, Ibnu Ash Sholah, hal. 256-257. 

$ Ibid, hal. 247. 
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tangan. Lalu, bagaimana peranan itu semua dalam 
pembentukan pribadi ilmiah ? Inilah yang akan kita 
bahas pada bab berikutnya. 


$G & 9 & 
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BAB IV 
BIMBINGAN DAN PENGAJARAN 
MENURUT PARA MUHADDITS 


A. Bimbingan Ilahi terhadap Rasulullah saw 


Sejak masa mudanya Rasulullah saw senantiasa be- 
rada dalam pengawasan Allah swt. Dia memeliharanya 
dari tekanan jiwa yang kerap kali menimpa orang yang 
mengalami masa yatim, kepapaan, atau keadaan kritis 
lainnya. Pemeliharaan ini telah diungkapkan Al-Ouran 
dengan pengungkapan terbaik, yaitu tatkala Allah 
Ta'ala berfirman dalam KitabNya yang mulia : 


28 tah Ly Ne r.a 
NI TA pete San IL II 

. h) 3 2 Pa an 

KAA yA EU LINA esa 
"Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang 
yatim, lalu Dia melindungimu. Dan Dia 
mendapatimu sebagai seorang yang bingung, 
lalu Dia memberikan petunjuk. Dan Dia menda- 


patimu sebagai seorang yang kekurangan lalu 
Dia memberikan kecukupan." (adh Dhuha 6-8). 


Dengan demikian, dalam kehidupannya merupakan 
suri teladan yang sangat mulia. Kemudian diturunkan 
wahyu kepadanya untuk mengemban risalah terbaik. 
Jadilah beliau seorang yang terpercaya, berjalan di atas 
petunjukNya. Sehingga, ketika Aisyah ra ditanya 
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tentang akhlak Nabi saw, ia mengatakan, "Akhlaknya 
adalah Al-Our'an."! 


Kendati demikian, selaku manusia terkadang beliau 
berusaha dan keliru atau salah. Di sinilah wahyu Allah 
berperan membetulkan dan meluruskan kesalahan 
yang terlahir dari Nabi saw. Sebagai contoh adalah 
ketika Amru bin Ummi Maktum, seorang lelaki buta 
matanya, datang kepada beliau dan memohon agar 
beliau mengajarkan apa-apa yang telah diajarkan 
Allah. Amru memaksa agar beliau mengajarinya, se- 
mentara ia tidak tahu bahwa Rasulullah sedang 
menghadapi para pembesar Ouraisy untuk diajak 
masuk Islam. Maka tampaklah kemasaman pada wajah 
beliau. Lalu, turunlah ayat yang menegur sikap beliau 
dan menunjukkan agar beliau bermuka manis,2 
sebagaimana difirmankan Allah dalam Al-Our'an, 


AA an Bs Gd J5 Ke 


3 Pa Sd . 2. '- G 
ASMA -—Y Penataan — 
“Dia (Muhammad) bermuka masam dan 
berpaling, karena telah datang kepadanya seo- 
rang buta. Tahukah engkau barang kali ia ingin 
membersihkan dirinya (dari dosa), atau ia 
(ingin) mendapatkan pengajaran, lalu penga- 
jaran itu memberi manfaat kepadanya ?" (Abasa 
1-4) 


Kemudian, ketika Ibnu Ummi Maktum itu datang 
kembali kepada Rasulullah saw, beliau menyambutnya 


| Yang bertanya adalah Jubair bin Nafir, Masnad Ahmad bin 
Hambal Juz VI/188. 
2 Asbabun Nuzul, Al Hakim, hal. 297. 
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dengan mengatakan, "Selamat datang, wahai orang 
yang telah menyebabkan Allah menegurku."! 

Demikian juga Allah menegur beliau ketika mena- 
wan tawanan Perang Badar dengan senin 


po” A1» 


"$ 2 co, » 1. - 
PNG ISS PNS AAA 
A3 SAN Lap Bening 

AW IR AS 


"Tidak patut bagi seorang Nabi mempunyai 
tawanan sebelum ia dapat melumpuhkan musuh- 
nya di muka bumi. Engkau menghendaki harta 
benda duniawi sedangkan Allah menghendaki 
(pahala) akhirat (untukmu). Dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana." (al Anfal 67) 


Dengan demikian jelaslah bahwa Rasulullah saw 
tidak selalu tepat dalam ijtihadnya, yang kemudian 
datanglah wahyu yang menunjukkannya kepada jalan 
yang benar. Inilah bimbingan yang telah beliau 
jadikan sebagai contoh agar diikuti. 


B. Bimbingan Pendidikan dan Pengajaran Rasulul- 
lah saw terhadap Para Sahabatnya 


Bimbingan Rasulullah cukup banyak dan telah 
tampak dalam beberapa hal serta tidak diragukan lagi. 
Bimbingan itu mengarah kepada pembentukan gene- 
rasi yang mampu bangkit dengan kemanusiaannya, 
generasi yang akan menjadi suri teladan bagi generasi 


| Jbid, hal. 160-162. 


151 


berikutnya. Sehingga zaman beliau merupakan zaman 
yang paling baik.! Setelah beliau merasa mantap de- 
ngan keberhasilan membina mereka, beliau menyuruh 
Orang-orang agar mengikuti jejak Khulafaur Rasyidin 
setelah beliau wafat, di samping tetap menjalankan 
Sunnahnya.2 


Di antara bentuk-bentuk bimbingan beliau adalah : 


1. Mengajarkan dasar-dasar agama Islam kepada para 
Sahabat, kemudian menerangkan kewajiban-kewa- 
jiban mereka dan hal-hal yang diSunnahkan untuk 
dilakukan, serta melarang perbuatan dosa. 


2. Mengajarkan kepada para Sahabat tentang doa-doa 
menghadap Allah Azza wa Jalla untuk menda- 
patkan keluasan rahmatNya. Dalam hal ini beliau 
menggunakan ungkapan yang sangat menarik 
menimbulkan gairah bagi para pendengarnya, 
sehingga mereka dapat memperhatikannya secara 
seksama. Sebagai contoh, seperti yang diriwayatkan 
oleh Ali bin Abi Thalib ra, bahwa Nabi saw 
bersabda kepadanya, "Saya beri engkau lima ribu 
domba atau saya ajarkan kepadamu lima kalimat 
yang terkandung di dalamnya kemaslahatan agama 
dan duniamu ?" Ali menjawab, "Wahai Rasulullah, 
lima ribu domba memang banyak, tetapi (yang 
saya pilih) ajarilah saya." Beliau bersabda, 


naa Mana og pamtag TC atta ur 0? 
IP ba ad Aja 


| Shahih Muslim, XV1/84-85, lihat juga Shahihul Bukhari 
pada "Kitab Manakib" : 23, dan Musnad Ahmad Juz 11/373 
dan 417. 

2 Masnad Ahmad, Juz IV/126-127 dan Jami' Ar Tirmidzi, 
11/377-378. 
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.. an -. “1 

) 3 - 0 2. LC... yo gi P. Id aa Fa 
3! ol DAS, S3 21 Sa 
"Katakanlah, "Ya Allah, mapaniah daulikai 
lapangkanlah penghasilanku, baguskanlah pen- 
caharianku, puaskanlah daku dengan apa yang 
Engkau anugerahkan kepadaku, dan janganlah 
Engkau memalingkan hatiku kepada sesuatu 
yang Engkau jauhkan dariku." 


Tentunya pengajaran seperti ini sudah betul dan 
sangat tepat. Karena itu Rasulullah saw senantiasa 
memperhatikan hafalan para Sahabatnya. Banyak 
Hadits yang menerangkan hal itu. Di antaranya 
adalah yang diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia 
berkata, "Rasulullah saw mengajarkan Tasyahhud 
kepada orang-orang seperti Mukattab (guru) 
mengajarkan menulis kepada anak-anak."? 


Dari Abu Sa'id al-Khudri ra, ia mengatakan, 
"Rasulullah mengajarkan kalimat-kalimat ini kepa- 
da kami seperti Mukattab mengajarkan menulis 
untuk Naa 


33 3 94 - j2 
Di sat, 33213 da! Ker ey AI CAN 


Datar Orange an kas 


KENA) Gn 
"Ya Allah, sesungguhnya saya berlindung 
kepadaMu dari bakhil (pelit), saya berlindung 


| 'Hayatush Shahabah, Al Kandahaluwi, Juz II/671. 
2 Al Fagih wal Mutafaggih, Al Khotib, 11/124. 


153 


kepadaMu dari sifat pengecut, saya berlindung 
kepadaMu dari usia pikun, dan saya berlindung 
kepadaMu dari bencana dunia serta adziab 
kubur." 


Inilah yang membuat kita merasa tenang dengan 
apa-apa yang mereka riwayatkan. 


3. Melatih para Sahabat mengadili dan menyimpul- 
kan hukum-hukum, sehingga mereka kelak 
menjadi orang-orang yang ahli dalam masalah ini. 
Di antara contohnya diriwayatkan dari Abdullah 
bin Amr, ia berkata, "Ketika datang dua orang yang 
bersengketa kepada Rasulullah saw, beliau bersabda 
kepada Amr bin Ash, "Adililah mereka berdua !" 
Amr menjawab, "Engkau kan ada di sini, wahai 
Rasulullah ?" Beliau menjawab, "Jika engkau 
berijtihad dan benar, maka bagimu sepuluh pahala, 
dan jika engkau berijtihad kemudian salah, maka 
bagimu satu pahala."2 

Dari Ugbah bin Amir, ia berkata, "Ketika ada dua 
orang yang berselisih datang kepada Rasulullah, 
beliau bersabda kepadaku : Berdirilah wahai Ugbah 
! Adililah mereka berdua !"? 

Banyak sekali Hadits yang menunjukkan bahwa 
Rasulullah menyuruh para Sahabatnya untuk 
mengambil keputusan padahal beliau ada di 
tengah-tengah mereka. Hal ini menunjukkan ada- 
nya hubungan antara pengetahuan dengan evalu- 
asinya, yang mana Nabi saw tidak hanya mengajar- 
kan dengan perkataan, tetapi lebih dari itu beliau 
meluaskan lapangan keilmuan di hadapan para 


| Hayatush Shohabah Al Kandahaluwi, 11/573. 
2 Sunan Ad Daruguthni, IV/203. 
3 Jbid, IV/203. 
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Sahabat dengan melatih mereka memraktekkan- 
nya. 

4. Memberikan wasiat-wasiat dan nasihat-nasihat 
kepada para Sahabat agar senantiasa berpegang 
padanya erat-erat, sehingga mereka menjadi suri 
teladan yang pantas dituruti. Contoh-contoh ten- 
tang hal ini telah banyak diketahui. 


C. Bimbingan Pendidikan dan Pengajaran Para 
Sahabat dan Generasi Setelahnya kepada Murid- 
nya 


Rasulullah saw telah membina para Sahabatnya 
dengan pembinaan yang baik, menjadikan mereka 
sebagai generasi penerus setelah beliau wafat. Kemu- 
dian para Sahabat pun melakukan langkah yang sama, 
demi kepentingan pendidikan dan pengajaran, dengan 
penuh kepercayaan dan keikhlasan. 

Perlu diingat bahwa para Sahabat telah memulai 
bimbingan ini sejak masa hidup Rasulullah saw, yaitu 
ketika beliau mengutus mereka ke beberapa negeri un- 
tuk mengajarkan agama Islam kepada penduduknya 
dan membuat keputusan bagi yang bersengketa. Di 
antara bentuk bimbingan para Sahabat ialah : 


1. Mengajarkan dasar-dasar agama Islam, mencakup 
pula hafalan Al-Our'anul Karim. Seperti diri- 
wayatkan Ubadah bin Ash Shamit, ia berkata, 
"Suatu ketika Rasulullah saw sedang sibuk (dengan 
suatu urusan). Tiba-tiba, datang seorang lelaki 
yang berhijrah kepada Rasulullah saw. Lalu beliau 
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menyuruhnya menemui salah seorang dari kami 
agar mengajarkan Al-Our'an kepadanya." ! 

Dari Abu Roja' al Athari, ia berkata, "Abu Musa Al 
Asy'ari pernah mengitari kami di masjid ini 
(Masjid Bashrah), kemudian duduk di salah satu 
halagah, seakan-akan saya melihatnya berada di 
antara dua jubah putih. Kemudian ia membacakan 
kepada saya Al-Our'an, saya mengambil salah satu 
surah : 


“2... au G0, 2 pe 
AN ma) Y SA SN LSI 


"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 
yang menciptakan." (al 'Alag 1) 


Abu Roja' mengatakan bahwa ternyata surah 
tersebut adalah surah pertama yang diturunkan 
kepada Muhammad Rasulullah saw.2 


Dari Anas, ia berkata, "Al Asy'ari pernah 
mengutusku kepada Umar ra, Umar bertanya, 
"Bagaimana engkau meninggalkan Al Asy'ari ?" 
Saya berkata, "Saya meninggalkannya sedang 
mengajarkan Al-Our'an kepada orang-orang." 
Umar berkata, "Ia orang besar (dalam hal itu), dan 
engkau tidak mendengar (pengajaran) darinya ..."3 

Dari sini dapat diketahui, bahwa menghafal Al- 
Our'an dan memelihara hafalannya sudah dimulai 


Dikeluarkan oleh Thabrani, Hakim dari Ubadah. Hakim 
mengatakan dalam Al Mustadraknya 111/356 : "Hadits ini 
isnadnya shahih." Adz Dzahabi sependapat dengannya. 
Dikeluarkan oleh Abu Nu'aim dalam Al Hilyah, Juz 1256. 
Ath Thabagat al Kubro, Ibnu Sa'ad, IV/108-109, dan masih 
banyak Hadits lain dalam masalah ini. 
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sejak Generasi Pertama. Lalu apa peranannya da- 
lam pengajaran agama ? 

Untuk itu Salamah al Kindi mengatakan, "Ali 
mengajarkan kepada kami bershalawat kepada 
Nabi saw ..."! 

Ibnu al Huwairits meriwayatkan, ia berkata, Nabi 
Muhammad saw telah bersabda kepada kami, 
"Kembalilah kalian kepada keluarga dan ajarilah 
mereka."2 

Dari Ibnu Sirin, ia mengatakan, "Sesungguhnya 
Abu Bakar ra dan Umar ra pernah mengajarkan 
Islam kepada orang-orang."? 

Dalam hal itu mereka berpedoman kepada 
hafalan dan ketepatannya. Ibnu Umar ra, ia 
berkata, "Abu Bakar ra mengajarkan tasyahud ke- 
pada kami di atas mimbar seperti seorang guru 
yang mengajarkan tulisan kepada anak-anak di 
Makatib (sejenis sekolah)." 

Jika para Sahabat melihat seseorang yang peri- 
lakunya bertentangan dengan As-Sunnah, maka 
akan segera menegurnya dan meluruskannya. 
Pernah suatu ketika Hudzaifah masuk masjid, ke- 
mudian melihat seorang lelaki sedang mengerjakan 
shalat, yang ruku' dan sujudnya tidak sempurna. 
Maka Hudzaifah dengan kelembutannya mengajak 
berbicara, dan memberitahukan bahwa shalatnya 


| Gharibul Hadits, Ibnu Outaibah, 11/143. 

2 Shahihul Bukhari dalam "Kitab Adzan" : 18, "Kitab Adab" : 
27, "Kitab Ahad" : 1. Shahih Muslim dalam "Kitab Masajid" 
: 286, Masnad Ahmad 111/436 dan V/53, Sunan An Nasa'i 
I/9, Sunan Ad Darimi V286 dan Sunan ad Daruguthni, V272- 
273. 

3 Hayatush Shahabah, Al Kandahaluwi, INI/667-668. 
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salah. Kemudian mengajarkan kepadanya bagai- 
mana melaksanakan shalat (yang benar).! 


2. Menasihati para penuntut ilmu (murid-murid 
mereka) dengan sesuatu yang akan mendatangkan 
kemaslahatan di dunia dan akhirat. Di antaranya 
adalah yang diriwayatkan dari Abu Hudzaifah ra, 
ia berkata, "Pernah dikatakan, 'Dekatilah para pem- 
besar, pergaulilah para ulama, dan berbaurlah 
bersama para hakim."2 

Dengan begitu para Sahabat telah berusaha 
menyebarluaskan pengajaran agama, baik Hadits, 
figh, cara mengambil keputusan (menentukan 
hukum) atau pun nasihat-nasihat. Semua itu 
meyakinkan kita pada kemantapan generasi setelah 
mereka, dan bahwasanya fungsi yang akan 
diperankan generasi tersebut bersumber pada dasar 
yang kuat. Kemudian kita saksikan mereka menye-. 
barkan ilmu ke seluruh pelosok negeri Islam, baik 
kota maupun desa. Sebagai contohnya adalah Ibnu 
Syihab az-Zuhri yang pernah mengajarkan Hadits 
kepada orang-orang Badui.2 Hamad bin Salamah 
pernah mengumpulkan anak-anak dan mengajari 
mereka, lalu ia ditanya, "Siapa mereka ?" Ia men- 
jawab, "Mereka adalah orang-orang yang akan 
'memelihara urusan agamamu."4 Ismail bin Roja' 
melakukan hal yang sama.” Anak-anak tidak 
hanya belajar Hadits, tetapi disuruh menulisnya 
juga, sebagaimana diriwayatkan oleh Utbah bin 
Abu Hakim Al Hamdani, ia mengatakan, "Ketika 


| Jbid, 111/669-670. 

2 Jami' Bayanil Ilmi, Ibnu Abdil Barr, Juz 1/126. 

3 Sunan Ad Darimi, Juz V148. 

4 Al Muhaddits Al Fashil, Ar Romharumzi, hal. 193-194. 
5 Sunan Ad Darimi, Juz V148. 
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kami masih anak-anak, kami pernah bersama Atha' 
bin Abi Rabah. Ia berkata, "Wahai anak-anak, 
kemarilah dan tulislah ! Siapa di antara kalian yang 
kurang bagus tulisannya, akan kami tuliskan, dan 
yang tidak mempunyai kertas akan kami beri."! 

Pengamalan ilmu ini harus dilestarikan, sebab 
yang demikian menghubungkan manusia dengan 
kehidupan akhirat, pahala dan siksa. Firman Allah 
menegaskan : 


2 Ja. 
PieP Ing ai TA KAS baba 
A18 onta y HAN Ga K1 


“Siapakah yang lebih baik perkataannya dari- 
pada orang yang menyeru kepada Allah, 
mengerjakan amal yang saleh dan berkata : 


Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 
berserah diri." (Fushshilat 33). 


(aa 


Selain berhubungan dengan akhirat, ilmu ini 
berhubungan juga dengan kehidupan dunia. 
Karena itu mereka menasihati murid-muridnya 
agar selalu mencari ilmu dan berperilaku baik agar 
dapat menjadi suri teladan yang diikuti. Dalam 
sebuah Hadits disebutkan, "Hendaklah kalian saling 
mengunjungi, niscaya kalian akan saling mencintai, 
dan hendaklah kalian saling memberi hadiah agar 
tidak ada iri dan kedengkian, dan hendaknya pula 
kalian tidak melakukan ghibah."? 


| Al Muhaddirs Al Fashil, Ar Romharumzi, hal. 373. 
2 Gharibul Hadits, Ibnu Outaibah, 11/531. Al Faig, Ar 
Romharumzi, 1583. 
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Dari Abu Ashim an-Nabil, ia berkata, "Barang- ' 
siapa belajar Hadits berarti telah mencari urusan 
dunia yang paling tinggi, maka selayaknya ia 
menjadi manusia yang paling baik, sebab mereka 
adalah para imam yang patut diikuti."! 


D. Suri Teladan 


Al-Our'an telah turun dan berintikan keteladanan 
Rasulullah saw yang harus diikuti, serta mengikuti 
orang yang mengikutinya dengan baik sampai Hari 
Berbangkit. Hal itu karena Al-Our'an telah menuntut 
individu untuk berjalan di atas petunjuk Illahi, jauh 
dari keraguan dan nafsu. Firman Allah, 


Pn aa PA 5 
Pa ATA NP PARA KN TAK Ka 


"Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik 
bagi kalian pada diri Ibrahim dan orang-orang 
yang bersamanya." (al Mumtahanah 4) 


Pi IN J / 

» Pn 2g: - ef . @ SAS 
Ad odp GEN SN yaa! On pagar KA 
"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah 


itu suri teladan yang baik bagi kalian." (al 
Ahzab 21) 


e ,) A 3) 

$ 9 AI A0 10 Pp .. 

AL pp oa kalap ASI ARA gea Af 
"Mereka itulah orang-orang yang telah diberi 


petunjuk Allah, maka ikutilah petunjuk mereka." 
(al An'am 90) 


| Ulumil Hadits, Ibnu ash-Shalah, hal. 246. 
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- 20 Sa di 
| APP NRP ANN ge PMA Teh, NA 
"Sesungguhnya pada diri mereka itu (Ibrahim 
dan umatnya) ada teladan yang baik bagi 
orang-orang yang mengharap (pahala) Allah ." 
(al Mumtahanah 6) 


Karena itu kita dapatkan, para Sahabat mengikuti 
jejak langkah Nabi saw, sebagai teladan yang tiada 
bandingannya. Mereka tidak melakukan sesuatu 
kecuali setelah menyaksikan beliau melakukannya. 
Kemudian, bagi kita adalah mendalami itu semua dari 
riwayat-riwayat yang ada, di antaranya adalah riwayat 
dari Iyas bin Salamah dari ayahnya. Ia berkata, "Nabi 
saw mengutus Utsman bin Affan ke kota Makkah. 
Dalam perjalanannya, ia ditemani oleh Abban bin 
Sa'id. Abban menolongnya naik ke atas pelananya, ia 
memboncengnya hingga di Makkah. Abban berkata, 
"Wahai anak paman, saya melihatmu sangat khusyu". 
Ulurkanlah kainmu sebagaimana kaummu mengu- 
lurkannya." Utsman berkata, "Beginilah Sahabat kami 
(Rasulullah saw) mengenakannya, sampai ujung betis- 
nya." Abban berkata, "Wahai anak paman (ku), ke- 
lilingilah Baitullah." Utsman berkata, "Sesungguhnya 
kami tidak melakukan sesuatu pun kecuali yang di- 
lakukan oleh Sahabat kami (Muhammad), dan kami 
hanya mengikuti perbuatannya." ! 

Dikeluarkan oleh Muslim dari Sa'id bin Yasar, 
bahwa ia berkata, "Saya pernah menempuh perjalanan 
malam ke Makkah bersama Ibnu Umar. Di tengah 
perjalanan saya khawatir waktu Subuh akan segera tiba, 
lalu saya turun dari tunggangan dan melakukan shalat 


| Arh Thabagat Al Kubro, Ibnu Sa'ad, Juz 1/461. 
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Witir. Kemudian saya meneruskan perjalanan hingga 
(bertemu kembali dengan) Ibnu Umar. Abdullah (Ibnu 
Umar) berkata, "Kemana engkau tadi ?" Saya menja- 
wab, "Saya khawatir, waktu Subuh akan segera tiba, 
maka say4 turun lalu mengerjakan shalat Witir." Ia 
berkata, "Bukankah engkau tahu bahwa pada diri 
Rasulullah saw terdapat suri teladan ?" Saya menjawab, 
"Tentu, demi Allah." Ia berkata lagi, "Sesungguhnya 
Rasulullah saw berwitir (mengerjakan shalat Witir) di 
atas untanya."! 

Mengikuti para Sahabat dalam perbuatannya, peri- 
lakunya, dan meniru mereka, pada hakikatnya adalah 
mengikuti Sunnah dan berarti pula melaksanakan 
perintah Allah yang disebutkan dalam firmanNya, 


, "| 
s9 "utan #0 PAN EPL aa , J3 PN P3 
MA SG des 0G Lag 0g kh Soe A UU, 
"Apa yang diberikan Rasul kepada kalian maka 


terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagi 
kalian, maka tinggalkanlah.” tal Hasyr 7) 


Ayat ini yang menjadi salah satu sandaran Ibnu 
Umar dalam mengikuti jejak langkah Rasulullah saw di 
setiap tempat. Sampai-sampai ketika Rasulullah pernah 
berteduh di bawah pohon, Ibnu Umar menirukannya, 
kemudian menyiramkan air pada pangkalnya agar 
tidak mengering dan ia dapat memanfaatkannya untuk 
berteduh seperti yang pernah dilakukan Rasulullah 
saw.2 

Prinsip keteladanan telah merasuk ke dalam jiwa 
para Sahabat dan para Imam yang diagungkan oleh 


| Shahih Muslim, dalam "Kitab Sholatil Musafir wa 
Ooshriha", Bab IV Hadits No. 36. 
2 Havatush Shohabah. Al Kandahaluwi, IV6S5. 
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umat Islam, sehingga mereka berperilaku akhlak Nabi, 
agar dapat memberikan suri teladan yang baik bagi 
murid-murid mereka, dengan harapan agar mereka 
pun dapat mengikuti guru mereka. Abdullah bin 
Mas'ud ra berkata, "Barangsiapa di antara kalian 
menjadi pengikut, maka ikutilah para Sahabat Nabi 
saw, sebab mereka mempunyai hati yang paling baik di 
antara umat ini, memiliki ilmu yang paling tinggi, 
paling sedikit berpura-pura, paling tepat mengikuti 
petunjuk, dan paling baik keadaannya. Mereka adalah 
suatu kaum yang telah dipilih Allah untuk menjadi 
Sahabat-Sahabat NabiNya dan membangun 
agamaNya. Maka ketahuilah kelebihan mereka dan 
ikutilah jejak (perilaku) mereka, karena mereka telah 
berjalan di atas petunjuk jalan yang lurus."! Inilah 
sebab-sebab yang mewajibkan generasi berikutnya 
mengikuti para Sahabat. 

Mari kita simak perkataan Mush'ab bin Sa'ad ketika 
mengatakan, "Jika ayahku shalat di masjid, maka ia 
meringankannya, dan jika ia shalat di rumah, maka ia 
memanjangkannya. Saya berkata, "Wahai ayah, kenapa 
jika ayah shalat di masjid meringankannya, dan jika 
shalat di rumah memanjangkannya ? Ia menjawab, 
"Wahai anakku, sesungguhnya kami adalah para imam 
yang diikuti.”2 | 

Hal itu menggambarkan pemahaman yang men- 
dalam terhadap Sunnah dan keteladanan. Sehingga 
Sa'ad bertolak dari pemahamannya terhadap jiwa 
syari'at yang tidak diragukan lagi, kemudian mem- 


| Jami' Bayanil Ilmi, Ibnu Abdil Barr, 1/97, ada juga Hadits 
lain dalam pengertian yang sama, dikeluarkan oleh Ibnu 
Umar, yaitu dalam kitab Al Hilyah, Abu Nu'aim, 1/305. 

2 Menurut Al Haitsimi dalam Majma'uz Zawaid, 1/182, bahwa 
Perawinya adalah orang-orang yang shaleh. 
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biasakannya dalam gerak langkah, agar orang-orang 
dapat mengikutinya. | 

Jadi, meneladani berarti mengikuti budi pekerti 
yang luhur dan contoh-contoh berdasarkan 
pendidikan yang telah digariskan. 


E. Nilai Bimbingan Pendidikan dan Pengajaran 


Dalam pembahasan yang lalu sudah kita ketahui 
bahwa Rasulullah senantiasa berada dalam naungan 
dan bimbingan Allah, diarahkan, ditunjukkan, dan 
dipelihara dari kesesatan. Kemudian beliau telah 
berhasil mendidik para Sahabatnya dengan didikan 
yang sempurna, sehingga mereka menjadi para guru 
bagi generasi penerusnya. Demikianlah keadaan 
mereka. 


Kemudian, dari uraian-uraian yang lalu, dapat kita 
simpulkan beberapa nilai, di antaranya : 


1. Membina murid secara sempurna dalam bidang 
yang ia pelajari. Biasanya, seorang syekh yang 
telah menguasai materi Hadits, mengerti betul 
seluk-beluknya, dan tahu orang-orang yang meri- 
wayatkannya. Maka, ketika ia meriwayatkan suatu 
Hadits kepada murid-muridnya, ia akan menye- 
butkan orang-orang yang ada dalam silsilah sanad- 
nya, kemudian menjelaskan kebijaksanaan dan 
ketepatan setiap perawi. Selain itu, ia juga 
menerangkan derajat Hadits yang diajarkannya, 
apakah Hadits itu shahih atau dha'if. Selanjutnya, ia 
mengupas isi Hadits, menerangkan kalimat-kalimat 
yang sukar, mujmal atau pun mengandung banyak 
sinonim serta menyimpulkan maksudnya. Kemu- 
dian, selain itu, jika Hadits itu berupa nasikh 
(menghapus Hadits lain) atau mansukh (terhapus 
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Hadits lain), atau berupa pengecualian, ia pun 
menerangkan hal itu kepada murid-muridnya. 

Dalam hal ini, terkadang syekh mengajarkan ru- 
mus-rumus (kaidah-kaidah), misalnya rumus da- 


lam sanad: W& /tsanaa/ merupakan kependekan dari 
as /haddatsanaa/. UI /ana/ dan € merupakan 
kependekan dari Cuti /anba'anaa/ atau UC,-si 


/akhbaranam/. « dibaca .L /hax/, berarti Ju! « 


/haa 'at tahwiil/, yang maksudnya agar sanad itu 
dilihat juga dalam periwayatan yang lain' (yang 
tercantum setelah huruf ha' tersebut). Contohnya : 


KE ea Isya Kau TP Ora S3 JL 


Membuka cakrawala berfikir dan meringankan 
tekanan kejiwaan. 

Telah kita ketahui bahwa seorang syekh dalam 
halagahnya terkadang menyelingi pengajarannya 
(pembahasannya) dengan cerita-cerita bangsa Arab 
tempo dulu, syair-syair, dan sebagainya yang mak- 
sudnya untuk menghilangkan kejenuhan. Hal ini 
sangat membantu murid dalam memahami materi 
dan meluaskan pemahamannya. 

Pada waktu mengajar, terkadang syekh mengaju- 
kan pertanyaan-pertanyaan kepada murid-murid, 
kemudian memberikan kesempatan agar mereka 
mengungkapkan pendapatnya tanpa ia membantah 


165 


atau menghinakannya, sehingga mereka dapat 
secara leluasa menuturkan isi hatinya. Maka ha- 
silnya, terlahirlah dialog terbuka. Setiap pendapat 
akan disambut dengan baik. Bahkan dalam kesem- 
patan ini akan lebih ditunggu pendapat orang yang 
lebih berilmu, yang tanpa kemunafikan dan 
keangkuhan. Dengan demikian akan terbentuklah 
kepribadian dan kreatifitasnya. 

Di antara kebaikan berdialog adalah seperti 
digambarkan Rasulullah saw ketika seorang 
pemuda Ouraisy menemuinya —diriwayatkan oleh 
Abu Umamah— dan berkata kepada beliau, "Wahai 
Rasulullah, izinkanlah saya berzina." Orang-orang 
yang sedang bersama Rasulullah menoleh ke- 
padanya dan menghardiknya sambil mengatakan, 
"Husy !! Husy !!" Rasulullah bersabda, "Kemarilah." 
Pemuda itu pun mendekat. Kemudian beliau 
bertanya, "Inginkah engkau hal itu terjadi pada 
ibumu ?" Ia menjawab "Tidak, demi Allah dan 
RasulNya." Beliau bersabda, "Demikian juga orang 
lain, mereka tidak ingin hal itu terjadi pada ibu 
mereka. Inginkah engkau hal itu terjadi pada anak 
wanitamu ?" Ia menjawab, "Tidak, demi Allah dan 
RasulNya." Beliau bersabda, "Demikian juga orang 
lain, mereka tidak ingin hal itu terjadi pada anak 
wanita mereka. Inginkah engkau hal itu terjadi 
pada saudara wanitamu ?" Ia menjawab, "Tidak, 
demi Allah dan RasulNya." Beliau bersabda, 
"Demikian juga orang lain, mereka tidak ingin hal 
Itu terjadi pada saudara wanita mereka. Inginkah 
engkau hal itu terjadi pada bibimu ?" Ia menjawab, 
"Tidak, demi Allah dan RasulNya."Beliau bersabda, 
"Demikian juga orang lain, mereka tidak ingin hal 
itu terjadi pada bibi mereka." Lalu beliau 
meletakkan tangan beliau di atas dada pemuda 
tersebut dan berdoa, "Ya Allah, ampunilah dosanya, 
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sucikanlah hatinya, dan peliharalah kemaluannya." 
Setelah itu si pemuda itu tidak pernah lagi 
menginginkan yang bukan-bukan."! 

Mu'awiyah bin al Hakam ra mengatakan, "Ketika 
saya (dan orang-orang) sedang melaksanakan 
shalat bersama Rasulullah saw, tiba-tiba ada 
seorang rnakmum yang bersin. Saya pun berdoa, 
"Yarhamukallah." Orang-orang mengarahkan pan- 
dangannya kepada saya. Saya bertanya, "Kenapa 
kalian memandangku ?" Mereka memukulkan 
tangannya di atas paha mereka. Saya melihat 
mereka diam saja, maka saya pun diam. Setelah 
Rasulullah selesai melaksanakan shalat, demi Allah, 
saya tidak pernah melihat seorang guru yang lebih 
baik pengajarannya daripada beliau. Demi Allah, 
beliau tidak membenciku dan tidak memukulku 
Serta tidak mencercaku. Beliau hanya mengatakan, 
"Sesungguhnya shalat ini tidak dibenarkan untuk 
dicampuri perkataan manusia, shalat ini hanya 
berupa tasbih, takbir, dan bacaan Al-Our'an"? 
Demikianlah pribadi beliau yang dipelihara Allah 
Ta'ala. 

Ibnu Umar pernah keliru meriwayatkan sabda 
Nabi saw dengan mengatakan : sy,as, ml, 
ketika ia mengucapkannya di hadapan Aisyah. 
Apakah hal itu menyebabkan pandangan Aisyah 
kepadanya menjadi negatif, atau menegurnya 
dengan perkataan yang kasar ? Tidak. Ia hanya 


! Al Haitsimi mengatakan dalam kitab Majma'uz Zawaid, 
1/129, bahwa Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Thabrani dalam kitab Al Kabir, dan para Perawinya adalah 
orang-orang Shahih. 

2 Riyadhush Sholihin, An-Nawawi, hal. 297-298, diriwayatkan 
oleh Muslim. 
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mengata-kan, "Semoga Allah mengasihimu, wahai 
Abu Abdirrahman, sebenarnya beliau menga- 
takan : seeieylui 3S Ji! (Sebulan itu dua 
puluh sembilan hari). 

Samrah dan Imran berselisih, dalam hal ini seperti 
yang diriwayatkan oleh Samroh, ia berkata, "Dua 
tanda berhenti telah kami hafalkan dari Rasulullah 
saw." Imron menyangkal perkataan itu dengan 
mengatakan, "Kami hanya menghafalkannya 
hanya satu tanda." Kemudian kami menuliskan 
perbedaan pendapat ini kepada Ubay bin Ka'ab di 
Madinah. Ubay menuliskan bahwa yang benar 
adalah Samrah."2 

Diriwayatkan oleh Ibnu Halal, ia berkata, 
"Hanzhalah meriwayatkan Hadits di depan masjid 
Oatadah — yakni Masjid As Sadusy, kemudian ia 
berkata, "Saya berbeda pendapat dengan Oatadah 
tentang Ounut dalam shalat Subuh. Oatadah 
mengatakan sebelum ruku' sementara saya menga- 
takan setelah ruku'. Lalu kami menemui Anas bin 
Malik dan menyampaikan hal ini, ia mengatakan, 
"Saya pernah menemui Rasulullah saw ketika 
beliau sedang melaksanakan shalat Subuh, beliau 
bertakbir lalu ruku', mengangkat kepalanya dan 
sujud, kemudian melaksanakan raka'at kedua, 
beliau bertakbir, lalu ruku', dan mengangkat 
kepalanya, beliau berdiri beberapa saat kemudian 
sujud."3 

Tidaklah mengherankan jika terdapat kerendahan 
hati dan ketinggian budi pekerti pada para Sahabat, 
sebab mereka merupakan hasil didikan yang 


| Musnad Ahmad, VUSI1. 
2 Znadul Ma'ad, Ibnul Goyyim, 1/52-53. 
3 Jbid, Ibnul Goyyim, V73. 
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berada di bawah pembinaan manusia yang paling 
mulia, Muhammad saw, sementara murid-muridnya 
pun mengerti bahwa yang diinginkan dari ilmu itu 
bukan untuk disombongkan, tetapi untuk 
mencapai kebenaran. 
Banyaknya guru yang didatangi menurut mereka 
sangatlah baik, sebab dengan cara itu akan memu- 
dahkan dalam mencari mana yang betul dan mana 
yang salah. Abu Ayyub mengatakan, "Jika engkau 
ingin mengetahui kesalahan (kekeliruan) gurumu, 
maka datangilah guru yang lainnya."! Di samping 
itu, dapat pula mengambil akhlak dan budi pekerti 
mereka yang luhur, sebagai contoh adalah Imam 
Bukhari, yang telah banyak menulis Hadits, tak ku- 
rang dari seribu syekh.2 Abu Daud telah men- 
dengarkan banyak Hadits dari sejumlah syekh di 
negeri Syam, Mesir, Aljazair, Irak, Khurasan, dan 
sebagainya.3 Demikianlah langkah yang banyak 
ditempuh oleh para Muhaddits. Sementara itu 
hanya rihlahlah yang merupakan cara untuk dapat 
menemui banyak syekh, mencari Hadits yang lebih 
tepat, dan untuk menambah keluasan pengetahuan. 
3. Bimbingan pendidikan dan pengajaran yang lain 
adalah bahwa murid dapat mengetahui kadar kebi- 
jakan dan ketepatan para Muhaddits. Para murid 
dapat membentuk satu tingkatan (kelas) sesuai ke- 
mampuan mereka, termasuk memilih guru, karena 
antar mereka sudah saling mengenal. Terlebih lagi, 
jika mereka berkumpul untuk bermudzakarah se- 
belum dan sesudah belajar dari syekh, dengan 
tujuan memperdalam pemahaman dan hafalan, 


| Sunan Ad Darimi, 1153. 
2 Al Bidayah wan Nihayah, Ibnu Katsir, XW/25. 
3 Jbid, Ibnu Katsir, XI/54-55. 
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saling menguji dan mengetahui kemampuan 
hafalan setiap individu. Selain itu pergaulan juga 
sudah cukup untuk mengetahui, apakah seseorang 
Itu adil atau tidak. 

Sebagai hasilnya, maka murid dapat menentukan 
menerima Hadits dari seorang Perawi dan melaksa- 
nakan isinya, atau meninggalkannya. Hal ini 
sebagai tindakan kehati-hatian dalam menerima 
Hadits (ilmu) dari para Muhaddits. Sebab tidak 
mustahil, di antara mereka ada yang karena suatu 
sebab dicampuradukkan dengan keinginan priba- 
dinya atau nafsunya. Maka, biasanya para penuntut 
ilmu agar tidak menerima perkataan kecuali dari 
orang yang sudah betul-betul diketahui keadilan 
(kebijaksanaan) dan ketepatan hafalannya (penje- 
lasannya). 


F. Akibat Enggan Menerima Pendapat Syekh 


Enggan menerima pendapat para syekh dapat 
berakibat : 


. 1. Hilangnya salah satu unsur keteladanan 


Hal ini telah ditegaskan oleh setiap orang, baik salaf 
maupun Khalaf. Orang yang tidak pernah mengambil 
ilmu dari seorang alim, berarti ia kehilangan akhlak 
para ulama. Dari kekeliruan ini, Ibnu Hazm pernah 
dikritik, dengan dikatakan, "Sesungguhnya hal tersebut 
disebabkan oleh kelancangan lisannya," dan juga dikri- 
tik, "Lidah Ibnu Hazm dan pedang al Hajjaj adalah dua . 
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saudara."! Yang lain mengritiknya secara pedas, "Se- 
sungguhnya dia adalah salah satu syekh yang cacat."2 

Di antara mereka ada yang betul-betul enggan 
bergaul dengan ulama, seperti yang diucapkan Abu 
Ishag Asy Syathi (wafat tahum 790 H). 

Seharusnya orang yang dibina oleh para Syekh 
mau menerima ilmu dari mereka dan senang bergaul 
dengan mereka. Maka, sudah selayaknya ia 
berperilaku seperti mereka. Cukuplah bagi anda untuk 
memegang kaidah berikut ini : Anda tidak akan 
menemukan seorang alim yang terkenal dan banyak 
didatangi para penuntut ilmu kecuali ia mempunyai 
suri teladan yang pantas dituruti, dan sangat sedikit 
anda dapatkan kelompok penentang atau seorang 
pengingkar Sunnah, kecuali yang tidak pernah 
memiliki keteladanan. Karena itu, pandangan negatif 
pernah ditujukan kepada Ibnu Hazm Adh Dhohiri, 
karena ia tidak membiasakan mengambil pelajaran dari 
para syekh dan tidak berperilaku seperti perilaku 
mereka. 


1 Wafayatul A'yan, Ibnu Kholkan, 1I1/328. 
2 Rosail Ibnu Hazm, 11/81. 


3 AI Muwafakat fi Ushulisy Syari'ah, Asy Syathibi, 1/93-95. 
Yang dimaksud oleh Asy Syathibi, bahwa ia (Ibnu Hazm) 
banyak mengoreksi para ulama, dan hal ini banyak juga 
terjadi pada sejumlah Fugaha' yang mengikutinya - mengikuti 
tanpa alasan baginya tidak dapat diterima — dengan koreksian 
yang pahit, Hal itu berasal dari kondisi yang keras yang 
pernah dilaluinya, kemudian akan menyebabkan seseorang 
sangat tersinggung, seperti dijelaskannya pada buku Al 
Akhlag was Sair, hal. 210. Selain itu, bahwa perubahan yang 
cepat dalam bermadzab, dari madzab Maliki ke Syafi'i 
kemudian ke Zhahiri, sama sekali tidak membantunya untuk 
bergaul dengan seorang fagih tertentu, sebab mendekati 
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2. Sempitnya medan keilmuan 


Hal ini terjadi, karena murid yang tidak mau men- 
datangi guru akan terbatas ilmunya hanya pada lem- 
baran-lembaran yang ada, baik berkenaan dengan 
bidang yang dipelajarinya atau pun hal-hal lainnya. 


3. Salah akibat menukil dari buku 


Kesalahan ini dapat berupa kesalahan hubungan 
sanad (jalur periwayatan Hadits) atau pun kesaiahan 
matan (isi Hadits). Sebagai contoh kesalahan/hubung- 
an Perawi adalah sebagaimana disebutkan oleh Al 
Hakim, "Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin 
Baluwiyah mengabarkan kepada kami, ia mengatakan, 
"Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami,"Ayahku menyampaikan kepadaku, ia 
berkata, "Muhammad bin Ja'far menyampaikan kepada 
kami, ia mengatakan, "Telah disampaikan kepada kami 
oleh Syu'bah dari Malik bin Arfathah dari Abdu Khair 
dari Aisyah, bahwa Rasulullah saw ..." 

Ahmad bin Hambal mengatakan, bahwa kesalahan 
Syu'bah adalah pada Khalid bin Algamah. Abu 
Abdillah berkata, "Bukti kebenaran ucapan Ahmad 


seorang fagih berarti meyakini (mengikuti) madzabnya. Jika 
merasa bahwa guru/seorang fagih yang ia dekati tidak 
memuaskan perasaannya, ia akan segera mencari yang lain. 
Demikian juga, jika ia menekan madzab yang tidak 
disukainya (tidak cocok dengan pendapatnya), hal ini 
merupakan tabiat pribadinya. Sekalipun demikian, ia 
mempunyai beberapa syekh. Ibnu Hazm masih mau 
mengambil sesuatu dari mereka, umpamanya akhlaknya, 
haditsnya, figihnya, atau lainnya. Lihat tulisan kami /bnu 
Hazm al Andalusi wa Atsaruhu fid Dirosat al Haditsah, V69- 
72. Menurut kami bahwa sebab terlahirnya koreksian bagi 
para Fugaha itu karena ucapan mereka terhadapnya. 
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rohimahullah bahwa Zaidah bin Oaddamah, Abu 
Awwanah, dan Syarik bin Abdillah, mereka telah 
meriwayatkan dari Khalid bin Algomah, dari Abdu 
Khair. ! 

Sebagai contoh kesalahan dalam isi Hadits yang 
didapat dari buku adalah seperti yang disebutkan oleh 
Al Hakim, ia mengatakan, "Telah disampaikan kepada 
kami oleh Abu Bakar bin Ishag Al Imam, ia berkata, 
"Telah disampaikan kepada kami oleh Abu Ja'far 
Muhammad bin Ahmad bin Al Walid, ia mengatakan, 
"Telah disampaikan kepada kami oleh Sofwan bin 
Sholih, ia mengatakan, "Telah disampaikan kepada 
kami oleh Al Walid bin Muslim, ia mengatakan, "Telah 
disampaikan kepada kami oleh Syu'aib bin Abi 
Hamzah dari Abu Az Zanad, dari Al A'raj, dari Abu 
Hurairah, ia mengatakan, "Rasulullah saw bersabda, 
"Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh 
sembilan nama. Kemudian ia menyebutkan nama- 
nama tersebut, di antaranya adalah (Al Hafiizh Al 
Mugiit)." 

Abu Abdillah berkata, "Demikianlah yang dikelu- 
arkan oleh Abu Bakar bin Khuzaimah : (Al Mugit)." 
Abu Zakariya Al Anbari mengatakan, "Telah disam- 
paikan kepada kami oleh Abu Abdillah Al Busyaikhi, 
ia mengatakan, "Telah disampaikan kepada kami oleh 
Musa bin Ayyub An Nashibi, ia mengatakan, "Telah 
disampaikan kepada kami oleh Al Walid bin Muslim..." 
Kemudian menyebutkan Hadits seperti tadi, yang di 
antaranya menyebutkan (Al Hafidh Al Mughits) dan 
barangsiapa yang mengatakan (Al Mugiit) berarti telah 
keliru."? 


| Ma'rifatu Ulumil Hadits, Al Hakam An Nisaburi, hal. 149. 
Lihat Mugaddimah Ibnush Shalah, hal. 141. 
2 Jbid, Al Hakam An Nisaburi, hal. 147-148. 
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Perlu diketahui bahwa kesalahan itu tidak selalu 
disebabkan oleh pengambilan ilmu dari buku, 
terkadang dapat juga karena kesalahan ketika mende- 
ngar dari syekh, sehingga murid (yang salah dengar) 
itu menulis seperti yang didengarnya dengan perasaan 
yakin bahwa syekhnya telah mengucapkan seperti 
yang ia tulis, padahal sebenarnya tidak demikian. 

Para Muhaddits telah mengisyaratkan, bahwa me- 
ngatakan kesalahan penulis dan membetulkan ke- 
salahan pada tulisan mereka bukan termasuk ghibah. 
Diriwayatkan dari Abu Jar'ah, ia berkata, "Saya 
mendengar Abu Mashar bertanya tentang seseorang 
yang terkadang keliru dan ragu-ragu serta terkadang 
salah, ia berkata, "Terangkanlah keadaannya. Saya 
bertanya kepada Abu Mashar, "Apakah ini menurutmu 
bukan ghibah ?" Ia menjawab, "Bukan..."! 

Disebutkan bahwa Abdullah bin Sa'id al Askari 
berkata, "Dikabarkan kepada kami oleh Ibnu Ammar, 
ia berkata, "Saya baru keluar dari majelis Abdullah bin 
Umar bin Abban al Oorosyi seorang Muhaddits yang 
dikenal masih bersemangat dalam umurnya yang 
sudah mencapai dua ratus tiga puluh enam tahun itu: 
Lalu saya melewati Muhammad bin Ubad bin Musa. Ia 
bertanya, "Pulang dari mana ?" Saya jawab, "Dari 
Majelis Abu Abdirrahman." Ia berkata, "Dia yang telah 
keliru terhadap (yang dibawa oleh) Jibril. Ia 
membacanya dengan? (Lu, 55415). Kisah ini diper- 
oleh darinya."3 


| Kitabul Majruhin, Ibnu Hibban, 1/20. 
2 Yang dimaksud adalah ayat 23 Surah Nuh : 

Ko Le GI MAY lela Yglag 2, XS 
3 Syarru Man Waga'a fihi At Tashif Wat Tahrif, V1! 
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Jadi jelaslah, kedudukan orang yang mengambil 
pelajaran dari para Muhaddits dibanding orang yang 
mengambilnya dari buku atau catatan. 

Dalam hal ini kita dapatkan Syu'ban bin al Hajjah 
mengatakan, "Ayyub berkata kepadaku, "Janganlah 
engkau menerima periwayatan dari Khalas, sebab sebe- 
narnya ia menukil dari buku."! 

Abu Zar'ah berkata, "Hendaklah orang yang sering 
salah menukil tidak memberikan fatwa kepada orang- 
orang, dan jangan pula membacakannya."2 Tsaur bin 
Yazid berkata, "Hendaknya orang-orang yang sering 
salah menulis tidak memberikan fatwa kepada manu- 
sia."3 

Terkadang kita mempertanyakan pengetatan sema- 
cam ini. Namun jika kita tahu, suatu kaum telah 
mendasarkan ilmu pada rihlah dan mengenal para 
syekh, serta bergaul dengan mereka untuk mengetahui 
lebih mendalam tentang periwayatan mereka, dan jika 
kita tahu bahwa buku-buku belum tersebar luas, maka 
kita akan tahu, sejauh mana kedudukan mereka dan 
peranan mereka dalam dunia keilmuan. Bahkan kita 
dapat mengajukan buku-buku (untuk pendalaman) 
kepada mereka. Tetapi setelah buku tersebar luas di 
penjuru bumi, maka urusannya menjadi lain, seperti 
yang diungkapkan oleh dua orang Muhaddits, yaitu 
Yahya dan Sulaiman bin Musa. 

Diriwayatkan dari Yahya, ia berkata, "Mereka lemah 
terhadap apa yang tercantum dalam buku-buku."4 

Dari Sulaiman bin Musa, ia berkata, "Pernah 
dikatakan: Janganlah mempelajari Al-Our'an dari 


| Kitabul Jarh wat Ta'dil, Ibnu Abi Hatim, IN/402. 

2 Al Fagih wal Muttafaggih, Al Khatib, 11/97. 

3 Jbid, IV9T. 

4 Al Muhadddits Al Fashil, Ar Romharumzi, hal. 211-212. 
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orang yang sering salah menukil, dan jangan meng- 
ambil ilmu dari buku."! 

Keterangan mereka berdua menunjukkan bahwa 
pada masa mereka keadaan sudah berubah (tidak 
seperti masa sebelumnya seperti yang mereka ungkap- 
kan), dan bahwa orang yang mengambil pelajaran dari 
buku-buku tidak lemah seperti dulu. Hal itu jika orang 
tersebut yakin bahwa yang ia dapatkan itu ditulis oleh 
pemiliknya (orang yang pernah mendengarnya lang- 
sung). 

Sekarang, banyak tulisan yang di tahgig dengan 
cara wijadah (mempelajari sendiri dari buku). 

Seandainya kita tidak mengamalkan ilmu yang 
ditulis tersebut, tentu akan hilanglah perbendaharaan 
ilmu dan karangan-karangan itu. Tentang hal ini Ibnu 
Ash Sholah mengatakan, "Sebagian Muhagig dalam 
ilmu "Ushulul Figh," yakni para Sahabat Asy Syafi'i 
menetapkan diwajibkannya mengamalkan ilmu terse- 
but apabila sudah benar-benar dapat dipercaya. Jika 
apa yang telah kami sebutkan itu disampaikan kepada 
para Muhaddits, tentu mereka akan menolaknya. 
Orang yang tidak berkiblat pada faham lainnya, tidak 
terlepas dari pelaksanaan kewajiban itu. Sebab, jika ia 
melaksanakan semua yang diriwayatkan, maka tidak 
dapat dibenarkan, karena belum diketahui kesempur- 
naan syarat-syarat periwayatannya."2 

Abdullah bin Ahmad bin Hambal (wafat tahun 290 
H) dianggap termasuk orang yang mempelajari sendiri 
(dengan cara wijadah). Ia mengutip dari tulisan ayah- 
nya yang ada dalam kitab Musnadnya, seperti yang ia 
kutipkan dengan tulisan, "Saya dapatkan ayahku 


| Syarhu ma Yaga'u fihit Tashif, Al 'Askari, V9-10. 
2 Mugaddimah Ibnush Shalah, hal. 87, Al Manhaj, Dr. Farug 
Himadah. 
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(ce! c4s)). Tidak diragukan lagi bahwa ia mengenal 


betul tulisan ayahnya, karena itu ia yakin bahwa yang 
ia sandarkan benar-benar dari ayahnya. 

Mengambil pelajaran secara langsung dari para 
syekh tetap menjadi asas dalam menuntut ilmu, se- 
dangkan mempelajarinya dari kitab-kitab peninggalan 
mereka menjadi sandaran berikutnya. Sehingga, de- 
ngan demikian, penuntut ilmu sudah mengenal ilmu 
Hadits dengan baik agar tidak sering melakukan 
kesalahan dalam menukil, selain agar dapat lebih luas 
lagi pengetahuannya. 

Setelah semua ini jelas bagi kita, maka selayaknya 
kita membahas tentang ciri khas pengajaran para 
Muhaddits. 


6 6 & & & 
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BAB V 
CIRI KHAS PENGAJARAN PARA 
MUHADDITS 


A. Umum 


Sangat mungkin sekali akan terlontar pertanyaan : 
Sejauh mana keumuman pengajaran para Muhadiits ? 

Jika kita kembali kepada Al-Our'an, maka akan kita 
dapatkan suatu ayat yang ditujukan kepada orang 
yang tidak tahu agar bertanya kepada orang yang tahu, 
yaitu firman Allah, 


Pa Ker uan 7 Gp .. Pa 5. 2 
AS SY SAS IA Sada LG 


"Maka bertanyalah kepada orang yang mem- 
punyai pengetahuan, jika kalian tidak menge- 
tahui." (an Nahl 43) 


Maka, hendaklah setiap orang yang menginginkan 
ilmu, mencari dan bertanya kepada orang yang dapat 
memberitahunya dan mengajarinya. 

Lalu, apa yang seharusnya dilakukan oleh seorang 
alim (yang berilmu) ? 

Bagi seorang alim, jika tahu jawaban suatu per- 
tanyaan, maka ia harus menjawabnya. Jika tidak mau 
menjawab, maka berarti telah menantang ancaman 
Rasulullah saw sebagaimana beliau sabdakan, 


HE SUN ee Sus 
o Di sada 


"Sesungguhnya orang yang menyembunyikan il- 
mu yang bermanfaat bagi manusia, maka pada 
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Hari Kiamat nanti ia akan diikat Allah dengan 
kekangan (ikatan) dari api neraka." 


Tetapi, jika ia tidak mengetahui (jawaban yang di- 
tanyakan), maka seharusnya ia mengatakan 'Saya tidak 
tahu' tanpa ragu-ragu. Asy Sya'bi mengatakan, "Saya 
tidak tahu, adalah setengah dari ilmu."? Demikian juga 
ungkapan lainnya dari golongan Sahabat dan Tabi'in. 

Sehubungan dengan itu, kita dapatkan Abdullah bin 
Mas'ud ra mengatakan, "Wahai manusia, barangsiapa 
mengetahui sesuatu, maka katakanlah bahwa ia tahu 
dan barangsiapa tidak mengetahui, maka katakanlah 
bahwa Allah lebih mengetahuinya. Sesungguhnya 
merupakan sebagian dari ilmu jika seseorang yang 
tidak tahu mengakuinya dengan mengatakan, "Allah 
lebih mengetahui." Dan Allah pun berfirman kepada 
Nabinya saw, 


?- 


PPN en aa Sara Sena 2 - 2 
SKA SA, KE NI 
AL ay 


"Katakanlah (hai Muhammad) : Saya tidak 
meminta upah sedikit pun kepada kalian atas 
dakwahku, dan bukanlah saya termasuk orang- 
orang yang mengada-ada." (Shod 86)? 


Karena itu, orang-orang mencari para ulama, 
mengikuti halagah mereka, melakukan rihlah dengan 


| Sunan Ibnu Majah, V115. Lihat yang diriwayatkan dari Anas 
dan dari Abu Sa'id Al Khudri ra. 

2 Sunan Ad Darimi, V63. 

3 Shahihul Bukhari, V111/547 dan VIIV115. Shahihul Muslim, 
XVIL141-142. 
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menempuh berbagai perjalanan dari satu negeri ke 
negeri lain untuk menemui mereka dengan tabah 
menghadapi berbagai kesulitan dalam rihlah. Di sisi 
lain, para ulama pergi menuju negeri-negeri tertentu 
guna mengajarkan ilmu kepada mereka, yaitu dalam 
bentuk utusan para guru yang akan mengajarkan 
kepada penduduknya ilmu-ilmu yang berkenaan 
dengan ibadah, mu'amalah dan keutamaan-keutamaan. 
Dalam hal ini para utusan itu menggunakan berbagai 
cara pengajaran, dapat di tempat terbuka atau di 
masjid-masjid, sehingga dapat merekrut orang seba- 
nyak:banyaknya. 

Pengajaran mereka tidak terbatas hanya pada para 
penuntut ilmu, tetapi untuk semua lapisan masyarakat. 

Sudah menjadi tradisi masyarakat, jika mereka 
mendengar kedatangan seorang Muhaddits ke negeri 
mereka, maka mereka segera meminta kesediaannya 
untuk menentukan waktu pertemuan di masjid atau 
tempat lain untuk belajar dan mendengarkan penga- 
jaran darinya, atau untuk menguji kemampuannya, 
seperti yang pernah dialami oleh Imam Bukhari. 
Ketika ia datang, diajukan kepadanya seratus Hadits 
dan ia menguasai semuanya, ia mampu membeberkan 
setiap isi Hadits sampai sanadnya, sehingga mereka 
tahu bahwa ia betul-betul menguasainya.! 

Terkadang, seorang alim membacakan Hadits atau 
Al-Our'an sekalipun kepada orang yang tidak tertarik 
(mempelajarinya), dengan berbagai cara, dengan 
harapan semoga Allah memberi hidayah kepada para 
pendengarnya. Diriwayatkan dari Amr bin Ash ra, 
bahwa ketika ia dalam perjalanan, ia mengangkat suara 
nyanyiannya. Maka, berkumpullah orang-orang. 
Namun, ketika ia membacakan Al-Our'an, kemudian 


| Al Bidayah wan Nihayah, Ibnu Katsir, XW/25. 
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orang-orang itu pun berpencar. Ia lakukan seperti 
semula dan mereka pun berlaku seperti tadi. Amr 
berkata, "Wahai orang yang tidak tahu malu, kenapa 
jika saya dendangkan seruling setan kalian berkumpul, 
tetapi ketika saya bacakan Al-Our'an kalian berpen- 
car ?!"1 

Ini sebagai suatu bukti kesetiaan Muhaddits terha- 
dap Sunnah Rasulullah saw yang direalisasikan dengan 
menyampaikannya kepada seluruh kaum Muslimin. 

Hanya saja, keumuman pengajaran ini belum sem- 
purna. Sebagian Muhaddits masih ada yang menolak 
untuk menyampaikan Hadits kepada orang yang 
belum dikenalnya, dan tidak meriwayatkan semua 
yang ia miliki kepada semua orang. 

Yang demikian itu, sebenarnya, berasal dari kesalah- 
pahaman dan kurangnya kesadaran terhadap per- 
masalahan yang ada pada masyarakat umum. Kehati- 
hatian dalam menyampaikan Hadits kepada orang 
asing (yang belum dikenal), tidak pernah terjadi pada 
masa Rasulullah, pada masa para Sahabat, dan pada 
masa Tabi'in. Akan tetapi hal ini terjadi sejak masa 
generasi sesudah Tabi'in dan generasi berikutnya, 
karena pada saat itu telah tersebar bid'ah (membuat 
aturan-aturan baru dalam masalah agama, tanpa ada 
dalilnya dalam Al-Our'an dan Hadits) dan hal-hal yang 
sengaja dibuat-buat karena nafsu belaka. 

Sementara itu para Muhaddits khawatir akan adanya 
orang yang mengeluarkan fatwa berdasarkan nafsu 
mereka, kemudian mengubah hukum atau Hadits se- 
maunya. Maka, mereka enggan memberikan Hadits 
kepada orang yang belum betul-betul dikenal kebijak- 
sanaannya. 


| Gharibul Hadits, Ibnu Outaibah, 1I1/373, Al Faig, Ar 
Romharumzi, IL/777. 
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Dalam hal ini Muawiyah bin Amr bin al Mahlab al- 
Azdi mengatakan, "Zaidah tidak pernah memberikan 
Hadits kepada seseorang, sehingga ia mengujinya ter- 
lebih dahulu (menanyainya). Jika 1a dapatkan bahwa 
Orang tersebut masih asing baginya, maka 1a bertanya, 
"Dari mana engkau ?" Jika ternyata orang itu satu 
negeri dengannya, maka ja bertanya, "Di mana 
mushollamu ?" Kemudian ia bertanya tentang kete- 
rangan-keterangan lainnya, seperti halnya seorang 
hakim. Jika ia ketahui bahwa orang tersebut adalah 
yang suka berbuat bid'ah, maka ia katakan, "Janganlah 
anda kembali lagi ke majelis ini." Kemudian jika 
dikabarkan kepadanya bahwa orang tersebut telah 
baik, maka ia akan mendekatinya dan memberikan 
Haditsnya. Pernah ditanyakan kepadanya, "Kenapa 
engkau berbuat demikian ?" Ia menjawab, "Saya tidak 
suka kalau ilmu diberikan kepada mereka, sehingga 
ketika mereka telah menjadi para imam yang 
dibutuhkan, maka mereka akan mengubah hukum 
sesuka mereka sendiri."! 

Riwayat ini menunjukkan, bahwa kehati-hatian 
Muhaddits tidak hanya kepada orang asing (yang 
belum dikenal), tetapi juga kepada penduduk negeri- 
nya sendiri. Hal ini karena telah banyak tersebar 
bid'ah. Maka, para Muhaddits yang teliti, tidak membe- 
rikan Hadits kecuali kepada orang yang telah diketahui 
betul kebijaksanaan dan keadilannya. Tindakan ini 
dimaksudkan sebagai pemeliharaan.terhadap Sunnah. 

Sedangkan alasan Muhaddits yang tidak meriwa- 
yatkan (memberikan) semua Hadits yang ada padanya 
kepada orang umum adalah karena ia ingin meng- 
ajarkan kepada mereka sesuai dengan derajat akal 
mereka, agar mereka tidak mendustakan Allah dan 


| Al Muhaddits Al Fashil, Ar Romharumzi, hal. 57-575. 
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RasulNya. Sebab, tidak setiap Hadits dapat dimengerti 
oleh orang awam (umum). Tetapi, jika sedang khusus 
bersama para penuntut ilmu (yang terbiasa belajar), 
maka ia dapat memperluas dan memperbanyak materi 
pengajarannya tanpa ragu-ragu. Di samping itu, ia 
menerangkan juga tentang shahih dan tidaknya. Juga 
tentang berita bohong agar tidak tercampur dengan 
yang lainnya. 

Terkadang ada seorang murid yang menyampaikan 
suatu riwayat dari syekhnya kepada orang umum yang 
sebenarnya id tidak boleh melakukannya. Maka, 
syekhnya akan menegur perbuatannya itu. Dalam hal 
ini. Mujahid mengatakan, "Asy Sya'bi telah menyam- 
paikan kepada kami Hadits tentang keledai yang hidup 
setelah mati. Lalu, saya pun meriwayatkan Hadits itu 
darinya. Orang-orang mendatanginya dan bertanya 
tentang itu. Ia berkata, "Saya tidak meriwayatkan 
Hadits itu saja. Datanglah engkau kepadaku." Saya pun 
Ikut datang kepadanya dan bertanya, "Apa yang akan 
engkau sampaikan ?" Ia berkata, "Saya menyam- 
paikannya kepadamu dengan penyampaian orang- 
orang pandai, dan engkau (nanti) menyampaikannya 
dengan penyampaian orang-orang yang bodoh."! 

Dengan begitu berarti telah mengikuti petunjuk 
Nabi dan metode yang telah dirumuskan oleh Rasulul- 
lah saw, yaitu bahwa memberikan ilmu kepada yang 
bukan ahlinya tidak akan mendapatkan perhatian yang 
sempurna. Maka, perumpamaannya adalah seperti 
mengenakan permata kepada babi, tentu tidak dapat 
mengambil manfaatnya. Beliau saw bersabda, 


AN da JA ed 


| Jbid, hal. 572. 
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24 an Na 


—& RIP Ag 20 PAP JAN 


"Menuntut ilmu adalah wajib atas setiap Muslim, 

tetapi memberikan ilmu kepada yang bukan 
ahlinya seperti mengenakan mutiara, permata, 
dan emas pada babi." 


Abu Ja'far mengatakan, "Hai Jabir. janganlah eng- 
kau pakaikan permata pada kaki babi, sebab tidak akan 
ada manfaatnya." Ar Romharumzi mengomentari 
perkataan ini, “Itu artinya menyebarkan ilmu kepada 
yang bukan ahlinya."2 

Katsir bin Murrah mengatakan, "Janganlah engkau 
menyampaikan kebathilan kepada orang-orang pandai, 
sebab mereka akan membencimu, dan janganlah 
engkau ucapkan hikmah kepada orang-orang bodoh, 
sebab mereka akan mendustakanmu. Janganlah me- 
ngekang ilmu terhadap ahlinya, sebab engkau akan 
berdosa, dan janganlah engkau berikan ilmu itu 
kepada yang bukan ahlinya, sebab engkau akan 
dibodohi. Sesungguhnya engkau mempunyai hak atas 
ilmumu, sebagaimana engkau mempunyai hak 
terhadap hartamu."3 

Setelah kita lihat beberapa riwayat tadi, jelaslah 
bahwa keuniversalan pengajaran berlaku bagi para 
Muhaddits. Kita tidak pernah mendapatkan seorang 
Muslim Muhaddits yang mengajarkan ilmu kepada 
orang yang menampakkan kebenciannya terhadap 
Islam. Kita tidak akan membekali musuh dengan 
pedang. Sementara untuk orang awam, kita dapatkan 


| Sunan Ibnu Majah, V98-99. 
2 Al Muhaddits Al Fashil, Ar Romharumzi, hal. 573. 
3 Sunan Ad Darimi, V105. 
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para Muhaddits tidak menyembunyikan ilmunya dari 
mereka, sebab mereka tahu bahwa orang awam perlu 
mendapatkannya, baik yang berkenaan dengan ibadah 
maupun Mu'amalah. Sedangkan yang berhubungan 
dengan masalah-masalah yang rumit dan mendalam 
jarang disampaikan kepada mereka kecuali dengan 
cara yang bertahap, sedikit demi sedikit. Hal ini, karena 
dikhawatirkan tidak difahami, dan sebenarnya pemba- 
hasan ini hanya untuk para pelajar yang senang meng- 
gali ilmu. 

Dikeluarkan oleh Imam Bukhari dari Ibnu Abbas, 
"Jadilah para pendidik, para ahli hikmah, dan fugaha'." 
Imam Bukhari mengatakan, "Pendidik adalah yang 
mendidik manusia dengan ilmu-ilmu ringan (seder- 
hana) sebelum ilmu-ilmu berat (tinggi)."! Al Hafidh 
Ibnu Hajar al Asgalani menjelaskan ucapan Imam 
Bukhari, "Yang dimaksud ilmu ringan (sederhana) 
adalah yang menjelaskan permasalahan (pertanyaan), 
sedangkan ilmu tinggi adalah ilmu pendalaman. Ada 
juga yang mengatakan, "berarti mengajarkan kepada 
mereka bagian-bagiannya sebelum keseluruhannya, 
atau furu' (cabang)nya sebelum ushul (pokok)nya, atau 
pendahuluannya sebelum maksud-maksudnya."? Hal 
ini menunjukkan bahwa pengajaran atau pun 
penerimaan ilmu tidak dilaksanakan sekaligus dalam 
satu waktu, akan tetapi dengan cara bertahap mulai dari 
yang ringan kemudian yang pelik. 


| Shahihul Bukhari, /160. 
2 Fathul Bari, Ionu Hajar, 1/162. 
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B. Persamaan 


Apakah konsep persamaan dalam pengajaran para 
Muhaddits dapat direalisasikan ? Ataukah mereka 
membedakan antara yang berharta dengan yang ti- 
dak ? Antara lelaki dengan wanita, dewasa dengan 
anak-anak ? 

Untuk mendapatkan jawabannya, mari kita telaah 
nash-nash dan peristiwa-peristiwa yang pernah terjadi. 

Ibnu Syihab az-Zuhri belum pernah memberikan 
Hadits dengan cara imla' (dikte), tetapi cukup dengan 
membacakannya. Namun, setelah dia diminta mendik- 
tekan Hadits kepada putera-putera para pembesar, 
maka ia melihat adanya kebaikan mendiktekan Hadits 
kepada orang umum lainnya seperti kepada putera- 
putera para pembesar tersebut. Dalam hal ini ada 
persamaan antara kedua golongan. Kemudian, ia 
keluar menemui orang-orang dan berkata, "Dulu, kami 
tidak menyukai penulisan ilmu, bahkan untuk para 
pembesar. Tetapi sekarang kami berpendapat, agar 
tidak seorang pun dari kaum Muslimin melarang- 
nya."! 

Salah seorang Sultan pernah mengirim seorang 
utusan kepada Imam Bukhari untuk memintanya 
datang dan memberikan pengajaran kepada putera- 
puteranya. Imam Bukhari berkata, "Ilmu berada di 
rumahnya, dan ilmu itu didatangi." Maksudnya : Jika 
mereka menginginkan ilmu, maka datanglah kepada- 
nya : dan ia menolak untuk pergi kepada mereka.2 

Pangeran Al-Muwaffig pernah menemui Abu Daud, 
lalu ditanya tentang maksud kedatangannya. Ia men- 


| Al Mushonnif, Abdurrozzag, XI/257, Hadits : 20486. 
2 Al Bidayah wan Nihayah, Ibnu Katsir, X1/27. 
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jawab, "Ada tiga alasan." Abu Daud menanyakan ke- 
tiga alasan dimaksud. Ia pun menjawabnya, "Anda 
(diminta) pindah ke Bashrah dan bertempat tinggal di 
sana, agar Bashrah menjadi sebuah negeri yang 
dikunjungi para penuntut ilmu dari berbagai negeri 
untuk menemui anda (yakni menuntut ilmu), sehingga 
negeri itu menjadi makmur dengan keberadaan anda 
(di sana). Sebab, tempat itu sekarang sudah jatuh dan 
tidak didatangi lagi oleh orang-orang setelah 
mengalami serangan bangsa kulit hitam (Ethiopia)." 
Abu Daud berkata, "Itu alasan pertama, terus yang 
kedua ?" Ia berkata, "Agar anda mengajarkan kitab 
Sunan kepada putera-puteraku." Abu Daud berkata, 
“Ya, lalu yang ketiga." Al-Muwaffig berkata, "Anda 
pisahkan satu majelis tersendiri untuk mereka (putera- 
puteraku) dalam pengajaran, sebab putera-putera para 
Khalifah tidak duduk bersama orang umum." Abu 
Daud berkata, "Tentang hal ini, tidak ada jalannya 
(tidak dibenarkan), karena, baik orang-orang 
terhormat (berkedudukan) maupun yang tidak, dalam 
masalah keilmuan adalah sama saja." Abu Bakar bin 
Jabir yang meriwayatkan kisah ini mengatakan, 
"Akhirnya mereka (semua murid Abu Daud) bersama- 
sama datang dan duduk, kemudian dibuatlah pemisah 
antara mereka (putera-putera pembesar) dan orang 
umum."! 

Dari riwayat-riwayat tadi dapat diketahui bahwa di 
antara para Muhaddits ada yang menyelenggarakan 
majelis tersendiri untuk putera-putera para pembesar. 
Akan tetapi, itu hanya sebagian kecil saja. Pada 
umumnya mereka tidak melakukan hal itu. Maka, 
siapa saja yang ingin mendengarkannya (mengikuti 
pengajarannya), harus datang bersama orang-orang 


| Ma'alimus Sunan, Al Khithabi, 1/7-8. 
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lainnya. Hal itu disebabkan mereka khawatir, 
Muhaddits terlalu dekat dengan pembesar. Sehingga 
karena terlalu banyak pemberiannya, maka suatu 
ketika, jika pembesar itu berlaku sewenang-wenang, 
Muhaddits itu akan enggan mencegahnya. 

Akan tetapi, jika kita kembali kepada sikap yang di- 
contohkan oleh Ibnu Syihab az-Zuhri, maka akan kita 
dapatkan sebuah contoh yang sangat kokoh dalam 
menegakkan kebenaran, tidak takut dicela atau dihina 
dalam berjuang di jalan Allah. Oleh karena itu, yang 
kita dapatkan adalah senantiasa mengarahkan 
penguasa kepada jalan yang lurus dan benar. 
Kemudian, ia pun tidak mengkhususkan pengajaran 
Hadits kepada putera-putera para pembesar, akan tetapi 
bersama orang-orang lainnya. Bahkan, ia 
menyebarkannya secara umum dan luas ke seluruh 
pelosok negeri. 

Demikianlah gambaran persamaan antara penguasa 
dengan rakyat. Lalu, bagaimana penerapan konsep 
persamaan ini terhadap anak-anak ? 

Dalam beberapa riwayat, akan kita dapatkan bahwa 
para Muhaddits bersemangat dalam mengajari anak- 
anak, baik dengan paksaan atau pun dibujuk dengan 
uang atau permen (kembang gula). Abdullah Ibnu 
Umar pernah mengikat kedua kaki sahayanya, 
Ikrimah, dan mengajarkan kepadanya Al-Our'an dan 
As-Sunnah.! Abdullah bin Daud mengatakan, "Sela- 
yaknya, seorang ayah memaksa anaknya untuk 
mendengarkan Hadits."2 Hal ini, jika memang 
keadaannya menuntut demikian. Di sisi lain, kita 
dapatkan Ibrahim bin Adham mengatakan, "Ayahku 
berkata kepadaku, "Wahai anakku, tuntutlah Hadits. 


| Sunan Ad Darimi, V138. 
2 Syarafu Ashabil Hadits, Abu Bakar al Khatib, hal. 66. 
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Setiap kali engkau mendengar satu Hadits dan 
menghafalkannya, maka saya beri engkau satu dirham. 
Lalu, dengan begitu saya pun menuntut Hadits."! 

Dalam belajar, anak diarahkan agar memperhatikan 
kedisiplinan dan kerapihan dirinya, sebagaimana yang 
pernah dilakukan oleh ibunda Imam Malik. Di 
samping itu harus dipilihkan syekh yang dikenal baik. 
Diriwayatkan dari Muthraf, ia berkata, "Saya mende- 
ngar Malik bin Anas berkata", "Saya berkata kepada 
ibu, bahwa saya akan berangkat menuntut ilmu." Ibu 
berkata, "Kemarilah, pakailah pakaian ulama, ke- 
mugian berangkat dan belajarlah." Lalu ia mengam- 
bilkan pakaian dan mengenakannya padaku pakaian 
kebesaran. Ia pun mengenakan kepadaku sorban di 
atas kepalaku, kemudian saya berkata, "Sekarang, saya 
berangkat untuk belajar."2 

Dari Anas bin Malik ra, ia berkata, "Rasulullah saw 
bersabda, "Pendidik mana pun yang mendidik tiga 
orang anak dari umat ini tetapi belum memperlakukan 
mereka secara sama, antara yang kaya dengan yang 
miskin, maka pada Hari Kiamat nanti akan dikumpul- 
kan bersama orang-orang yang suka berkhianat."? Ini 
merupakan isyarat yang mengharuskan adanya per- 
lakuan yang sama terhadap anak-anak dalam penga- 
jaran. Tentunya kaum Muslimin akan melaksanakan 
apa yang telah ditunjukkan Rasulullah saw. Pendidikan 
beliau sendiri sudah diberikan seluruhnya. Maka, 


Teaih 


Ibid, hal. 67. 

2 Al Muhaddits al Fashil, Ar Romharumzi, hal. 201. Dalam 
buku Ad Diibaaj, Ibnu Farhun, hal. 20 disebutkan : Ia 
(ibunya) berkata, "Pergilah kepada Rabi'ah dan belajarlah 
adabnya sebelum belajar ilmunya". Hal ini menunjukkan 
bahwa para wanita pun mengetahui para ulama dan fudala. 

3 Kitab Adabul Mu'allimin, Ibnu Sahnun, hal. 74. 
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Umar bin Khaththab ditemani Ibnu Abbas pergi ke 
Darun Nadwah untuk menghadiri pertemuan para 
Sahabat. Pada saat itu, Ibnu Abbas masih anak-anak.! 

Amr bin Ash pernah berdiri di suatu halagah 
Ouraisy dan berkata, "Kenapa kalian singkirkan anak- 
anak ini ? Janganlah berbuat demikian. Berilah mereka 
tempat dalam majelis, perdengarkan kepada mereka 
Hadits, dan fahamkan Hadits tersebut kepada mereka. 
Karena sesungguhnya mereka adalah generasi muda 
kaum ini, yang nantinya akan menjadi para pembesar 
kaum ini pula. Sama halnya dengan kalian, dulu masih 
kecil dan sekarang sudah dewasa."2 

Seruan serupa pernah juga dilontarkan Hasan al 
Bashri yang ditujukan kepada sahabat-sahabatnya, 
"Serahkanlah putera-putera kalian kepada kami. Se- 
sungguhnya, dalam usia semuda itu, mereka memiliki 
hati yang masih bersih dan lebih kuat dalam 
menghafal apa yang mereka dengar— Maka, 
barangsiapa dikehendaki Allah untuk disempurnakan 
ilmunya, niscaya akan disempurnakanNya."? 

Demikianlah gambaran perhatian para Muhaddits 
terhadap anak-anak. Mungkin ada sebagian orang 
akan heran jika kita mengatakan bahwa mereka 
mempunyai peranan besar dalam Islam. Hal ini telah 
tampak pada masa-masa awal kehadiran Islam, bahkan 
mereka pernah diajak bermusyawarah. Diriwayatkan 
oleh Ibnu Yusuf bin Al Majisyun dari Ibnu Syihab az- 
Zuhri, bahwa ia berkata kepada Yusuf dan seorang 
anak pamannya serta seorang yang lainnya, "Janganlah 
kalian menghinakan diri kalian karena mudanya usia 
kalian, sebab sesungguhnya Umar bin Khaththab ra 


| Arh Thobagotr al Kubro, Ibnu Sa'ad, IW/365. 
2 Syarafu Ashabil Hadits, Abu Bakar al Khatib, hal. 65. 
3 Al Muhaddits Al Fashil, Ar Romharumzi, hal. 192. 
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jika menemui permasalahan yang pelik, memanggil 
para pemuda dan mengajak mereka bermusyawarah, 
karena ketajaman akal mereka."! 

Dari Ibnu Uyainah, ia berkata, "Saya pernah 
berselisih faham di hadapan az-Zuhri (Ibnu Syihab). 
Saat itu, saya masih kecil dan mempunyai dua jambul 
di kepala. Saya dengar suatu Hadits diriwayatkan dari 
Abu Salamah. Sebagian yang lain mengatakan 
diriwayatkan dari Sa'id. Ibnu Syihab mendengar 
perbedaan tersebut, lalu ia bertanya, "Bagaimana 
menurutmu, wahai anak kecil?" Saya berkata, 
"GS j£ (Dari keduanya)." Mendengar itu, az-Zuhri 
kagum, karena yang saya ucapkan benar. Namun, ia 
pun tersenyum, karena saya keliru mengucapkannya."2 
(seharusnya Wa 3S 5£ - huruf kaf berbaris kasrah, 


bukan dhammah). 

Lihatlah, bagaimana seorang anak dihormati kepri- 
badiannya dan dimintai pendapatnya. Bangsa 
manapun yang menerapkan cara ini dalam hal yang 
serupa, tentu akan mencapai kegemilangannya. 

Jika anak usia muda telah diberi kesempatan seperti 
itu, apakah kaum wanita mempunyai perlakuan yang 
sama ? Apakah mereka pun mempunyai kesempatan 
dalam pengajaran ? Ataukah hanya dibiarkan dengan 
kesibukan-kesibukan di rumah ? 

Dari Abu Sa'ad al-Khudri ra, ia berkata, "Telah 
datang kepada Rasulullah saw seorang wanita dan 
berkata, "Wahai Rasulullah, kaum lelaki mempunyai 
kesempatan mendengarkan Haditsmu, maka bu- 
atkanlah untuk kami (para wanita) hari tersendiri, agar 
kami mendatangimu sehingga engkau ajarkan kepada 


| bid, hal. 193. 
2 Jhid, hal. 196. 
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kami apa yang telah diajarkan Allah kepadamu." Lalu 
beliau bersabda, "Datanglah kalian pada hari anu dan 
hari anu." Mereka pun datang pada hari yang telah di- 
tentukan, kemudian beliau mengajarkan apa yang telah 
diajarkan Allah kepadanya, dan berkata, "Siapa pun di 
antara kalian yang memajukan (mendidik) tiga 
anaknya, tidak lain baginya kecuali terlindung dari api 
neraka." Seorang wanita di antara mereka bertanya, 
"Kalau hanya dua ?" Beliau menjawab, "Begitu juga, 
jika dua."! 

Banyak riwayat yang menunjukkan bahwa para Sa- 
habat wanita bertanya kepada beliau dan belajar dari 
beliau, lalu menjadi orang yang baik penyampaiannya. 
Bahkan di antara mereka ada yang memberi fatwa 
setelah beliau wafat. Diriwayatkan dari Mahmud bin 
Labid, ia berkata, "Para isteri Nabi saw selalu 
menghafal Hadits Nabi saw, dan tidak ada yang 
menyamai Aisyah dan Ummu Salamah. Bahkan, 
Aisyah ra memberikan fatwa pada masa Umar dan 
Utsman, sampai meninggalnya. Sementara itu, di antara 
para pembesar Sahabat Nabi saw, Umar dan Utsman 
sering mengirim utusan kepada Aisyah untuk bertanya 
tentang Hadits Nabi saw."? 

Nafisah binti al-Hasan bin Zaid bin al-Hasan bin 
Ali, seorang wanita Perawi, adalah termasuk Muhaddits 
wanita terbaik pada masanya. Sejumlah ulama terkenal 
telah ikut dalam halagah yang diselenggarakannya. 
Ketika Imam Syafi'i datang ke Mesir, ia pun datang 
kepadanya. Maka ia sempat pula mendengarkan Hadits 
darinya. 


| “Shahihul Bukhari, 195-196, Hadits No. 101. 
2 Ath Thobagor al Kubro, Ibnu Sa'ad, IV375. 
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Demikian juga Utaidah, nenek Abul Khair at Tinani 
al-Agtha', pernah memberikan pengajaran di hadapan 
lima ratus orang lelaki dan wanita.! 

Jika dibacakan al-Muwaththa' kepada Imam Malik 
oleh seseorang (dalam rangka pen-rahgig-an), lalu ada 
kesalahan baca, lebih atau kurang satu huruf, maka 
anak wanitanya mengetok pintu, kemudian ayahnya 
(Imam Malik) berkata, "Ulangi, ada kekeliruan pada 
bacaanmu." Pembaca itu mengulangi lagi dan dike- 
tahuilah kekeliruannya. 

Seorang murid Sa'id bin al-Musayyib menikahi 
puterinya. Pada suatu pagi, ia bersiap-siap lalu me- 
ngambil sorbannya dan hendak keluar. Ketika 
isterinya bertanya tentang tujuannya, ia pun menjawab 
bahwa ia hendak ke majelis Sa'id untuk belajar 
ilmunya. Isterinya berkata, "Duduklah. Akan saya 
ajarkan ilmu Sa'id." 

Ketika Asyhab membeli sayuran dari seorang 
budak wanita di Madinah —adat mereka tidak menjual 
sayuran kecuali dengan roti— ia berkata kepada budak 
wanita itu, "Nanti malam, setelah matang, kami berikan 
roti seharga sayuran ini." Ia berkata, "Itu yang tidak 
boleh." Asyhab bertanya, "Kenapa ?" Ia menjawab, 
"Sebab ini pembelian makanan dengan makanan, 
bukan dengan tangan." Asyhab bertanya tentang 
wanita itu kepada yang lain. Ternyata diberitakan 
bahwa ia adalah budak Malik bin Anas rohimahullah.? 

Riwayat-riwayat tadi menunjukkan bahwa para 
wanita tidak hanya disibukkan dengan pekerjaan di 
rumah, tetapi juga bergelut di bidang ilmu dan penga- 
jaran sejak pada masa pertama Islam (masa Rasulul- 


| Tarikhut Tarbiyah al Islamiyah, Syibli, hal. 328-329. 
2 Al Madkhal, Ibnul Haj al Fasi, 1/215. 
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lah). Bahkan para wanita menyelenggarakan Majelis 
Hadits dan Imla'. 

Dengan semua keterangan di atas tadi, kita ketahui 
bahwa para Muhaddits telah melaksanakan konsep per- 
samaan dalam semua segi, dan hal tersebut sesuai 
dengan ajaran Allah dan RasulNya saw. 


C. Tidak Memungut Bayaran 


Pada masa Sahabat, tidak ada seorang pun yang 
meminta upah atas pengajaran Haditsnya. Dari riwayat- 
riwayat terdahulu sudah dapat digambarkan, bahwa 
para Sahabat bermudzakarah antar mereka atau 
mereka ditanya oleh seseorang tentang suatu masalah 
(ilmu). kemudian mereka menjawabnya, jika tahu. 
Selain itu, terkadang sejumlah orang datang kepada 
mereka untuk belajar ilmu, atau mereka mengajarkan 
Hadits kepada jamaah Jum'at, sebelum shalat Jum'at 
seperti yang pernah dilakukan oleh Abu Hurairah. 

Diriwayatkan dari Ashim bin Muhammad dari 
ayahnya ra, ia berkata, "Saya pernah melihat Abu 
Hurairah ra keluar pada hari Jum'at, kemudian berdiri 
di atas mimbar dan berkata, "Telah disampaikan 
kepada kami oleh Abul Oasim, Rasulullah saw. Ia terus 
memberikan Hadits sampai mendengar masuknya 
imam untuk memulai shalat, kemudian duduk."! 

Dalam hal ini, mereka hanya menginginkan ke- 
baikan untuk semua orang dari apa yang disampaikan 
kepada mereka, dan balasan hanyalah dari Allah se- 
mata. 

Kemudian, pada masa Tabi'in, seperti Algamah, 
Ikrimah, Masrug, Salim bin Abdullah bin Amr, az- 


| Al Mustadrak, Al Hakim, 111/512. 
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Zuhri, dan lain-lain, kita tidak pernah mendapatkan 
suatu riwayat yang menceritakan seseorang di antara 
mereka yang meminta upah atas pengajarannya. Akan 
tetapi, pernah kita dapatkan hal itu pada mereka yang 
mengajar putera-putera para pembesar (penguasa), 
seperti az-Zuhri. Ini lain masalah, karena jabatannya. 
Sekalipun demikian, ia dianggap aib karena tindakan- 
nya yang demikian itu. 

Jika kita kaji tentang sebab-sebab yang men- 
dorongnya mengritiknya adalah bahwa pada dasarnya 
az-Zuhri tidak mau menjauhi para penguasa, semen- 
tara para Muhaddits mengatakan, "Sesungguhnya pintu 
para penguasa adalah fitnah. Maka, hendaknya 
seorang Muhaddits tidak memaksakan dirinya agar 
tidak terjerumus ke dalam hal yang dikhawatirkan, 
yang boleh jadi akan berlaku sekehendaknya." 

Hudzaifah, seorang Sahabat terhormat, mengatakan, 
"Jauhilah oleh kalian tempat-tempat fitnah."Ta ditanya, 
"Apa itu tempat-tempat fitnah, wahai Abu Abdillah 
(Hudzaifah) ?" Ia menjawab, "Pintu-pintu para pengua- 
sa, yaitu jika salah seorang dari kalian memasukinya 
lalu berdusta, maka akan dipercaya. Kemudian (boleh 
jadi), ia akan mengatakan yang bukan sebenarnya."! 

Ibnu Mas'ud ra mengatakan, "Sesungguhnya, pada 
pintu-pintu para penguasa terdapat fitnah, yaitu seperti 
tunduknya unta (anda akan tunduk pada apa saja yang 
dikatakan penguasa). Demi yang jiwaku di tanganNya, 
kalian tidak mendapatkan dunia mereka kecuali 
mereka mendapat agama kalian seperti itu."2 

Kita mengetahui bahwa yang dilakukan oleh az- 
Zuhri bukan karena mengikuti nafsunya atau nafsu 
para penguasa, tetapi ia benar-benar telah melakukan 


| Jami' Bayanil Ilmi, Ibnu Abdil Barr, V176. 
2 Jpid, /176. 
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yang hag, maka yakinlah kita bahwa tidak ada yang 
perlu dikhawatirkan padanya, dan jauh dari hal-hal 
yang diragukan. 

Di samping itu, ia sendiri tidak pernah menyem- 
bunyikan ilmu dari orang umum, dan tidak pernah 
meminta upah kepada mereka atas pengajarannya. 

Pada generasi berikutnya, kita jumpai sebagian 
Muhaddits yang kurang bersemangat mengajarkan 
Hadits, kecuali setelah orang-orang yang mengikuti 
pengajarannya mengumpulkan uang. Mereka yang 
berbuat demikian itu tujuannya adalah untuk mata 
pencaharian. 

Alasan mereka meminta upah adalah karena kepa- 
paan dan kelemahan ekonomi mereka. Sedangkan me- 
reka yang mempunyai pencaharian lain, maka tidaklah 
demikian adanya. 

Di antara mereka ada juga yang sabar menahan 
lapar dan tidak meminta sampai Allah menurunkan 
rezekiNya. Yang seperti itu disebut ilmu /hrisabi, yaitu 
Muhaddits menyerahkan urusan upah seluruhnya 
kepada Allah. Contohnya adalah Imam Ahmad bin 
Hambal. Ia tidak pernah menerima pemberian, baik 
dari para saudagar atau pun dari para pembesar. 

Pernah, suatu ketika, seorang saudagar memberikan 
kepadanya sepuluh ribu dirham sebagai laba penjualan 
barangnya yang diatasnamakan pada dirinya. Tetapi ia 
menolak menerimanya. Pernah juga ia menolak 
melaksanakan shalat di belakang pamannya, Ishag bin 
Hambal dan putera-puteranya, serta tidak mengajak 
mereka bicara, masalahnya karena mereka telah 
menerima pemberian Sultan. Beliau juga pernah sam- 
pai tiga hari tidak mendapatkan suatu apa yang dapat 
dimakan, hingga meminjam tepung kepada sebagian 
sahabatnya. Dalam keadaan demikian keluarganya 
tahu bahwa ia sedang membutuhkan makanan. Maka 
segeralah mereka membuat tepung dan membuat roti 
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lalu dikirim kepadanya. Ia berkata, "Bagaimana kalian 
dapat membuat roti secepat ini ?". Mereka menjawab, 
"Kami dapatkan banyak bahannya di rumah Shalih, 
lalu dari situ kami buatkan roti untukmu." Ia berkata, 
"Ambillah kembali." Ia pun tidak mau memakannya. 
Kemudian ia menyuruh menutup pintu rumahnya dan 
mengembalikannya ke rumah Shalih. Baihagi me- 
ngatakan, "Sebab Shalih menerima pemberian Sultan, 
sementara Imam Ahmad seorang yang bertawakkal! 
kepada Allah."' 

Pernah suatu ketika, Khalifah Al Ma'mun membagi- 
bagikan emas kepada Ashabul Hadits. Semuanya 
menerimanya, kecuali Ahmad bin Hambal. Ia meno- 
lak2 pemberian itu. Penyebabnya sama, yakni sikap 
menolak setiap pemberian Sultan dan yang berasal dari 
Sultan. Inilah bentuk wara' (kehati-hatian) yang tam- 
pak darinya. 

Ia juga kehabisan bekal ketika di negeri Yaman. 
Lalu syekhnya, Abdurrazzag, ingin memberinya 
beberapa dinar, tetapi ia berkata, "Kami masih dalam 
kecukupan", dan ia enggan menerimanya. 

Dari orang-orang yang seperti Ahmad bin Hambal 
inilah banyak Sunnah yang sampai kepada kita dalam 
bentuknya yang suci. Sebab mereka tidak mengingin- 
kan kecuali keridhoan Allah semata. Semoga abadi apa 
yang telah mereka persembahkan. 

Mengenai kemurahan para syekh, kita dapatkan ada 
di antara mereka yang menyantuni para penuntut ilmu 
(murid-murid mereka sendiri) yang kurang mampu 
dan mengimbau para Muhsinin untuk membantu 
beban ekonomi mereka. Sebagai contoh adalah Ibnul 


| Al Bidayah wan Nihayah, Ibnu Katsir, X/328. 
2 Jbid, X/328. 
3 Jbid, X/329. 


197 


Mubarak. Ia membuat makanan sendiri dan mengajak 
Ashabul Hadits untuk makan bersama. Pernah juga, 
Abu Usamah menceritakan tentang utangnya dan 
meminta Ibnul Mubarak berbicara dengan teman- 
temannya, yang kemudian ia berikan untuk Abu 
Usamah sebanyak-lima ratus dirham. Selanjutnya, pada 
suatu malam, diserahkan oleh seorang utusannya yang 
dipesankan agar Abu Usamah tidak mengetahui bahwa 
hal itu berasal darinya.! Pernah pula ia meminta Abu 
Nu'aim untuk belajar di Shan'a atas biayanya.2 

Ini hanya suatu contoh di antara sekian banyak 
contoh yang ada, yang terjadi antara syekh dan 
muridnya, agar mereka dapat terus menambah 
perbendaharaan ilmu mereka dan mendalaminya. 

Apakah setelah ini masih ada kesempatan untuk 
orang-orang, atau tidak ada lagi pengajaran yang gratis 
dari para Muhaddits ? Ibnu Umar mengatakan, 
"Seseorang tidak akan menjadi alim sehingga ia tidak 
hasad terhadap orang yang lebih tinggi (lebih 
berharta) darinya dan tidak menghina yang lebih 
rendah darinya, serta tidak berorientasi pada materi 
dalam pengajaran ilmunya."? Setelah kita saksikan 
kemurahan para syekh dan penolakan mereka 
terhadap pemberian, akankah kita temukan hal 
semacam itu atau keadaan yang lebih rendah 
derajatnya dari itu ?! 

Tentunya, jika kita faham alasan mereka yang 
menerima pemberian atau meminta upah pengajaran- 
nya, maka kita akan memakluminya bahwa mereka 
terpaksa, karena sangat membutuhkannya, dan bukan 
berarti suatu keharusan, sehingga tidak mau menga- 


| “Kitabul Jarh wat Ta'dil, Ibnu Abi Hatim, 11/2797. 
2 Jbid, V278. 


3 Sunan Ad Darimi, 1/88. 
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jarkan Hadits kecuali dengan adanya pemberian. Akan 
tetapi, hal itu hanya untuk membantu meringankan be- 
ban agar para penuntut ilmu dapat terus berlangsung. 
Mereka, pada hakikatnya tidak mengejar harta dengan 
ilmunya itu, tidak juga mencari muka atau kedudukan, 
hanya demi mencari keridhoan Allah semata. Pada 
dasarnya, tugas para Muhaddits adalah menyebarkan 
ilmu (Hadits), tanpa mempunyai tujuan lain. Sementa- 
ra, materi hanyalah suatu urusan yang bersifat se- 
mentara. Tetapi, tujuan mereka lebih mulia dan luhur, 
yaitu memelihara syari'at ini agar tetap abadi dan terse- 
bar luas. 

Di samping itu, mereka pun saling menasihati agar 
memperlakukan para penuntut ilmu secara baik. Maka, 
Ar Robi' bin Sulaiman pernah dikirimi surat oleh Abu 
Ya'gub al Buwaithi, "Sabarkan jiwamu terhadap 
perilaku orang-orang yang baru di kenal, dan bersikap 
baiklah kepada orang yang mendekatimu. Sesungguh- 
nya saya masih mendengar Imam Syafi'i sering 
mengungkapkan untaian bait ini : Aku lunakkan ji- 
waku kepada mereka agar mereka menghormatinya, 
sebab jiwa tidak akan terhormat jika tidak lunak 
(baik)."! 

Perlakuan yang baik ini sebenarnya akan mendo- 
rong para pendengar, baik itu para penuntut ilmu 
maupun muhsinin, untuk memberikan hadiah-hadiah 
kepada para Muhaddits itu sendiri. Tetapi, di antara 
mereka, ada yang menerimanya dan ada pula yang 
menolaknya, seperti Imam Ahmad bin Hambal. 

Hukum hadiah itu pada dasarnya memang boleh, 
selama tidak termasuk kategori yang haram. Rasulullah 
saw sendiri pernah menerima hadiah. 


| Badai'il Manan, As Sa'ati, I/525-527. 
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Untuk masalah hadiah ini, mari kita simak riwayat 
berikut. Ketika mengajar, Abu al Laits berkata, 
"Pengajaran mempunyai tiga macam tujuan : pertama 
adalah hisbah, tidak mengharapkan apa pun kecuali 
Ridho Allah: kedua, mengajar untuk mendapat upah: 
dan ketiga mengajar tanpa syarat, dan jika diberi ha- 
diah, ia menerimanya. Yang pertama mendapat balasan 
pahala, inilah bentuk amalnya para Nabi. Yang kedua 
diperdebatkan, tetapi yang lebih rajih (kuat) adalah di- 
bolehkan. Yang ketiga dibolehkan menurut Jjma' 
(kesepakatan ulama), sebab Nabi saw sendiri sebagai 
pengajar dan pendidik semua manusia pernah 
menerima hadiah."! 

Yang terbaik dan yang banyak dipegang oleh para 
Muhadjdits adalah hisbah. Karena itu, tidak ada alasan 
bagi seseorang yang berpendapat (mengira), tidak 
akan menjumpai orang yang mengajarkan Hadits 
kecuali setelah mamberikan upah. Sebab, para 
Muhaddits cukup banyak, dan Muhaddits yang 
mengharapkan ridho Allah, pahalanya tak terhingga 
banyaknya. Bahkan orang yang dikatakan bahwa 
ilmunya untuk mencari nafkah sekalipun, belum tentu 
enggan memberikan Hadits jika tidak diberi upah. 
Sebab, dari segi lain, kita dapatkan para kritikus 
tentang kelemahan mereka dalam hal ini. 


D. Berkesinambungan 
Sesungguhnya, ketika mempelajari ilmunya secara 
terus-menerus, manusia akan mendapatkan sesuatu 


yang dilupakannya. Setiap kali ia menuntut atau 
mendalami ilmu, akan bertambah luaslah pemahaman- 


| Ar Tarbiyah fil Islam, AL Ahwani, hal. 215. 
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nya. Lalu, sampai dimanakah kesinambungan para 
Muhaddits bergelut dengan ilmunya ? 

Pada suatu hari, Abdullah Ibnu al Mubarok pernah 
ditanya, "Seberapa banyak Hadits yang akan engkau 
tulis ?" Ja menjawab, "Boleh jadi masih banyak kalimat 
yang bermanfaat yang belum saya dengar."! 

Al Hasan bin Manshur al Jashshash pernah bertanya 
kepada Ahmad bin Hambal, "Sampai kapan seseorang 
menulis Hadits ?" Ia menjawab, "Sampai meninggal."2 
Pernah pula ia mengatakan, "Saya menuntut ilmu sam- 
pai masuk ke liang kubur."? 

Soal serupa dilontarkan pula oleh Ibnu Hazm 
kepada Abu Ali al Fasi, dengan mengatakan, "Sampai 
kapan engkau berhenti mengajukan bacaanmu kepada 
syekh ?" Abu Ali menjawab, "Sampai datang ajalku." 
Mendengar itu Ibnu Hazm memujinya.4 

Dari riwayat-riwayat ini jelaslah bagi kita, bahwa 
para Muhaddits bertekad terus belajar, sebab dengan 
demikian mereka akan selalu .menguasai ilmunya dan 
tidak melupakannya. Faktor pendukungnya adalah 
adanya mudzakarah, baik mudzakarah sendiri maupun 
mudzakarah dengan yang lainnya. 

Dengan terus-menerus mereka meriwayatkan, ber- 
arti telah melakukan suatu hal terpenting, yaitu mereka 
akan segera tahu jika ada Hadits bohong, kemudian 
menyangkalnya dengan yang sebenarnya. Dengan 
begitu, mereka telah memelihara Sunnah dari nafsu 
dan bid'ah. Kalaulah bukan karena kejelian mereka, 
tentu akan banyak Hadits bohong yang menyelusup 


| Syarofu Ashabil Hadits, Abu Bakar al Khothib, hal. 68. 

2 Syarofu Ashabil Hadits, Abu Bakar al Khothib, hal. 68. 

3 Jbid, hal. 68. 

4 Jadzwatul Mugtabis, Al Hamidi, hal. 193. Turjumah, hal. 
373. dan Ash Sholah, Ibnu Basykuwal, 1/140. 
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tanpa sepengetahuan mereka. Akan tetapi hal itu tidak 
terjadi, alhamdulillah. 

Di sisi lain, ada keutamaan yang mendorong para 
Muhaddits untuk terus menambah ilmunya, yaitu 
bahwa menuntut ilmu menyamai kedudukan shalat. 
Bahkan Sufyan mengatakan, "Saya tidak pernah tahu 
ada suatu amal yang lebih utama dari menuntut Hadits 
yang diniatkan untuk mencari keridhoan Allah 
semata."! 

Wagi' mengatakan, "Kalaulah bukan karena Hadits 
itu lebih utama bagiku dari tasbih, tentu saya tidak 
akan membacakan Hadits."? Muhammad bin Amr bin 
Atha mengatakan, "Musa bin Yasar pernah memba- 
cakan Hadits bersama kami. Ibnu Amr mengatakan 
kepadanya, "Jika engkau telah selesai menyampaikan 
Hadits, maka ucapkanlah salam, sebab engkau dalam 
shalat." 

Jadi, segi agama bagi para Muhaddits mempunyai 
peranan dan prioritas pertama yang mendorong mere- 
ka senantiasa dalam belajar dan menghidupkan 
Sunnah. Inilah tekad yang mengokohkan suatu ge- 
nerasi, yang tidak memrioritaskan harta, karena harta 
hanyalah sesuatu yang sementara. Mereka lebih 
cenderung memilih balasan pahala sebagai upahnya 
yang akan terlahir dari harapan mereka terhadap ridho 
Allah. Maka, tidaklah heran jika kita dapatkan 
sejumlah orang berkecimpung dalam dunia ilmu 
(agama), mengkhususkan dirinya untuk mengumpul- 
kan dan menelaah Hadits. Tidak ada maksud di 
belakang itu semua selain balasan akhirat. Maka 
berkesinambungan dalam belajar adalah konsep yang 


| Syarofu Ashabil Hadits, Abu Bakar al Khothib, hal. 81. 
2 Jhid, hal. 82-83. 
3 Jbid, hal. 83. 
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kita dapatkan dari didikan Nabi Muhammad 
Rasuluilah saw. Inilah yang mengisi fikiran para 
Muhaddits, membentuk kepribadian mereka, dan 
mengokohkan jiwa mereka untuk menyangkal tipu 
daya Naa Sai yang memperturutkan hawa nafsu. 


E. Keterkaitan Ilmu dengan Amal 


Bagi para Muhaddits, apakah ilmu dan amal saling 
berkaitan ? Atau tidak ada kaitan antara keduanya ? 

Jika kita kembali kepada Al-Our'an, maka akan kita 
dapatkan banyak ayat yang menunjukkan bahwa 
keimanan berkaitan dengan amal. Misalnya, seperti 
ayat-ayat Mn. 


TT Sa ! p Te 2. 
PA KE EA GA Duet 5, : PARA 
A 0 8 ah » Ts 


"Dan sampaikanlah berita gembira kepada 
mereka yang beriman dan berbuat baik, bahwa 
bagi mereka disediakan surga-surga.." (al 
Bagarah 25) 


y 4 2 "1 sn INN Pn) 
P0 KP LAN Sd ln PAKAI 
AR AA yen LD 
"Dan orang-orang yang beriman serta beramal 


saleh, mereka itu penghuni surga..." (al Bagarah 
82) 


PA dn f5 (2 ar 
HAN ANPAT Mire KA Kana Sai ul 
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman, 


mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat ..." 
(al Bagarah 277) 


203 


e 0.1 OA & # 
pena S3 GA 

y. 3 
it eV PP Sai ”- aa yyaa 
"Adapun orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal-amal yang saleh, maka Allah 
akan memberikan kepada mereka secara 
sempurna pahala amal-amal mereka." (Ali 
Imran 57) 


Sebagaimana kita ketahui, para ulama adalah manu- 
sia yang paling takut kepada Allah, sebagaimana fir- 
manNya, 


KEN Ab Ir UB antena PEN 


"Sesungguhnya yang takut kepada Allah di an- 
tara hamba-hambaNya, hanyalah ulama." 
(Fathir 28) 


Kita mengerti, bahwa ilmu mereka berkaitan dengan 
amal mereka, keimanan mereka seperti amal mereka. 

Para Muhadddits —ulama umat ini— pun senanti- 
asa mengikuti Sunnah dan riwayat-riwayat shahih 
lainnya, serta berperilaku sesuai dengan yang ditunjuk- 
kannya. Mereka mengikuti perilaku yang dicontohkan 
oleh Rasulullah saw sebagai suri teladan yang baik. Hal 
ini telah terjadi sejak masa beliau masih hidup. 
Diriwayatkan dari Abu Abdirrahman As-Salami, ia 
berkata, "Telah disampaikan kepada kami oleh salah 
seorang Sahabat Nabi saw, bahwa para Sahabat, setelah 
menerima pengajaran sepuluh ayat dari Rasulullah saw, 
tidak meminta sepuluh ayat lainnya sebelum mewujud- 
kan sepuluh yang pertama dalam bentuk ilmu dan 
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amal, yang mereka katakan, "Rasulullah telah meng- 
ajari kami ilmu dan amal."! 

Ali bin Abi Thalib ra mengatakan, "Wahai, para 
pembawa ilmu, laksanakanlah ilmu tersebut. Sesung- 
guhnya orang yang alim adalah yang telah mengetahui 
lalu melaksanakannya dan cocokkanlah ilmu dengan 
amalnya".2 

Dari Mu'adz, ia berkata, 


Yang Ina Otot mn, -? 
na pa sya Tgk lm PEN Par 
OI 90 sg 


"Lakukanlah sesuka kalian setelah kalian 
mengetahui. Sungguh Allah tidak akan 
mengganjar kalian dengan ilmu sampai kalian 
melaksana kannya."? 


Keterkaitan yang benar antara ilmu dengan amal 
kembali kepada kedudukan seorang Muslim yang 
telah diperintahkan untuk memantapkan pengajaran 
agamanya, baik yang berasal dari Kitabullah maupun 
dari Hadits Rasulullah saw, yaitu berdasarkan firman 
Allah dalam Kitab suciNya : 


ag, 
OP ae Sean NI KA 
aon tua 0 9 A3 Ja | ST, 
AN ph 
| Musnad Ahmad, V/410. Hadits serupa dikeluarkan oleh Ibnu 
Sa'ad dalam Arh Thabagat, VV172. 


2 Jami' Bayanil Ilmi, Ibnu Abdil Barr, IL7. 
3 Sunan Ad Darimi, V81. 
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"Apa yang diberikan Rasul kepada kalian, maka 
terimalah, dan apa yang dilarangnya bagi 
kalian, maka tinggalkanlah." (al Hasyr 7) 


Dalam Al-Our'an telah disebutkan, peringatan bagi 
orang yang mengingatkan orang lain tetapi tidak sadar 
akan dirinya sendiri, sebagaimana firmanNya : 


padanan 9 313 Tenaga TA 
DN Pn nyoba 
AL AYU Ne 2g 


"Mengapa kalian suruh orang ain (mengerja- 
kan) kebajikan, sedang kalian melupakan diri 
(kewajiban) kalian sendiri, padahal kalian 
membaca AlKitab (Taurat) ? Maka tidakkah 
kalian berfikir ?" (al Bagarah 44) 


Kendati ayat ini berhubungan dengan Bani Israel, 
tetapi tetap sesuai ditujukan untuk setiap alim yang 
tidak mengamalkan ilmunya, dan untuk setiap 
penasihat yang tidak mengamalkan nasihatnya. Dalam 
artian yang sama, Jundub bin Abdullah al Bajali 
mengatakan, "Sesungguhnya, perumpamaan orang 
yang menasihati manusia kemudian melupakan dirinya 
sendiri, adalah seperti lampu yang membakar dirinya 
dan menerangi yang lainnya."! 

Karena itu, kita dapat mengerti perasaan takut Abu 
Daud ketika mengatakan, "Sesungguhnya, saya takut 
kepada Tuhanku yang pada Hari Kiamat nanti akan 
memanggilku di hadapan semua manusia kemudian 
bertanya, "Wahai Umair'. Lalu saya jawab, "Labaik 
(saya dengar seruanMu), wahai Tuhanku." Kemudian 


| Jami' Bayanil Ilmi, Ibnu Abdil Barr, /195. 
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Allah bertanya, "Apa yang telah engkau amalkan dari 
ilmu yang telah engkau ketahui ?"! 

Rasa takut itu mencerminkan kesalehan dirinya, dan 
ternyata ia kemudian menjadi imam yag diikuti dan se- 
lalu menaati perintah-perintah Allah dan RasulNya. 

Semua itu membuat kita yakin bahwa para imam 
dan ulama, secara ur-um, tidak meremehkan pelak- 
sanaan ilmu yang mereka sampaikan dari Allah dan 
RasulNya. Lebih-lebih, karena mereka tahu ancaman 
bagi ilmu yang tidak diamalkan. Maka hormatilah 
mereka dan peliharalah syari'at ini dengan mengajar- 
kannya dan mengamalkannya. 

Demikianlah ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh 
para Muhaddits dalam bidang pengajaran. 


6 & & 6 & 


| Ar Targhib wat Tarhib, Al Mundziri, V90, dan ibid, 1/2. 
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PENUTUP 


Setelah kita lalui beberapa pembahasan sederhana 
tersebut, jelaslah bagi kita bahwa kaum Muslimin 
sangat memperhatikan penuntutan dan penyebaran 
Hadits-Hadits Nabi sejak periode pertama Islam. 
Rasulullah saw telah mendidik Sahabat-Sahabatnya 
dengan didikan yang mantap dan sempurna, 
menyiapkan mereka menjadi generasi yang memeliha- 
ra dan mempertahankan akidah dan syariah, serta 
untuk menjadi suri teladan yang memberikan contoh 
terbaik. 

Demikian juga kita dapatkan Tabi'in. Mereka 
memiliki jiwa yang bersih dan berperilaku sesuai 
dengan petunjuk Nabi. Mereka sebarkan ilmu ke 
seluruh pelosok negeri, baik melalui masjid-masjid, 
rumah-rumah, atau pun jalan-jalan umum, berupa 
pengajaran Hadits atau pun penulisannya. 

Dari sini kita lihat, banyak Majelis Ta'lim yang 
semakin menjamur di sana-sini, murid-muridnya pun 
berpuluh-puluh ribu jumlahnya. Mereka berkerumun 
mengelilingi seorang syekh untuk belajar darinya, se- 
hingga mendorong mereka bergelut dengan dunia 
keagamaan. Selain itu, bahwa menuntut ilmu adalah 
kewajiban setiap Muslim,! dan bahwasanya orang yang 
menyembunyikan suatu ilmu yang dibutuhkan oleh 
manusia, akan dikekang oleh Allah di Hari Kiamat 
nanti dengan kekangan api neraka.2 

Kode etik dalam halagah sudah merupakan aturan 
yang tepat, sehingga dapat mengatur para penuntut 


| Sunan Ibnu Majah, V98-99. 
2 Jbid, V115. Lihat pula yang diriwayatkan dari Anas ra dan 
dari Abu Sa'id al Khudri ra. 
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ilmu dengan tertib dan membiasakan mereka dengan 
budi pekerti yang luhur di hadapan syekh mereka dan 
di bawah pimpinan ketua halagah mereka, berdasarkan 
konsep persamaan pengajaran dan pendidikan 
Muhaddits, yang akhirnya terlahirlah kesadaran yang 
sempurna dari Muhaddits dan pendengar. 

Kemudian, agar para penuntut ilmu dapat meri- 
wayatkan secara tepat, mereka berpedoman pada 
tulisan, yaitu dengan mencocokkan tulisan mereka 
dengan buku aslinya, atau dengan mengajukan tulisan 
tersebut kepada syekh yang mengajarkannya. Di 
samping itu ditempuh pula cara lain, yaitu dengan 
mudzakarah. Dengan cara ini, bertambah kuatlah 
ingatan mereka, terbukalah hati mereka, dan dari sini 
dapat diketahui yang hafidh dan dhabith. 

Metode mudzakarah semakin luas berkembang, 
lebih-lebih pada Generasi Ketiga. Metode ini telah 
menjadi metode pengajaran yang cukup dominan. 

Para Muhaddits, sejak masa pertama belum merasa 
cukup dengan ilmu yang ada di negeri mereka. Maka 
mereka bepergian (melakukan rihlah) ke negeri-negeri 
yang jauh sekali untuk menuntut Hadits, memantap- 
kannya, atau menuntut ilmu dalam pengertian yang 
umum. Bahkan dapat juga untuk menyebarkan ilmu. 
Dengan begitu, mereka telah memelihara Hadits 
dengan pemeliharaan yang sangat jeli dan teliti. 

Dalam rihlah untuk belajar, para Muhaddits telah 
menetapkan .beberapa syarat, di antaranya adalah 
mengikhlaskannya menghafal Al-Our'an lebih dahulu, 
dan menguasai ilmu yang ada di negerinya. 

Selain itu mereka menetapkan, agar menuntut 
ilmu dari syekh yang sudah dikenal tsigah (ter- 
percaya), agar dapat memetik hasil dari ilmu dan 
pengalaman mereka, serta dapat mengikuti perilaku 
mereka. Sedangkan jika hanya mengandalkan pada 
kitab, berarti hilang kesempatan untuk mendapatkan 
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faedah-faedah tadi, khususnya karena mereka tidak 
meminta upah atas ilmu yang mereka ajarkan secara 
umum. Maka, barangsiapa menginginkannya, diper- 
silakan hadir di majelisnya, para syekh tidak melarang, 
dan tidak akan ada perbedaan antara yang kaya 
dengan yang miskin, yang berkuasa dengan rakyat 
biasa, yang tua dengan yang muda, lelaki dengan 
wanita. Semua orang akan mendapat perilaku yang 
sama dalam dunia keilmuan. 

Di antara keutamaan pengajaran para Muhaddits 
adalah adanya keterkaitan antara ilmu dengan amal. 
Hal itu menambah kemantapan ilmu dalam ingatan. 
Keutamaan lainnya adalah sikap para penuntut ilmu 
yang berhati-hati dalam menerima ilmu, yaitu hanya 
dari Muhaddits yang dikenal adil dan dhabith, 
sedangkan yang berasal dari orang yang memperturut- 
kan nafsu dan berbuat bid'ah, akan segera mereka 
hilangkan. Sebab, kaum Muslimin senantiasa berke- 
mauan keras untuk memelihara kemurnian Sunnah 
dan syari'at. 

Di antara usaha mereka untuk itu adalah dengan 
memberikan peringatan, agar tidak ada seorang pun 
yang menerima ajaran dari orang-orang yang sema- 
cam itu. Maka pernah kita dapatkan, seseorang yang 
dikenal tsigah, kemudian ia menghafalkan riwayat 
yang ditulis dari seseorang yang memperturutkan 
nafsunya. Maksudnya adalah agar ia tahu betul 
terhadap periwayatannya itu. Maka, jika ada orang 
yang meriwayatkan Hadits tersebut, ia akan segera tahu 
derajat keabsahannya, sehingga tidak diamalkannya, 
kemudian menjelaskan masalahnya, agar dapat diambil 
manfaatnya. 

Demikianlah, bahwa metodologi pengajaran para 
Muhaddits merupakan metode yang tepat dan ketat, 
bertujuan membentuk agar manusia memiliki kepriba- 
dian yang mantap dan budi pekerti yang positif, tidak 
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terbatas hanya pada aturan yang sudah ada, tetapi 
dapat terus berkembang setinggi mungkin. Inilah 
manhaj yang terlahir dari Muhaddits, yang kemudian 
meluas ke dalam lingkungan adab dan sejarah, maka 
mereka berhak membanggakannya, dan mengapa 
tidak ? Toh mereka telah memelihara Sunnah yang 
mulia dari rongrongan perubahan, tambahan, dan 
pengurangan. Kemudian, lebih dari itu, mereka pun 
telah memberikan lampu hijau kepada ulama bahasa 
dan sejarah agar memraktekkan metode mereka dalam 
menjernihkan riwayat dan mendalaminya. 

Kita telah diwarisi suatu prinsip yang luhur, yakni 
yang disebut dengan amanah ilmiah. Sudahkah kita 
memraktekkannya ? Tentu, kita tidak ingin hanya 
mengatakan, "Dahulu para leluhur kami pernah........ 2 
tetapi hendaknya kita mengatakan, "Dahulu para 
leluhur kami pernah melakukannya, dan kini kami 
mengikuti jejak langkah mereka dan terus melangkah 
lebih maju." Kalaulah para pendahulu kita berbakti 
kepada Sunnah dengan mengajarkannya lewat Majelis 
Hadits dan Majelis Imla', penulisan buku-buku Hadits 
dan penjelasannya, serta pembetulan kesalahan dan 
kekeliruan, lalu apakah nilai tambah kita pada masa 
sekarang dengan berbakti kepada Sunnah ?! 

Sebenarnya teknologi canggih yang ada sekarang 
ini dapat dimanfaatkan untuk menyebarluaskan 
karangan-karangan mereka dengan metode yang lebih 
tepat. Maka, apakah kita siap mencurahkan perhatian 
dan usaha kita untuk merealisasikannya ? 

Ini suatu imbauan dan sekaligus ajakan, kepada 
siapa saja yang ingin mengabdi kepada Hadits syarif. 
Hal ini cukup penting, karena tidak mungkin 
dilakukan oleh seorang saja, tetapi harus merupakan 
suatu tim atau kelompok khusus, yang membahas dan 
mengamati permasalahan kaum Muslimin, dan ....... 
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barangsiapa enggan memikirkan permasalahan kaum 
Muslimin, berarti bukan dari golongan mereka. 

Dengan pembahasan yang sederhana ini, kami 
berusaha memaparkan judul-judul yang cukup 
banyak, sekalipun belum terinci. Akan tetapi, kami 
telah berusaha mencurahkan segala kekuatan kami 
untuk menyusuri s:gi penelitian ini untuk 
membukakan lebih luas tentang peradaban Islam, dan 
tentang bagaimana sampainya Hadits kepada kita 
dengan cara yang khusus. Kita ketahui bahwa Hadits 
itu telah sampai kepada kita dengan aman (terjamin), 
yaitu para Sahabat telah mendengar dari Rasulullah 
saw, kemudian disampaikan kepada para Tabi'in, dan 
dari Tabi'in disampaikan lagi kepada generasi setelah 
mereka. Dalam penyampaian itu para penuntut ilmu 
duduk sopan mendengarkan, bahkan terkadang sampai 
seratus ribu orang atau lebih. Sisi lain yang dapat kita 
peroleh dari topik ini adalah metodologi pengajaran 
yang sangat bermanfaat bagi kita pada masa sekarang 
ini. 

Semoga Allah memberikan hidayah atas semua amal 
kita. Amin 
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